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ABSTRAK

Nama . Raditya Cristian Kusumabrata

Program Studi . Ilmu Sejarah

Judul ; Resimen Mahasiswa Sebagai Komponen Cadangan
Pertahanan 1963-2000: Pembentukan Resimen Mahasiswa
Mahawarman

Skripsi ini membahas mengenai organisasi Resimen Mahasiswa pada tahun 1963-
2000. Organisasi yang dibentuk secara langsung oleh militer ini memiliki fungsi
sebagai Komponen Cadangan Pertahanan. Penulisan ini melihat terbentuknya
Resimen Mahasiswa diawali dengan pelatihan kemiliteran bagi mahasiswa di
Bandung dan pembentukan Resimen Mahasiswa Mahawarman. Kedudukan,
fungsi dan tujuan pembentukan Resimen Mahasiswa sebagai Rakyat terlatih
menjadikan kerancuan status mereka apakah sebagai kombatan atau non
kombatan. Selain itu Reformasi pada tahun 1998 juga memberikan dorongan yang
kuat untuk membubarkan Resimen Mahasiswa pada tahun 2000.

Kata kunci :
Resimen Mahasiswa, Komponen Cadangan, Mahawarman, Reformasi.

ABSTRACT
Name . Raditya Christian Kusumabrata
Study Programme : IImu Sejarah
Title . Student Regiment as a Reserve Component of Defense in

1963-2000 : Formation of Student Mahawarman Regiment

This thesis discussed the organization's Student Regiment in 1963-2000.
Organization formed directly by the military has a function as a Reserve
Component of Defense. This saw the formation of Student Writing Regiment
began with military training for students in Bandung and the formation of Student
Mahawarman Regiment. Status, function and purpose of the establishment of the
People's Regiment trained students because they create confusion status either as
combatants or non-combatants. Also reforms in 1998 also gave a strong impetus
to disperse Student Regiment in 2000.

Key Words:
Student Regiment, Reserve Component of Defense, Mahawarman, Reformation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemuda, khususnya mahasiswa merupakan salah satu aktor penting dalam
menggerakkan sebuah perubahan. Mahasiswa dapat digolongkan kedalam
kelompok cendikiawan.! Oleh karena mahasiswa menggabungkan kritik dengan
aksi massa, hingga mereka lebih dinilai sebagai suatu kekuatan politis yang
menentang penguasa. Tetapi berlainan dengan cendikiawan yang dapat dikatakan
menempati kedudukan sosial tertentu. Sifat khas mahasiswa yang penting dalam
hubungan sosial adalah bahwa kondisi status mereka selalu bercorak sementara.

Dalam masa abad ke-20 peranan mahasiswa memiliki peran yang besar
selaku agen perubahan sosial dan politik. Orang dapat melihat kekuatan mereka
itu dalam peristiwa-peristiwa penggulingan para diktator seperti; Juan Peron di
Argentina tahun (1955), Perez Jimenez di Venezuela tahun (1958), Ayub Khan di
Pakistan tahun (1969).2 Bahkan di Indonesia sendiri mahasiswa berhasil dua kali
menggulingkan Presiden RI. Yang pertama mahasiswa berhasil menggulingkan
Proklamator Kemerdekaan RI, Soekarno (1966), selanjutnya kembali
menggulingkan Bapak Pembangunan RI yaitu Soeharto (1998), dan masih banyak
lagi peristiwa penggulingan pemerintahan yang juga terjadi pada negara-negara
dunia ketiga lainnya.

Selain mahasiswa, militer juga memiliki peranan penting sebagai agen
perubahan di Indonesia. Dalam proses hingga terbentuknya Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), militer merupakan salah satu kekuatan yang
menonjol. Militer Indonesia berhasil menarik perhatian dunia dalam upayanya
mempertahankan kemerdekaan (1945-1950).

! Arief Budiman: “Peranan Mahasiswa Sebagai Inteligensia”, Golongan Cendikiawan: sebuah
bunga rampai, PT Gramedia Jakarta, 1980. Hal.75 inteligensia dalam arti kata yang dipakai di
Rusia tahun-tahun enam puluhan abad yang lampau, sehubungan dengan sikap kritis lapisan
terpelajar terhadap sistem kekuasaan pada masanya

? Ibid. hal. 75

1
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Militer adalah kekuatan negara, yang professional dalam aspek organisasi,
perencanaan, fungsi dan aktifitasnya, baik dalam keadaan perang maupun dalam
keadaan damai. Keahlian khusus yang dimaksud berhubungan dengan kontrol
terhadap organisasi manusia yang tugas utamanya sebagai pengelola tindak
kekerasan, yang menurut Harold Laswell bahwa para perwira militer ialah sebagai
pengelola kekuatan dan tindak kekerasan (manager of force and violence).
Huntington sendiri berpendapat bahwa korps perwira militer bermula dari
penakluk/tentara pencari keuntungan materi, yang kemudian dalam
perkembangannya berubah menjadi tentara karena panggilan suci (tentara
profesional). Dalam perkembangannya di dunia barat, secara historis prajurit
profesional tidak menaruh minat terhadap masalah-masalah dalam negeri, dan
sebaliknya memusatkan kepada masalah ekstern negara. Sikap khusus yang
dimiliki militer terhadap politik luar negeri lebih bersifat imperialstis dan
ekspansionis. ®

Terhadap kedua hal yang memiliki peranan penting dalam sejarah
Indonesia tersebut yaitu pemuda dalam hal ini mahasiswa menyangkut
hubungannya dengan militer di Indonesia. Menarik jika melihat bagaimana peran
mahasiswa atau pemuda yang juga memiliki pemahaman dan keahlian militer.
Pada kenyataannya golongan pemuda dan mahasiswa yang juga memiliki
pemahaman militer, mempunyai sejarah yang panjang. Sejak Jepang berhasil
menaklukkan Pemerintah Hindia-Belanda 1942, Jepang mengerahkan berbagai
macam unsur masyarakat, khususnya pemuda untuk dilatih pengetahuan
kemiliteran. Hal tersebut dilakukan untuk membantu memperkuat sistem
pertahanannya di Indonesia.

Kelompok-kelompok pemuda yang telah mengikuti pelatihan militer
tersebut diwadahi kedalam kesatuan-kesatuan seperti heiho (pembantu prajurit),
PETA (Pembela Tanah Air), Keibodan (pembantu polisi), Seinendan (barisan
pemuda) dan sebagainya. Mereka diberi latihan kemiliteran yang disebut kyoren.
Pelajar yang telah mengikuti latihan ini kemudian dimasukkan kedalam organisasi

Gakutotai.* Latihan militer tersebut bentuknya sudah berskala besar dan modern

® Samuel P. Huntington, Prajurit dan Negara, (Grasindo:2003), hal 8
* Amrin Imran, Drs. Ariwiadi (ed), Peranan Pelajar dalam Perang Kemerdekaan, (Jakarta: Pusat
Sejarah dan Tradisi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, 1985), hal. 71
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serta merupakan pelatihan militer pertama yang diikuti oleh pemuda Indonesia.
Hal tersebut nantinya menjadi modal penting bagi para pemuda Indonesia dalam
perang kemerdekaan dan lahirnya Tentara Nasional lindonesia (TNI).

Mulai dari pembentukan BKR, TKR, TRI hingga kelahiran TNI, militer
Indonesia dibangun dengan tiga unsur utama yang masing-masing memiliki latar
belakang yang berbeda. Pertama, terdiri dari mantan anggota KNIL (Koninklijk
Nederlansche Indisch Leger- Tentara Kerajaan di Hindia Belanda) yang tidak lagi
berdinas setelah kekalahan Belanda dengan Jepang pada 1942.

Kedua adalah para pemuda yang tergabung dalam Pasukan Pembela Tanah
Air (PETA), Heiho serta Giyugun yang dibentuk semasa menjelang akhir
penjajahan Jepang dan merupakan bagian dari kekuatan darat.” Satuan-satuan
pertahanan lain yang merupakan bagian dari Kaigun, satuan Rikugun Koku Butali,
Kaigun Koku Butai serta Napo Koku Kabusyiki yang merupakan unsur-unsur
kekuatan pertahanan udara Jepang.®

Tidak kalah pentingnya dalam pembangunan kekuatan bersenjata, yaitu
Laskar Rakyat yang dibentuk oleh para pemuda yang tersebar di wilayah
Indonesia.” Di antara laskar rakyat yang terbentuk terdapat pula laskar pelajar
yang pembentukannya diprakarsai oleh mantan anggota Gakutotai. Laskar pelajar
ini menamakan dirinya BKR-Pelajar. Kemudian terbentuk beberapa organisasi
militer pelajar seperti; Tentara Pelajar (TP), Tentara Republik Indonesia Pelajar
(TRIP), Tentara Genie Pelajar (TGP), Corps Mahasiswa (CM), Tentara Pelajar
Siliwangi (TPS), dan sebagainya.’Kesatuan-kesatuan yang dibentuk oleh
masyarakat ini, merupakan salah satu kekuatan perjuangan pendukung Proklamasi
kemerdekaan.

Dalam perkembangannya, laskar-laskar rakyat tersebut kemudian
berafiliasi kepada partai-partai politik termasuk garis perjuangannya. Akan tetapi
tidak semua laskar-yang kemudian dikoordinasikan dalam salah satu badan di

Kementrian Pertahanan menjadi Badan Kelaskaran-Pusat, yang kemudian menjadi

°PETA dibentuk sejak 3 Oktober 1943. Sedangkan Heiho adalah pasukan pembantu yang dibentuk
pada tahun 1942, lihat UIf Sundhaussen,Politik Militer Indonesia 1945-1967:Menuju Dwi
Fungsi ABRI,Jakarta: LP3ES, 1988, hal. 3. Giyugun adalah pasukan layaknya PETA namun
didirikan Jepang di Sumatera pada 1943.

®Nugroho Notosusanto, Pejuang dan Prajurit, Jakarta: Sinar Harapan, 1991. hal. 38.

“Ibid. hal.3.

8 Amrin Imran, Op Cit hal. 71
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Biro Perjuangan adalah bentuk dualisme kekuatan bersenjata. Pada tanggal 3 Juni
1947 Presiden Republik Indonesia/Penglima Tertinggi angkatan Perang
menetapakan Amalgamasi/peleburan dua unsur kekuatan bersenjata tersebut
menjadi Tentara Nasional Republik Indonesia.

Berkait dengan re-organisasi tentara, Kabinet Hatta kemudian
melaksanakan kebijakan Reorganisasi dan Rasionalisasi (program Re-Ra).
Dengan mengurangi jumlah personil angkatan bersenjata, meningkatkan
efisiensinya, serta menempatkannya kembali dibawah kendali pimpinan
pemerintah. Program Re-Ra ini kemudian dituangkan dalam UU No.3 Tahun 1948
tentang Organisasi Kementerian Pertahanan dan Angkatan Perang yang kemudian
dikenal juga sebagai UU Rasionalisasi Militer.

Konsekuensi dari pelaksanaan program ini adalah demobilisasi militer
yang kemudian menjadi isu politik besar yang cukup menyulitkan para pimpinan
Negara. Mengingat organisasi militer pelajar memiliki peranan cukup penting
dalam pengalihan kekuasaan dan perebutan senjata dari tentara Jepang dan
mengingat mereka memiliki modal pengetahuan kemiliteran yang cukup
dibentuklah Brigade-17 yang merupakan gabungan dari beberapa Tentara Pelajar.’

Kondisi politik indonesia pada masa Demokrsasi termimpin, baik dalam
hubungan politik dalam negeri maupun hubungan politik luar negeri Indonesia
menempatkan mahasiswa sebagai golongan yang menjadi sorotan. Dalam
hubungan politik dalam negeri, partai-partai politik yang berkembang di indonesia
menjadikan mahasiswa sebagai potensi dalam upaya kaderisasi. Sedangkan dalam
hubungan politik luar negeri Indonesia, terkait dengan pencanangan Trikora dan
Dwikora, mahasiswa digunakan sebagai potensi dalam usaha pembelaan negara.
Pada perkembangannya hal ini dilihat sebagai usaha tarik menarik kekuatan Partai
Komunis Indonesia (PKI, yang pada saat itu merupakan salah satu partai politik
besar di Indonesia) dengan militer yang memiliki kedekatan dengan Presiden

Soekarno.

% Pasca Konferensi Meja Bundar (KMB), pemerintah merasa perlu untuk membantu pelajar untuk
lebih kembali ke tugas awalnya dan berkonsentrasi kembali belajar. Pada tanggal 1 April 1951
dilakukanlah demobilisasi Brigade 17/TP dan padaa tanggal 31 Januari 1952 secara resmi Brigade
17/TP dibubarkan. 1bid hIm.72
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Tanggal 13 Juni 1959, Kodam I1I/ Siliwangi pertamakali secara resmi
melibatkan mahasiswa dalam pelatihan kemiliteran. Sebagai Penguasa Perang
Daerah (Peperda) Pangdam I1I/Siliwangi, R.A. Kosasih menerapkan wajib latih
militer bagi mahasiswa di Bandung, Jawa Barat.’® Suksesnya pelatihan ini
merupakan cikal bakal dari Resimen Mahasiswa. Melihat suksesnya pelatihan ini
mendorong Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan mengeluarkan
instruksi tentang pembentukan Korps Sukarelawan di lingkungan Perguruan
Tinggi dalam rangka mobilisasi dari program Trikora. Dari instruksi inilah yang
nantinya menjadikan dasar dibentuk Resimen Mahasiswa di setiap Perguruan
Tinggi yang ada di Indonesia.

Pada perkembangannya mulai 1962 dalam menanggapi Trikora, Jawa
Barat khususnya Badung merupakan daerah yang pertama dalam usaha
pengerahan masyarakat (Mobilisasi) di wilayahnya. Pangdam 1V/Siliwangi selaku
Penguasa Perang Daerah Jawa Barat mengeluarkan Keputusan Penguasa Perang
daerah No. Kpts 04/7/1/PPD/62 pada 10 Januari 1962 tentang Pembentuakan
Resimen Serbaguna Mahasiswa/Mahasiswi. Pada tahun 1963 pemerintah dalam
hal ini Wakil Menteri Pertama Urusan Pertahanan/Keamanan (Wampa Hankam)
dan Menteri Perguruan Tinggi dan llmu Pengetahuan (PTIP) mengeluarkan Surat
Keputusan Bersama No. M/A/20/63 tahun 1963 tentang Pelaksanaan Wajib Latih
dan Pembentukan Resimen Mahasiswa di Lingkungan Perguruan Tinggi. Melalui
keputusan inilah mulai terbentuk Resimen Mahasiswa di setiap Perguruan Tinggi
di Indonesia.

Pada tahun 1964, Menko Hankam/KASAB Jenderal A.H. Nasution
melalui radiogram No. AB/3046/64, Menko Hankam/KASAB menginstruksikan
pembentukan Menwa di setiap Kodam (Komando Daerah Militer). Radiogram ini
dikeluarkan untuk menertibkan berbagai Resimen Mahasiswa yang dibentuk di
setiap Perguruan Tinggi agar dikoordinasikan dalam satu Resimen Mahasiswa di
setiap Kodam. Radiogram ini dikeluarkan juga karena melihat ide dari Resimen
Mahasiswa Serbaguna di Bandung yang secara organisasi berada di bawah
Kodam, sehingga pengorganisasian/ pengkomandoannya menjadi lebih mudah
dan terarah. Semenjak dikeluarkannya radiogram tersebut dapat disaksikan

“R.A. Kosasih. 1962. “Teguh Tenang Menempuh Gelombang”. Bandung. Hal. 190
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kehadiran Menwa di setiap Provinsi di Indonesia.™

Tujuan dan fungsi pembentukan Resimen Mahasiswa adalah untuk
Memperluas usaha-usaha dalam penyelenggaraan latihan ketangkasan dan
keperajuritan (Rakyat Terlatih) dalam rangka kewaspadaan Nasional dikalangan
masyarakat umumnya, khususnya para mahasiswa di Universitas/Perguruan
Tinggi sesuai dengan program pemerintah di bidang keamanan; Mempersiapkan
para Mahasiswa sebagai bagian dari potensi dalam rangka Pertahanan Rakyat
Semesta (pertahanan konvensionil/pertahanan  militer, pertahanan non-
konvensionil/pertahanan rakyat, yaitu Pertahanan Sipil), Mempersiapkan para
Mahasiswa, baik  fisikk maupun mental agar mereka  mampu
melaksanakan/melakukan tugas pembelaan Negara dengan tidak melupakan
tujuan pendidikan pada umumnya dan menanamkan dasar-dasar kepemimpinan
serta kesadaran dalam pembelaan Negara; Mempersiapkan hingga mencapai
kemampuan dan kemahiran dalam kemiliteran sebagai Perwira Cadangan
Angkatan Bersenjata yang dapat dikerahkan untuk tugas-tugas dalam Angkatan
Bersenjata bila diperlukan.

Jika kita teliti lebih dalam dari kronologis pembentukan Resimen
Mahasiswa hingga pembentukan Resimen Mahasiswa Mahawarman dan beberapa
dasar-dasar - pembentukannya. Resimen Mahasiswa Bandung pada dasarnya
menjadi pilot proyek bagi Resimen Mahasiswa Indonesia.

Sejauh ini belum ada penelitian skripsi ataupun literatur lain di Indonesia
yang membahas khusus tentang sejarah Resimen Mahasiswa di Indonesia.
Adapun sebuah penelitian skripsi yang pernah dilakukan, hanyalah mengkritisi
secara khusus dari sudut pandang ilmu sosial politik tentang Surat Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Pertahanan dan Keamanan, dan
Menteri dalam Negeri tahun 2000 yang mengatur tentang keberadaan Resimen

Mahasiswa dan bukan dari sudut pandang penulisan sejarah.*?

1 Arsip Resimen Mahasiswa Mahawarman Hal. 6

2Dudih Purwadi. 2002. "Surat Keputusan Bersama 3 Menteri Tahun 2000 tentang Resimen
Mahasiswa: Analisa Formulasi Kebijakan”.Skripsi untuk mencapai gelar Sarjana Ilmu Politik,
Universitas Indonesia.
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Oleh karena itu penulis mengangkat tema Resimen Mahasiswa sebagai
komponen cadangan pertahanan di Indonesia, khususnya penulis akan membahas
mengenai Resimen Mahasiswa Mahawarman, Bandung sebagai bahan penelitian

skripsi dan menelaahnya secara khusus dari sudut pandang Sejarahnya.

1.2. Perumusan Masalah
Skripsi ini mengkaji dinamika Resimen Mahasiswa di Indonesia,
khususnya Resimen Mahasiswa Mahawarman. Untuk mengetahui bagaimana
perkembangan resimen Mahasiswa Mahawarman, antara lain diajukan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa yang melatar belakangi terbentuknya Resimen
Mahasiswa Mahawarman
2. Bagaimana proses pembentukan Resimen Mahasiswa di Indonesia dan
khususnya pembentukan Resimen Mahasiswa Mahawarman?
3. Bagaimana hubungan dan peran mahasiswa sebagai komponen cadangan
pertahanan?
4. Bagaimana kondisi Resimen Mahasiswa di Indonesia pada tahun 2000
hingga akhirnya dikeluarkan SKB 3 Menteri 20007
Alasan pemilihan topik ini karena ketertarikan penulis pada organisasi
kepemudaan. Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengulas tentang sejarah
Resimen Mahasiswa yang pada awal berdirinya cukup memiliki peranan penting
dalam usaha mempertahankan dan bahkan mengisi kemerdekaan. Hal ini nampak
dari kegiatan Resimen Mahasiswa yang memiliki kedekatan dengan Militer (TNI)
yang sempat diutarakan oleh A.H. Nasution yang menyatakan bahwa
pembentukan Resimen Mahasiswa merupakan salah satu pembendungan terhadap
usaha PKI untuk membentuk angkatan ke-5."* Dalam perkembangan selanjutnya
ternyata pada tahun 2000 organisasi ini tidak lagi berada dalam pembinaan TNI
Di era reformasi, di kalangan mahasiswa seringkali terjadi benturan-
benturan baik secara ideologi maupun fisik. Untuk mengatasi benturan-benturan
tersebut. Pemerintah kemudian pada tahun 2000 mengeluarkan Surat Keputusan
Bersama 3 Menteri yang menetapkan bahwa Resimen Mahasiswa secara

3 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, (ed.). 1984. Sejarah Nasional
Indonesia Jilid VI. Jakarta: Balai Pustaka. Hal.
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struktural tidak lagi berada di bawah KODAM. Resimen Mahasiswa semata-mata
hanya merupakan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) di kampus.**

1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini secara khusus membahas
organisasi Resimen Mahasiswa sebagai Komponen Cadangan Pertahanan, yang
kemudian melebar kepada tindakan — tindakan yang diambil Pemerintah yang
terkait dengan pembentukan Resimen Mahasiswa 1963, khususnya Resimen
Mahasiswa Mahawarman 1964. Dan sampai pada akhirnya ,penyerahan®
organisasi ini kepada kampus pada tahun 2000.

Periode yang diambil merupakan masa dimana Organsasi Resimen
Mahasiswa secara struktural berada langsung dibawah Militer, dalam Hal ini
Kodam. Yaitu mulai tahun 1963 melalui Surat Keputusan Bersama Menteri PTIP
dan WakilMenteri Pertama bidang Pertahanan dan Keamanan No. M/A/20/1963
tentang: Wajib Latih Mahasiswa (Walawa) dan Pembentukan Resimen
Mahasiswa. Hingga Tahun 2000 ditengah tuntutan pembubaran Resiemen
Mahasiswa, pemerintah hanya memutuskan untuk menjadikan organisasi ini
sebagai Unit Kegiaan Mahasiswa (UKM) biasa, melalui Surat Keputusan Bersama
Surat Keputusan Bersama Menteri Pertahanan, Menteri Pendidikan Nasional, dan
Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Republik Indonesia Nomor:
KB/14/M/X/2000, 6/U/KB/2000, dan 39A tahun 2000, tentang Pembinaan dan
Pemberdayaan Resimen Mahasiswa

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis melalui penelitian ini adalah untuk
memberikan pemaparan mengenai Resimen Mahasiswa Sebagai Komponen
Cadangan Pertahanan di Indonesia 1963-2000 dengan studi kasus Resimen
Mahasiswa Mahawarman, Jawa Barat. Penulis memandang bahwa sebagai
organisasi yang diisi oleh kalangan muda pada organisasi ini memiliki peranan
yang cukup penting dalam proses regenerasi Militer di Indonesia. Hingga

akhirnya organisasi ini menjadi organisasi intra kampus atau Unit Kegiatan

4 Kompas, 30 Mei 2000
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Mahasiswa (UKM), merupakan suatu hal yang cukup penting dalam perubahan
struktur dalam militer yang tentunya terkait dengan Resimen Mahasiswa serta

dalam organisasi Resimen Mahasiswa itu sendiri.

1.5. Metode Penelitian

Dalam mencapai tujuan penelitian secara lengkap dan operasional sesuai
dengan permasalahan yang dibahas, maka diperlukan serangkaian data dan fakta
yang diperoleh melalui penelitian di lapangan yang meliputi empat tahap yaitu,
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.

Pada tahap heuristik dilakukan pengumpulan data yang dapat digunakan
sebagai sumber penulisan. Data-data diperoleh melalui studi kepustakaan. Studi
kepustakaan adalah suatu cara untuk menelusuri data baik primer maupun
sekunder dari instansi yang terkait, dan atau hasil studi yang pernah dilakukan
sebelumnya mengenai Resimen Mahasiswa. Melalui cara tersebut diharapkan
dapat diungkapkan latar belakang penelitian ini.

Dalam penelitian ini dipergunakan sumber-sumber primer berupa arsip,
seperti inventaris arsip Resimen Mahasiswa Mahawarman dasar Hukum
Pembantukan Resimen Mahasiswa Mahawarman, buku, seperti Suwardjoko
Warpani,Resimen Mahasiswa Mahawarman: Menudju Pendidikan Perwira
Tjadangan, 1964, Derom Bangun, dan Bonnie Triyana. Derom Bangun-Memoar
,Duta Besar"Sawit Indonesia (Mantan anggota Resimen Mahasiswa
Mahawarman Tahun 1960), koran dan majalah yang sejaman seperti Gatra,
2000,KOMPAS 1978, 1983, 2000, 2009, Suara Karya, 2000. Di samping sumber-
sumber primer, digunakan juga sumber sekunder. Sumber sekunder yang dipakai
berupa buku-buku dan artikel seperti karya Hasyrul Moechtar, “Mereka dari
Bandung: pergerakan Mahasiswa Bandung 1960-1967"" dan Prof. Dr. Ir. Bachtiar
Rifai. Perguruan Tinggi di Indonesia. Dengan mempergunakan karya-karya
sekunder, dapat diperoleh tambahan data untuk mengkaji permasalahan yang
diajukan. Penelusuran data juga dilakukan melalui sejarah lisan, yaitu melakukan
wawancara dengan tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa yang tengah dikaji.

Setelah memperoleh data-data yang relevan dengan tema penelitian yang

tengah digarap, maka dilakukan pengujian terhadap data atau sumber-sumber
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sejarah tersebut. Taraf pengujian tersebut dikenal sebagai tahap kritik, yaitu suatu
tahap yang dilakukan  untuk memperoleh fakta yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sumber-sumber yang diperoleh kemudian di check
kebenarannya dengan jalan membandingkan dengan buku atau sumber lain.
Misalnya karya Suwardjoko Warpani,Resimen Mahasiswa Mahawarman:
Menudju Pendidikan Perwira Tjadangan, 1964, dibandingkan dengan sumber-
sumber yang diperoleh dari KOMPAS, atau dengan hasil wawancara.

Untuk menguji keotentikan sumber yang diperoleh, antara lain dengan
melakukan analisa sumber dan kritik teks terhadap dokumen yang didapat.
Melalui analisa sumber dapat dilacak apakah sumber tersebut asli atau turunan,
sehingga dapat digunakan dalam penulisan ini. Langkah selanjutnya adalah
melakukan kritik intern dengan cara malakukan kritik intrinsik, yaitu menentukan
sifat sumber-sumber itu. Berbagai fakta yang diperoleh harus dirangkai dan
dihubungkan satu sama lain hingga menjadi satu kesatuan yang harmonis dan
masuk akal. Peristiwa yang satu harus dimasukan dalam keseluruhan konteks
peristiwa lain yang melingkupinya.

Proses menafsirkan fakta-fakta sejarah yang integral menyangkut proses
seleksi sejarah, karena tidak semua fakta dapat dimasukan. Dalam hal ini hanya
fakta yang relevan yang dapat disusun menjadi kisah sejarah. Faktor periodesasi
dari sejarah juga termasuk dalam proses interpretasi ini, karena dalam
kenyatannya peristiwa yang satu disusul dengan peristiwa yang lain tanpa batas
dan putus-putus. Akan tetapi di dalam historiografi biasanya diadakan pembagian
atas periode-periode yang diperinci oleh hal-hal yang khas.

1.6. Sumber Penelitian

Sumber utama penelitian sejarah ini adalah Surat Keputusan BersamaWakil
Menteri Pertama Bidang Pertahanan/Keamanan Nasional No. M/A/20/1963
tentang Pelaksanaan Wajib Latih dan Pembentukan Resimen Mahasiswa di
Lingkungan Perguruan Tinggi, Surat Keputusan Menko Pertahanan-Keamanan/
KSAB No. M/B/86/64 tentang Pengesahan Dhuadja Resimen Mahasiswa
Bandung™ dan SKB 3 Menteri 2000. Sumber ini disertai pula dengan beberapa

15 yang dimaksud Resimen Mahasiswa Bandung pada surat keputusan ini adalah Resimen
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dokumen pemerintah berupa Undang-Undang, Surat Keputusan yang dikeluarkan
oleh pemerintah khususnya Departemen Pertahanan,Departemen Pendidikan, dan
Departemen Dalam Negeri yang terkait dengan Resimen Mahasiswa.

Selain Surat Keputusan Bersama Wakil Menteri Pertama Bidang
Pertahanan/Keamanan Nasional No. M/A/20/1963, sumber primer dalam
penelitian ini berhasil didapat dari, artikel koran dan majalah yang sezaman,
pencarian lewat internet yang banyak memberikan informasi secara cepat dan luas
cakupannya dan wawancara dengan beberapa mantan anggota Resimen

Mahasiswa.

1.7.  Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi dalam 5 bab yang merupakan satu kesatuan, dan
masing-masing bab memiliki sub bab yang dapat menjelaskan permasalahan
secara lebih mendalam. Kelima bab tersebut adalah :

Bab 1 merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penulisan, metode penulisan dan teknik penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab 2 membahas tentang militer di Indonesia, Komponen Cadangan
Pertahanan, Rakyat Terlatih sebagai komponen dasar kekuatan pertahanan,
aktivitas politik dan militer dalam mahasiswa, serta pemberlakuan wajib latih.

Bab 3 membahas tentang gagasan awal pembentukan kekuatan cadangan
mahasiswa, pembentukan Resimen Mahasiswa di tiap Universitas, pembentukan
Resimen Mahasiswa, dinamika struktur organisasi Resimen Mahasiswa 1965 dan
1975, hubungan antara Resimen Mahasiswa dan ABRI, sampai pembentukan
Resimen Mahasiswa Mahawarman.

Bab 4 membahas tentang pengesahan pembentukan Resimen Mahasiswa
Mahawarman, struktur organisasi Resimen Mahasiswa Mahawarman, kiprah dan
peran Resimen Mahasiswa Mahawarman, Surat Keputusan Bersama 1994:
Menwa Sebagai Ratih (UKM Khusus), kondisi pasca keluarnya Surat Keputusan
Bersama tahun 1994, Resimen Mahasiswa pada masa krisis, hingga proses
pembentukan surat keputusan bersama tahun 2000.

Mahasiswa Mahwarman.
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Bab 5 sebagai kesimpulan berisi ringkasan penting dari bab-bab
sebelumnya serta memberikan jawaban atas pertanyaan pokok yang telah

dirumuskan dalam perumusan masalah.
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BAB 2
MILITER DAN KOMPONEN CADANGAN PERTAHANAN di
INDONESIA

2. 1. Militer di Indonesia

Secara filosofis semua warga negara dapat turut serta dalam kegiatan
angkatan bersenjata namun tidak semua warga negara dapat menjadi anggota
militer mengingat terdapat kualifikasi tertentu yang harus dipenuhi yang diatur
dalam peraturan perundang-undangan.’® Dalam konsep Hukum Humaniter
Internasional = dituntut kejelasan antara militer dengan sipil. Pada Hukum
Humaniter Internasional, penerapan prinsip perbedaan itu telah menjadi bagian
dari hukum internasional, dan merupakan landasan utama yang membagi
penduduk (warga negara) dalam dua kelompok ketika terjadi konflik bersenjata.!’

Kelompok pertama adalah yang dikenal dengan kombatan vyaitu
kelompok yang secara aktif turut serta dalam pertempuran. Kelompok kedua

adalah penduduk sipil.*®

Status kombatan secara inheren melekat pada angkatan
bersenjata termasuk kelompok sipil bersenjata (milisi) yang secara tegas diatur
dalam peraturan perundang-undangan.

Sementara militer adalah angkatan bersenjata dari suatu negara dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan angkatan bersenjata.® Sebagai suatu kekuatan
pertahanan, militer memerlukan pengetahuan yang mendalam untuk mampu
mengorganisir, merencanakan dan mengarahkan aktifitasnya, baik dalam keadaan
perang maupun dalam keadaan damai. Dalam hal ini militer dapat dikelompokkan

dalam dua bagian yaitu militer formal/regular dan militer non formal/non regular.

1% Bhatara Ibnu Rezadan Gufron Mabruri (ed). 2008. Reformasi di Persimpangan: Rancangan
Kmponen Cadangan Pertahanan Negara. Jakarta: IMPARSIAL. hal. 14

!7Jean-Marie Henckaerts and Lousie Doswald-Beck, Customary Internasional Humanitarian Law,
volume | Rules, (International Committee of The Red Cross, 2005) hal. 3-24.

' Ibid. Volume I hal. 80-81 dan 91

Bhttp://rixco.multiply.com/journal/item/443/20_TERBAIK_ANGKATAN_BERSENJATA DI_D

UNIA_VERSI_GLOBALFIREPOWER.COM, di Unduh pada 20 November 2010 pukul 18.30

wiB

13

Universitas Indonesia

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011



14

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan militer formal atau militer
regular, adalah tentara yang memiliki militansi yang tinggi, menguasai peralatan
persenjataan dan penggunaannya secara sah, dan memaksakannya kepada semua
pihak yang mengganggu atau mengancam keamanan negara baik yang bersifat
eksternal maupun yang bersifat internal. Pengendaliannya dilakukan secara
terpusat atas kehendak negara. Sedangkan militer non formal atau militer non
reguler diartikan sebagai militer yang dilatih oleh tentara untuk mempertahankan
keadulatan suatu negara atas intervensi bangsa asing. Dalam melaksanakan
misinya para militer dilengkapi dengan peralatan perang seperti senjata, granat,
dan bom. Ada juga yang menyebut militer non formal atau non reguler dengan
,para militer".%

Terbentuknya organisasi resmi  militer  Indonesia bermula dari
pembentukan BKR (Badan Keamanan Rakyat), TKR (Tentara Keamanan Rakyat),
TRI (Tentara Republik Indonesia) yang dalam perjalanannya melahirkan TNI
(Tentara Nasional Indonesia). Militer di Indonesia dibangun dengan tiga unsur
utama yang masing-masing memiliki latar belakang yang berbeda. Pertama, terdiri
dari mantan anggota KNIL (Koninklijk Nederlansche Indisch Leger- Tentara
Kerajaan di Hindia Belanda) yang tidak lagi berdinas setelah kekalahan Belanda
oleh Jepang pada 1942. Kedua adalah para pemuda yang tergabung dalam
Pasukan Pembela Tanah Air (PETA), Heiho (Pembantu Prajurit) serta Giyugun
(Tentara Sukarela) yang dibentuk semasa menjelang akhir penjajahan Jepang dan
merupakan bagian dari kekuatan darat.* Satuan-satuan pertahanan merupakan
dari Kaigun (Angkatan Laut) dan satuan Rikugun Koku Butai, Kaigun Koku Butai
serta Nanpo Koku Kabusyiki ~ (yang merupakan bagian dari penerbangan
Jepang).?

Dalam pembentukan kekuatan bersenjata, Laskar Rakyat dibentuk oleh
para pemuda yang tersebar di wilayah Indonesia. Di antara laskar rakyat yang

terbentuk itu terdapat pula laskar pelajar yang pembentukannya diprakarsai oleh

2 Drs. Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (edisi pertama),
Modern English Press, Jakarta:1991

2IPETA sebenarnya bernama Pasukan Sukarela untuk membela Tanah Jawa, dibentuk pada 3

Oktober 1943. Sedangkan Heiho adalah pasukan pembantu yang dibentuk pada tahun 1942, lihat

UIf Sundhaussen1988. Politik Militer Indonesia 1945-1967: Menuju Dwi Fungsi ABRI. Jakarta:

LP3ES him. 3. Giyugun adalah pasukan PETA yang didirikan Jepang di Sumatera pada 1943.

’Nugroho Notosusanto, Pejuang dan Prajurit, Jakarta: Sinar Harapan, 1991. hal. 38.
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mantan anggota Gakutotai. Laskar pelajar ini menamakan dirinya BKR-Pelajar.
Kemudian terbentuk beberapa organisasi militer pelajar seperti; Tentara Pelajar
(TP), Tentara Republik Indonesia Pelajar (TRIP), Tentara Genie Pelajar (TGP),
Corps Mahasiswa (CM), Tentara Pelajar Siliwangi (TPS), dan sebagainya.?
Kesatuan-kesatuan yang dibentuk oleh masyarakat ini, merupakan salah satu
kekuatan perjuangan pendukung Proklamasi kemerdekaan. Organisasi militer
pelajar tersebut memiliki peranan cukup penting dalam pengalihan kekuasaan dan
perebutan senjata dari tentara Jepang dan mengingat mereka juga memiliki modal
pelatihan kemilitera, maka kemudian dibentuklah Brigade-17 yang merupakan
gabungan dari beberapa Tentara Pelajar.**

Pada masa Kabinet Hatta 1948, dikeluarkan satu kebijakan Reorganisasi
dan Rasionalisasi (Re-Ra). Program ini bertujuan untuk lebih meningkatkan
efisiensi di kalangan militer dengan cara mengurangi jumlah personil angkatan
bersenjata, dan menempatkannya kembali dibawah kendali pimpinan pemerintah.
Kebijakan mengenai hal itu kemudian dituangkan dalam UU Rasionalisasi Militer
No.3 Tahun 1948 tentang Organisasi Kementerian Pertahanan dan Angkatan
Perang. Konsekuensi dari pelaksanaan program ini adalah adanya demobilisasi
militer yang kemudian menjadi isu politik besar yang cukup menyulitkan para
pimpinan Negara.

Dalam perkembangan selanjutnya pemerintah kemudian membentuk
Corps Tjadangan Nasional (CTN) yang merupakan bagian dari upaya pemerintah
melakukan demobilisasi nasional. Upaya tersebut diawali dengan diterbitkannya
Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 1950 tentang Biro Demobilisasi Nasional.
Biro ini bertugas untuk memberikan kemungkinkan kepada mereka untuk kembali
menjadi tentara meskipun oleh Menteri Pertahanan mereka telah diputuskan
untuk didemobilisasi ke dalam masyarakat dan dipandang dari sudut sosial-

ekonomi dapat dipertanggung jawabkan.?

2 Amrin Imran, Drs. Ariwiadi (ed), Peranan Pelajar dalam Perang Kemerdekaan, (Jakarta: Pusat
Sejarah dan Tradisi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, 1985), hal. 71

24 pasca Konferensi Meja Bundar (KMB), pemerintah merasa perlu untuk membantu pelajar untuk

lebih kembali ke tugas awalnya dan berkonsentrasi kembali belajar. Pada tanggal 1 April 1951

dilakukanlah demobilisasi kedalam satu Brigade yang diberi namaBrigade 17/TP. Hingga pada 31

Januari 1952, secara resmi Brigade 17/TP dibubarkan. Ibid hal.72

% Lihat pasal 4 (1) Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 1950 tentang Biro Demobilisasi Nasional.
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Formasi CTN terdiri dari (a) anggota-anggota Angkatan Perang diluar
formasi, (b) mantan anggota-anggota Angkatan Perang yang belum mendapatkan
lapangan pekerjaan di dalam masyarakat, (c) Orang orang yang memenuhi
Maklumat Pemerintah tanggal 14 November 1950 yang memajukan diri untuk
masuk tentara, dan (d) Anggota-anggota Gerilya Sulawesi Selatan yang ingin
masuk tentara.?

Dalam perkembangannya CTN ternyata harus berakhir dengan
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 1956 tentang Penyelesaian
Penampungan dan Pengembalian ke Masyarakat para anggota Corps Tjadangan
Nasional. Peraturan Pemerintah tersebut mulai diberlakukan pada 26 Desember
1956. Peraturan ini merupakan implementasi serta perubahan terhadap Peraturan
Pemerintah No. 6 Tahun 1954 tentang Penampungan Bekas Anggota Angkatan
Perang dan Pemulihan Mereka ke dalam Masyarakat. Penyelesaian penampungan
para anggota CTN diserahkan kepada Kepala Staf Angkatan Darat (KSAD), dan

untuk masalah anggaran, dibebankan kepada negara.

2.2. Komponen Cadangan Pertahanan

Istilah reserved (cadangan) sejak lama telah dipergunakan oleh angkatan
bersenjata. Istilah itu mengacu pada tentara reguler yang dipersiapkan sebagai
kekuatan cadangan dari angkatan bersenjata. Pada dasarnya prajurit cadangan
merupakan tentara yang secara sukarela bergabung dan berdinas dalam angkatan
bersenjata hingga masa pengabdiannya berakhir sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan

% para anggota Kesatuan Gerilya Sulawesi Selatan (KGSS) merupakan kesatuan yang dapat
dikatagorikan sebagai badan perjuangan. Badan perjuangan ini dipimpin oleh Kahar Muzakar,
yang mempunyai keinginan agar kesatuan yang dipimpinnya mendapatkan pengakuan dari
pemerintah dan dimasukkan dalam Angkatan Perang Republik Indonesia (Serikat). Kahar
Muzakar tidak berkeberatan dengan CTN namun ia menolak cara-cara yang dilakukan
pemerintah dalam menangani KGSS yang kemudian menimbulkan ketidakpuasan dan memicu
terjadinya penarikan sebagian batalyon KGSS dari CTN.Ketidakberatannya atas CTN Kahar
Muzakar terlihat dari kebersediannya dilantik sebagai anggota CTN pada 24 Maret 1951.
Pertentangannya dengan pemerintah dimulai ketika pemerintah berkehendak mengakui KGSS
dalam APRIS dengan cara batalyon per-batalyon, sedangkan Kahar Muzakar menghendaki
KGSS diakui sebagai bagian dari APRIS secara utuh dalam satu brigade yaitu brigade
Hasanuddin. Lihat Anhar Gonggong, Abdul Qahar Mudzakka: Dari Patriot hingga
Pemberontak, (Jakarta: Grasindo, 1992). Hal. 154.
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Fungsi cadangan adalah simpanan untuk kekuatan pada setiap matra
angkatan bersenjata yaitu Angkatan Darat (AD), Angkatan Laut (AL), dan
Angkatan Udara (AU), namun statusnya tetap menjadi bagian dari komponen
utama pertahanan. Meskipun statusnya adalah cadangan, mereka sebenarnya
adalah tentara professional. Kprofesionalan mereka diukur dari segi kecakapan
bertempur dan disiplin.*’

Menurut pasal 7 UU No.2 Tahun 1988 yang merupakan penjabaran dari
UU No. 1 tahun 1988, dan penyempurnaan dari UU No. 2 Tahun 1982, ada lima
kategori prajurit ABRI yaitu:

a. Prajurit sukarela yang berdinas untuk jangka panjang sebagai prajurit
karier

b. Prajurit sukarela yang berdinas untuk jangka waktu sekurang-kurangnya 5
tahun sebagai Prajurit Sukarela Dinas Pendek

c. Prajurit sukarela yang berdinas secara penggal waktu sebagai Prajurit
Cadangan Sukarela

d. Prajurit wajib yang berdinas selama 2 tahun penuh sebagai Prajurit Wajib

e. Prajurit wajib yang berdinas secara penggal waktu untuk selama-lamanya

5 tahun sebagai Prajurit cadangan wajib

Dalam penyelenggaraan pertahanan keamanan negara, TNI merupakan inti
kekuatan, namun TNI juga memerlukan dukungan dari segenap kekuatan nasional
yang lain?® sesuai kebutuhan dan intensitas ancaman yang dihadapi. Kekuatan
cadangan, merupakan bagian yang integral dari kekuatan ketiga angkatan, dan
senantiasa dalam keadaan siap.

Anggota kekuatan cadangan pada dasarnya terdiri atas personil Cadangan
Sukarela (PCS) dan personil Cadangan Wajib (PCW), yang telah memiliki profesi
tertentu sebagai profesi utama. Sebagai bagian integral dari ketiga angkatan,
mereka dalam keadaan luar biasa atau hal-hal tertentu, berperan sebagai personil
pengganti. Pembentukan kekuatan cadangan TNI AD, TNI AL, TNI AU,

’Bhatara Ibnu Reza (ed). Reformasi di Persimpangan: Rancangan Kmponen Cadangan
Pertahanan Negara. IMPARSIAL, Jakarta:2008. Hal. 6-7
%8 Kekuatan Nasional yang lain adalah tenaga manusia, kekayaan alam dan budaya, sarana dan
prasarana nasional, berfungsi sebagai pendukung dan sekaligus cadangan kekuatan pertahanan
keamanan negara
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didasarkan asas kewilayahan, oleh karena itu kekuatan cadangan organik dibawah
Komando Kewilayahan masing-masing angkatan. °

Seperti halnya TNI, kekuatan cadangan juga merupakan bagian integral
dari kekuatan hankam dan kekuatan sosial politik. Sebagai kekuatan pertahanan
keamanan, kekuatan cadangan melaksanakan fungsi untuk menjaga keamanan
dari setiap ancaman dan bertindak selaku pelatih untuk rakyat yang akan
diikutsertakan dalam tugas pertahanan keamanan negara baik di darat, laut, dan

udara.

2.3. Rakyat Terlatih Sebagai Komponen Dasar Kekuatan Pertahanan

Konsep penyelenggaraan pertahanan keamanan Indonesia dapat dilihat
melalui dua hal. Pertama, dari peraturan perundang-undangan, dan kedua, dari
rangkaian doktrin penyelenggaraan pertahanan keamanan negara. Konsep
penyelenggaran pertahanan Indonesia berdasarkan perundangan terdapat pada tiga
Undang-Undang Pertahanan Negara Republik Indonesia yang pernah
diberlakukan dan menjadi konsep penyelengaraan pertahanan di Indonesia dalam
tiga periode yaitu tahun 1954, 1982, dan 2002.

Mengenai penyertaan warga negara dalam pembelaan negara UU No. 29
tahun 1954 dan UU No. 20 tahun 1982, rakyat terlatih (Ratih) ditempatkan
sebagai Komponen Dasar Pertahanan negara.>® Sedangkan dalam UU No. 3 Tahun
2002 kedudukan rakyat terlatih hanya sebagai komponen pendukung.®*

Pengakomodasian fungsi komponen kekuatan non-ABRI, dilakukan
melalui fungsi Pertahanan Sipil dan Perlawanan serta fungsi Keamanan Rakyat.

Hal ini sejalan dengan Ketentuan-ketentuan yang ada dalam UU pertahanan

» Moesadin Malik “Pendayagunaan Aset Nasional di Bidang Maritim Dalam Rangka
Membangun Bala CadanganTNI dan Ketahanan Nasional’.Tesis: Program Studi Pengkajian
Ketahanan Nasional Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia. hal 64

%0 Melalui konsep dasar pertahanan negara (Ratih) ini yang kemudian digunakan sebagai salah satu

dasar pembentukan Resimen Mahasiswa.

31 pada periode 1965-1982 komponen kekuatan pertahanan terdiri dari:

ABRI yang meliputi Angkatan Darat (AD), Angkatan Laut (AL), Angkatan Udara (AU),
dan Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI)
Rakyat terlatih yang melaksanakan perlawanan bersenjata meliputi sub komponen:
Perlawanan Rakyat dan Keamanan Rakyat.
Rakyat terlatih tidak bersenjata yang berfungsi sebagai perlindung masyarakat
Potensi pertahananankam lainnya, seperti sumber daya dan kekayaan alam serta
lingkungan hidup.
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negara terutama UU No. 29 tahun 1954 dan UU No. 20 Tahun 1982. Dalam
Undang Undang tersebut dipaparkan bahwa rakyat terlatih merupakan komponen
dasar kekuatan pertahanan dan keamanan negara yang mampu melaksanakan
fungsi dalam ketertiban umum, perlindungan masyarakat, keamanan rakyat, dan
perlawananan rakyat dalam rangka penyelenggaraan pertahanan negara.

Terwujudnya rakyat terlatin merupakan salah satu bentuk keikutsertaan
warga negara dalam upaya bela negara secara wajib, yang menunjukkan sifat
kesemestaan dan keserbagunaannya dalam penyelenggaraan pertahanan negara.
Penyelenggaraan rakyat terlatih diperoleh dan disusun dari warga negara yang
telah menunaikan wajib prabakti*?, yang dilaksanakan secara bergilir dan berkala.

Warga negara yang telah selesai mengikuti wajib prabakti di tetapkan
sebagai rakyat terlatih. Kemudian mereka akan ditempatkan dan disusun dalam
satuan-satuan rakyat terlatih. Secara bergilir dan berkala mereka akan dikenakan
wajib bakti.** Pada dasarnya rakyat terlatih tersebut sifatnya membantu aparatur
pemerintah negara yang bersangkutan dan sesuai dengan tingkat keadaan yang
dihadapi. Pembinaan rakyat terlatih dilakukan menurut lingkungan pemukiman,
lingkungan pendidikan, hingga lingkungan pekerjaan.

Dalam keadaan darurat, yaitu ketika aparatur pemerintah tidak cukup
mampu melaksanakan tugasnya maka rakyat terlatih turut membantu dengan
keempat fungsi yang dimilikinya. (ketertiban umum, perlindugan rakyat,
keamanan rakyat, dan perlawanan rakyat). Fungsi ketertiban umum dilaksanakan
dalam tertib sipil, fungsi perlindungan rakyat dilaksanakan dalam keadaan darurat
militer dan fungsi perlawanan rakyat dilakukan dalam tingkat keadaan perang.®*

%2 \Wajib prabakti adalah kewajiban untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan sebagai upaya
mempersiapkan warga negara untuk menunaikan hak dan kewajiban dalam penyelenggaraan
pertahanan dan keamanan Negara (Chaidir Basrie. 1998. “Bela Negara: Implementasi dan
Pengembangannya (penjabaran Pasal 30 UUD 1945)”. Jakarta: Ul-Press. Hal.68

%3 Wajib bakti adalah penunaian hak dan kewajiban warga negara dalam pembelaan berdasarkan
fungsi rakyat terlatih tersebut.

3 opcit. Hal. 69
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2.4. Aktivitas Politik dan Militer dalam Mahasiswa

Sejak tahun 1950 terdapat dua jenis organisasi di kalangan mahasiswa
yaitu organisasi mahasiswa intra-universiter yaitu Dewan/ Senat Mahasiswa yang
keanggotaanya bersifat pasif. Artinya, setiap mahasiswa langsung menjadi
anggota. Organisasi mahasiswa lainnya bersifat ekstra-universiter seperti HMI
(Himpunan Mahasiswa Islam), PMKRI (Persatuan Mahasiswa Katholik), dan
GMKI (Gerakan Mahasiswa Komunis Indonesia), yang keanggotaanya bersifat
aktif.*

Walaupun pada awal dekade 1950 terdapat dua jenis organisasi mahasiswa
namun dualisme yang ada diantara mereka belum begitu terasa. Suasana ini tidak
berlangsung lama, karena perkembangan politik tanah air menjelang diadakan
Pemilihan Umum pertama di Indonesia tahun 1955, menyebabkan “suhu politik”
semakin menghangat. Partai-partai politik dan para politisi berusaha
mempengaruhi para pemuda, pelajar, dan mahasiswa untuk masuk dalam barisan
simpatisan. Mereka ingin mendapatkan dukungan suara dari para pemuda, pelajar,
dan mahasiswa dalam pemilihan umum tersebut.

Partai Nasional Indonesia (PNI) misalnya, membentuk Gerakan
Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI) pada tanggal 22 Maret 1954. Sementara
Nahdatul Ulama (NU) membentuk pula lkatan Pelajar Nahdatul Ulama, walaupun
mereka telah mempunyai Geraka Pemuda Ansor. Partai Sosialis Indonesia
membentuk Gerakan Pemuda Sosialis (GPS).

Partai Komunis Indonesia (PKI) tidak membentuk organisasi pemuda atau
mahasiswa secara terang-terangan. Kecuali Pemuda Rakyat yang merupakan
lanjutan dari Pesindo dan dibentuk pada bulan November 1950. Dalam hal ini
PKI tidak ingin bermain langsung, tetapi memanfaatkan organisasi yang telah ada.
Strategi PKI tampaknya adalah mempengaruhi, dan secara perlahan-lahan mereka
kemudian berusaha merebut tampuk pimpinan organisasi yang non komunis untuk

dijadikan organisasi komunis.*®* PKI juga memperhitungkan dampak dari

% Dewan Mahasiwa di Jakarta, Bandung dan, Bogor (yang pada awalnya kampus di ketiga kota
tersebut masih menjadi bagian dari Universitas Indonesia) dan Dewan mahasiswa di Surabaya
(yang awalnya tergabung dengan kampus Universitas Gajah Mada). Ahmaddani G . Martha.
1984. *““Pemuda Inonesia dalam Dimensi Sejarah Perjuangan Bangsa™ Jakarta: Yayasan
Sumpah Pemuda.hal. 217

% Ibid hal. 217 Apa yang dilakukan PKI, selanjutnya dikenal sebagai strategi Infiltrasi
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pemberontakan Madiun. Untuk itu PKI memakai cara penyusupan kedalam
organisasi yang dikenal sebagai organisasi fungsional atau professional dan non
komunis. Melalui taktik infiltrasi, PKI tidak terlihat bergerak di dalam organisasi
organisasi non komunis.

Menjelang Pemilihan Umum 1955, semua partai besar telah memiliki
onderbouw®” di kalangan masyarakat sesuai bidangnya. Baik organisasi buruh,
tani, pemuda dan pelajar, serta mahasiswa. PKI hanya mempunyai SOBSI (Sentral
Organisasi Buruh Seluruh Indonesia) yang waktu itu masih belum cukup kuat.
PKI menginfiltrasi BTI (Barisan Tani Indonesia) yang pada mula berdirinya bukan
organisasi komunis. Dikalangan mahasiswa, PKI juga merasa belum perlu
membentuk organisasi mahasiswa sebagai onderbouw-nya. PKI dengan siasat
penyusupannya menguasai organisasi-organisasi mahasiswa lokal, yang dalam
perkembangannya  organisasi-organisasi  mahasiswa  tersebut  kemudian
menggabungkan diri kedalam Consentrasi Gerakan Mahasiswa Indonesia
(CGMI).

Masyumi cukup puas dengan HMI, sementara partai-partai lain, seperti
PNI dan PSI (Partai Sosialis Indonesia) secara rutin membina kader-kader
mahasiswa secara resmi. Kondisi tersebut memudahkan mahasiswa yang
berkedok revolusioner dan radikal makin aktif menyusup kemana-mana. Situasi
tersebut merupakan keadaan menjelang dan pasca pemilu 1955.

Pada era pasca pemilu 1955, Presiden Soekarno melihat tujuan Demokrasi
Terpimpin tidak hanya terbatas pada tercapainya stabilitas untuk terlaksananya
pembangunan saja. Dalam hal ini Sukarnao melihat peluang untuk mewujudkan
gagasan-gagasannya semasa muda, yaitu persatuan NAS-A-KOM (Nasionalisme-
Agama-Komunis).*® Mempersatukan paham-paham tersebut sebagai suatu
sintesis, dan tidak hanya sekedar sebagai koalisi dari golongan-golongan yang
saling bertentangan tersebut.

Keinginan Presiden Soekarno itu mulai terlihat, ketika ia menyampaikan
pidato kenegaraanya yang berjudul “Penemuan Kembali Revolusi Kita™ pada 17
Agustus 1959. Pidato tersebut kemudian dijadikan GBHN dan dikenal

%7 Onderbouw adalah sebutan untuk organisasi bentukan partai-partai politik
% AKusaeri: “Ggasan dan Kenyataan ekonomi semasa Orde Lama”, majalah PERSEPSI,
Yayasan Pancasila Sakti, 1980, hal. 79.
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sebagai’’Manifesto Politik™ atau “MANIPOL™. Sejak saat itu, terjadilah proses
mobilisasi dan sosialisasi secara besar-besaran. Seluruh jajaran pemerintah,
angkatan bersenjata, organisasi-organisasi politik, dan organisasi massa harus di-
MANIPOL-kan. Mereka harus menjadikan dirinya sebagai “alat revolusi”. Tidak
ada tempat bagi mereka yang netral, apalagi yang tidak setuju. Mereka yang tidak
setuju dicap sebagai “anti Revolusi” atau “musuh-musuh revolusi”

Sebagai lembaga yang menyiapkan tenaga terdidik dan calon-calon
pemimpin bangsa di masa depan, perguruan tinggi mendapat sorotan dan
perhatian yang besar dari Soekarno. la berharap, dari perguruan tinggi akan lahir
kader-kader revolusi, para sarjana manipolis sejati. la kemudian mengangkat
Prof. Dr. Mr. lwa Kusumasumantri sebagai Menteri PTIP yang pertama (1961-
1962). lwa Kusumasumantri mendapat mandat untuk mendobrak tradisi otonomi
universitas dan memperoleh penguasaan politis atas perguruan tinggi.*®

Dalam periode Demokrasi Terpimpin telah terjadi penguasaan mahasiswa
melalui nasakomisasi, manipolisasi, militerisasi, dalam rangka saling
memperebutkan pengaruh antara Soekarno, Partai Politik (dalam hal ini PKI) dan
Angkatan Darat. Periode Demokrasi Terpimpin juga ditandai oleh semboyan-
semboyan “mahasiswa harus berpolitik” mahasiswa harus “progesif
revolusioner”. Di pihak lain, Angkatan Darat mengimbanginya dengan kerjasama
Pemuda-Militer atau BKSPM dan upaya mengadakan Wajib Latih, kewajiban
Bela Negara, serta perlunya Sukarelawan dalam rangka pertahanan sipil dan
perlawanan rakyat. Pada saat itu berlaku pedoman “Politik adalah Panglima”.
Nilai-nilai, tradisi dan norma-norma akademik telah ditanggalkan dan di injak-
injak oleh mahasiswa-mahasiswa yang merasa dirinya “progresif revolusioner”.*’

Politisasi organisasi mahasiswa ekstrauniversitair juga didorong oleh
kenyataan bahwa pada umumnya organisasi-organisasi tersebut dipimpin bukan
lagi oleh mahasiswa-mahasiswa sejati, melainkan mereka yang aktif menjalankan
fungsi akademiknya dan menjalani kehidupan perguruan tinggi di kampus.

Mereka sudah menjadi “pekerja-pekerja partai” yang mengantongi kartu

% Hasyrul Moechtar, “Mereka dari Bandung: pergerakan Mahasiswa Bandung 1960-1967". hal.
23-24
“* Ibid hal 23-24

Universitas Indonesia

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011



23
mahasiswa, atau menjadi “professional student politicians™.**

Angkatan Darat menginginkan agar mahasiswa jangan dijadikan objek
tarik-menarik di antara partai-partai politik melalui ormas-ormas mahasiswa
onderbouw-nya. Sebagai salah satu aktor utama dalam sistem Demokrasi
Terpimpin, Angkatan Darat melihat bahwa Perguruan Tinggi menjadi tempat
untuk memupuk kader dari berbagai politik pada masa 1950-1960. Perebutan
pengaruh dalam rangka penguasaan massa mahasiswa mulai terasa ketika
berlangsung Pemilihan Umum 1955. Hal ini kemudian berlanjut dalam
pergolakan-pergolakan daerah pada tahun 1956-1960, yang akhirnya mencapai
puncaknya pada 5 Juli 1959 ketika dicanangkan Dekrit Presiden.

Usaha pertama yang dilakukan Angkatan Darat pada tahun 1957 adalah
membentuk Badan Kerjasama Pemuda Militer. Badan ini dibentuk berdasarkan
pemberlakuan SOB (Staats van Oorlegen van Beleg) di Indonesia. Negara
dikatakan dalam keadaan bahaya ketika banyak terjadi pemberontakan di
beberapa daerah di Indonesia. Dengan berlakunya SOB di seluruh wilayah R,
Penguasa Militer menggerakkan rakyat secara informal untuk ikut serta
memulihkan keamanan dan turut serta berjuang untuk pembebasan Irian Barat.

Sebagai realisasinya pemerintah kemudian membentuk Badan Kerja Sama
(BKS) melalui organisasi pemuda. SUAD megajak empat pucuk pimpinan
organisasi pemuda yaitu S.M. Thahir, Wahib Wahab, A. Buchari, dan Soekatno.*?
Pembentukan BKS antara Pemuda dan Militer dirintis SUAD sejak Bulan April
1957. Dengan keputusan Kepala Staf Angkata Darat selaku Penguasa Perang
Pusat (Peperpu) pada tanggal 5 Juli 1957, badan ini diberi nama Badan Kerja
Sama Pemuda Militer (BKS-PM), dengan ketua Umum Letnan Kolonel Pamoe
Raharjo.*”

Namun dalam pelaksanaannya, ide BKS ini dianggap tidak berhasil. Hal
ini disebabkan karena disatu pihak terdapat kesuksesan partai-partai dalam

“Kehidupan dan perkembangan perguruan tinggi mengalami kemunduran di segala bidang, yang
untuk sebagian juga menjadi tanggung jawab pihak mahasiswa, khususnya mereka yang menjadi
kader-kader politik nasakom tersebut. Akibatnya, mutu akademik merosot dengan cepat. Ibid. hal
28.

*2 Markas Besar ABRI, Tri Komando Rakyat Pembebasan Irian Barat (TRIKORA), (Jakarta: Pusat
Sejarah dan Tradisi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, 1995), hal.33. Pembentukan BKS
juga diikuti dengan penunjukan Wahib Wahab menjadi menteri BKS.

“ 1bid. hal. 33.
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menyesuaikan diri dengan Demokrasi Terpimpin, sementara di pihak lain ada
upaya lain dari Soekarno yaitu untuk menjadi penyeimbang antara Angkatan
Darat dengan partai-partai.

Melihat kenyataan itu, Angkatan Darat, khususnya Divisi Siliwangi
mencoba membentuk Batalyon WALA (Wajib Latih). Batalyon yang dibentuk
tersebut beranggotakan mahasiswa dari perguruan tinggi yang ada di Bandung.**
Melalui latihan yang kemudian dikenal dengan Wajib Latih bagi para mahasiswa,
dicapai suatu kondisi kehidupan di kampus, yang semula dijadikan tempat
mencari pengaruh menjadi tempat dimana semangat bela negara ditanamkan.

Terbentuknya kesatuan ini mengundang reaksi dari PKI dan Ormas-
ormasnya. Upaya militer (khususnya Angkatan Darat) dianggap sebagai
“militerisasi” mahasiswa. Jika ormas-ormas & onderbouw partai politik
khususnya CGMI dan GMNI-ASU sibuk melancarkan “Nasakomisasi”, maka
Angkatan Darat dianggap mengimbangi usaha politisasi tersebut dengan cara

“militerisasi” dan “penghijauan“ mahasiswa.*®

2. 5. Pemberlakuan Wajib Latih

Pada periode tahun 1950-an Pemerintah Indonesia diguncang oleh
berbagai macam konflik. Kekisruhan perpolitikan dalam negeri berupa
pertentangan ideologi antar partai politik hingga yang paling meresahkan adalah
munculnya pemeberontakan-pemeberontakan  di  daerah. Pergolakan ini
memuncak dengan aksi penculikan Perdana Menteri Sjahrir.

Berbagai macam permasalahan yang timbul membuat Presiden Soekarno
memutuskan untuk mengatasinya dengan lebih tegas yang kemudian mendekatkan
hubungan Soekarno dengan Militer. Peristiwa demi peristiwva yang terjadi
membuat Soekarno sampai pada keputusan mengeluarkan UU No 74 tahun 1957
tentang pernyataan Negara dalam Keadaan Bahaya, yang kemudian disusul
dengan UU No. 79 tahun 1957 tanggal 25 Desember 1957 tentang Keadaan
Darurat Perang atas seluruh wilayah Republik Indonesia. Kemudian, selaku

Penguasa Perang Pusat, Nasution mengambil tindakan untuk mengubah ketentuan

* Op Cit.,Hasyrul Moechtar,hal. 34
* Istilah penghijauan digunakan karena warna hijau identik dengan seragam Tentara.
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umum Yyang berlaku.berdasarkan undang-undang dan garis-garis besar yang
digariskan oleh Soekarno dan Perdana Menteri.“°

Nasution kemudian mengambil langkah untuk memberdayakan rakyat
terlatih dalam usaha pertahanan negara dengan memberlakukan Wajib Latih.*’
Wajib latih yang diberlakukan adalah sebagai berikut:*®

1. Menteri Pertahanan dapat mewajibkan setiap warga negaranya Yyang
berumur antara 15 dan 55 tahun untuk mengikuti latihan pertahanan di luar
pekerjaaannya sehari-hari dengan tidak merugikan mata pencahariannya.

2. Wajib latih yang tersebut dalam ayat 1 tidak dikenakan terhadap:

a) Mereka yang sedang atau pernah menjadi anggota Angkatan Perang
baik berdasarkan perjanjian sukarela, maupun berdasarkan wajib militer
b)  Mereka yang sedang atau pernah menjadi anggota Kepolisian Negara.

3. Wajib latih dan segala sesuatu yang berhubungan dengan itu diatur dengan
undang-undang.

Dalam penjelasan Peperpu Wajib Latih yang dikeluarkan Kepala staf
Angkatan Darat (KSAD) selaku Penguasa Perang Pusat untuk daerah Angkatan
Darat, Jenderal A. H. Nasution menyatakan adalah sebagai usaha pemenuhan
Pasal 6 UU No. 29 tahun 1954 tentang Pertahanan Negara.* Sedangkan untuk
dasar Hukum yang digunakan dalam konsideran Peperpu Wajib Latih adalah
Keputusan Presiden (Keppres) No. 225 Tahun 1957 tanggal 17 Desember 1949.
Keppres tersebut berkaitan dengan UU No. 79 tahun 1957 tanggal 25 Desember
1957 tentang Pernyataan Keadaan Perang atas seluruh Wilayah Republik
Indonesia dan UU No. 74 tahun 1957 tentang Keadaan Bahaya.

Tujuan umum Peperpu Wajib Latih adalah untuk mempersiapkan
perlawanan rakyat aktif dan cadangan umum yang teratur dan terlatih untuk

Angkatan Darat.®® Inilah untuk pertama kalinya Rakyat Terlatih ditetapkan

“® Op. Cit. UIf Sundhaussen hal. 224

*" Lihat pasal 6 UU No 29 tahun 1954 tentang Pertahanan Negara

8 perwujudan dari Wajib Latih tersebut dituangkan dalam Peraturan Penguasa Perang Pusat No.
Prt/Peperpu/022/1958 tanggal 19 Mei 1958 tentang pemanggilan terhadap Orang-orang warga
negara untuk Bekerja dan Menjalankan Kewajiban yang Merupakan Bantuan Kepada Alat-alat
Negara dalam Penjagaan Keamanan, Penyelenggaraan Hansip maupun untuk Menjalankan
Pekerjaaan yang Bersifat Kemiliteran Menurut Kemampuan yang dapat Mereka lakukan serta
Keharusan mengikuti Latihan-latihan (seterusnya disingkat sebagai Peperpu Wajib Latih).

*9 |ihat Peraturan Penguasa Perang Pusat No. Prt/Peperpu/022/1958 tanggal 19 Mei 1958

%0 | oc. Cit. Lihat Pasal 1
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sebagai cadangan umum pertahanan khusus bagi Angkatan Darat. UU Wajib
Militer ini juga memberikan penegasan tentang secara jelas tentang Komponen
Pertahanan Negara yang sebelumnya telah diatur dalam pasal 5 UU No. 29 tahun
1954 tentang Pertahan Negara.™

Pasca terbitnya UU wajib Militer, KSAD Letnan Jenderal A.H. Nasution
selaku Penguasa Perang Pusat untuk Daerah angkatan Darat menggunakannya
sebagai dasar hukum dari terbitnya Peraturan Penguasa Perang Darurat No.
Prt/Peperpu/038/159 tanggal 26 Februari 1959 tentang wajib Militer Darurat
(selanjutnya disebut sebagai Peperpu Wamil Darurat). Salah satu tujuan Peperpu
Wamil Darurat adalah mendapatkan tenaga-tenaga muda yang terlatih dalam
bidang ketentaraaan guna memenuhi kebutuhan perorangan dari Angkatan
Darat.>

Di Jawa Barat, pergolakan dalam bentuk pemberontakan Darul
Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) yang dipimpin oleh Kartosuwiryo telah
mengusik keamanan di daerah tersebut. Kolonel R.A. Kosasih selaku Panglima
Teritorial 111 Siliwangi yang juga sebagai Ketua Penguasa Perang Daerah | Jawa
Barat dalam usahanya memberantas gerombolan DI/TII, juga mengerahkan
masyarakat dalam Wajib Latih.>®

Dalam pelaksanaannya, Wajib Latih ini ditujukan kepada para Mahasiswa.
Secara pribadi Kolonel Kosasih memandang Mahasiswa dapat diharapkan dan
dipercayai sebagai motor perintis yang tidak mengecewakan dan mahasiswa selalu
tidak ingin tertinggal dalam hal keselamatan Negara dan bangsa. Dalam pidatonya
dihadapan para pendidik dan mahasiswa di Bandung pada tanggal 4 Juni 1959,

Kosasih menyatakan bahwa Wajib Latih ini bukanlah Wajib militer. Karena

Slpenjelasan ini terlihat dalam butir ke-2 tentang wajib militer dalam rangka pertahanan Negara
dimana terdapat Komponen Pertahanan Negara yaitu:

1. Angkatan Perang terdiri dari:

a) Angkatan Perang tetap yang terdiri dari militer sukarela yang merupakan tenaga
inti dari Angkatan Perang semasa damai ataupun semasa Perang

b) Cadangan angkatan Perang yang terdiri dari militer-wajib yang semasa damai
dididik dan dilatih secara periodik.

2. Rakyat Terlatih terdiri dari mereka yang tidak dimasukkan dalam Angkatan Perang
(secara sukarela ataupun wajib), untuk melakukan tugas-tugas pembelaan yang bersifat
tidak khusus militer dan membantu angkatan Perang dalam pelaksanaan tugas-tugas
secara langsung maupun tidak.

52 Tim IMPARSIAL, Bhatara Ibnu Reza (ed). Reformasi di Persimpangan:... opcit., hal. 45
% R.A. Kosasih. 1962. “Teguh Tenang Menempuh Gelombang™. Bandung. Hal. 190.
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program Wajib Latih ini dilaksanakan sebagai bentuk pendidikan pendahuluan
tentang pertahanan rakyat.>*

Untuk itu dalam pelaksanaannya pada tanggal 23 Mei 1959, Panglima
Teritorial 11/Siliwangi Kolonel R.A. Kosasih mengeluarkan peraturan No. Prt-
2/5/PPD/1959 tentang pemanggilan Wajib Latih.>® Sebelum latihan dilakukan
penyeleksian fisik dan sebanyak 960 peserta Wajib Latih yang akan diterima dan
mengikuti latihan ini.Proses seleksi dilaksanakan pada 13 Juni 1959. Latihan
dimulai pada 15 Juni 1959. Dalam pelaksanaannya latihan dilakukan 6 kali dalam
satu minggu, dan setiap harinya jumlah peserta yang mengikuti latihan jumlahnya
960 orang. Latihan dilakukan secara bergiliran. Latihan diberikan setiap hari
selama 4 jam per hari. Dan pelaksanaan Wajib Latih ini diberlangsungkan selama
20 minggu.”®

Materi yang diberikan selama latihan tersebut berupa dasar-dasar
keprajuritan. Dalam pelaksanaan latihan keperajuritan yang diberikan kepada
tentara sebanyak 360 jam, sedangkan untuk peserta wajib latih, diberikan latihan
selama 80 jam (20x4 jam). Ketika mengikuti kegiatan wajib latih ini para peserta
diberi satu stel seragam. Latihan dilaksanakan di Lapangan Dipenogoro Bandung.
Selama mengikuti latihan para peserta diberlakukan disiplin militer, namun
setelah latihan mereka dibebaskan dari disiplin tersebut. Sama hal nya dengan itu
setelah mereka selesai mengikuti latihan ini mereka kembali menjadi warga
negara biasa, namun memiliki bekal dasar-dasar keperajuritan.

Dalam pidato pembukaan latihan Wajib Latih pada tanggal 15 Juni 1959 di
lapangan Dipenogoro. Kolonel R.A. Kosasih menekankan bahwa, pelatihan ini
bukan upaya untuk militeriasi mahasiswa namun sebagai upaya untuk melatih dan

menumbuhkan sifat bela negara dan ketahanan Negara:

“Sebab maksud utama dari wadjib latih ini mempeladjarkan
dasar-dasar keperadjuritan bukanlah untuk menanamkan “war-
mindedness” atau “army-mindedness” jang berisi “gun-
mindedness”, tetapi untuk menanamkan sendi dan sifat dari
pertahanan negara kita, jaitu “People deffence mindedness”.
Bukan tjinta perang, bukan pendewaan militer tetapi kesadaran

> Sesuai dengan Pasal 7 UU Pertahanan Negara No. 29 Tahun 1954
* Ibid. Hal. 199.
*® Ibid. Hal. 209.
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rakjat total.”’

Kolonel R.A. Kosasih menamakan pasukan yang terbentuk itu sebagai
Batalyon Mahasiswa. Batalyon ini terdiri dari 6 Kompi dengan rincian 4 kompi
dari mahasiswa ITB, 1 kompi dari mahasiswa UNPAD dan STO, 1 kompi

gabungan Universitas swasta dan Akademi. Setiap Kompi terdiri dari 160 orang.

57 Ibid. Hal. 209.
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BAB 3
PEMBENTUKAN RESIMEN MAHASISWA

3.1. Gagasan Awal Pembentukan Kekuatan Cadangan Nasional

Era Demokrasi Terpimpin ditandai dengan dicanangkannya Dekrit
Presiden Soekarno 5 Juli 1959. Demokrasi ala Soekarno ini menjadikan seluruh
kekuatan Negara baik eksekutif, legislatif, dan yudikatif berada dalam satu tangan,
yaitu Soekarno. Pada masa Demokrasi Terpimpin, seperti halnya pada periode-
periode yang lain, banyak permasalahan yang harus dihadapi oleh pemerintah
Indonesia, baik masalah ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan
keamanan. Persoalan-persoalan tersebut berdampak pada masyarakat dan tatanan
kehidupan bernegara saat itu.

Pada masa Demokrasi Terpimpin, sejumlah masalah politik harus
diupayakan jalan keluarnya. Permasalahan itu adalah masalah Pembebasan Irian
Barat, dan Pembentukan Federasi Malaysia yang berujung pada apa yang dikenal
dengan Konfrontasi Malaysia. Dalam masalah Pembebasan Irian Barat, Indonesia
secara giat melakukan kampanye di tingkat Internasional melalui jalur diplomasi.
Hal ini dilakukan sebagai upaya memperjuangkan penyelesaian masalah Irian
Barat yang masih berada di bawah kekuasaan Belanda.

Penyelesaian masalah Pembebasan Irian Barat (Permimbar) yang lamban
dan berlarut-larut menjadikan Indonesia mengambil sikap dan posisi untuk
melakukan konfrontasi bersenjata terhadap Belanda. Pada tanggal 19 Desember
1961 Presiden Sukarno mengeluarkan seruan yang dikenal dengan Tri Komando
Rakyat (Trikora)®®. Sebagai realisasi dari seruan tersebut, Menteri Keamanan
Nasional mengeluarkan keputusan No.MI/A00305/1961 tentang Pembentukan
Organisasi Pertahanan Sipil (Hansip).”® Keputusan tersebut ditandatangani oleh

Jenderal A.H.Nasution, dan erat kaitannya dengan mobilisasi Umum. Dalam

%8 Tri Komando Rakyat, 19 Desember 1961:

1. Gagalkan Pembentukan Negara Boneka Papua buatan Belanda
2. Kibarkan Sang saka Merah Putih di Irian Barat

3. Bersiaplah untuk memobilisasi umum

% Bhatara Ibnu Reza dan Ghufron Mabruri (ed). ibid. hal. 47
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keputusan tersebut dinyatakan bahwa Hansip (Pertahanan Sipil) merupakan
organisasi yang memiliki unsur pertahanan non-militer dan menjadi bagian
integral dari sistem pertahanan nasional. Dalam rangka mempertahankan
keamanan dan memperkuat pertahanan nasional, organisasi ini juga melakukan
pengerahan seluruh sumber potensi yang terdapat di wilayah Republik Indonesia,
baik di tingkat pusat maupun daerah. Pembentukan Hansip merupakan gagasan
awal kearah pembentukan kekuatan cadangan nasional

Untuk memperkuat keberadaan Hansip pemerintah mengeluarkan

serangkaian keputusan yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1:
Peraturan Pemerintah yang berkaitan dengan Pertahanan Sipil dan
Sukarelawan

No Peraturan Pemerintah Keterangan

1 Keputusan Menteri Keamanan Nasional No.
MI/B/21/1962, tanggal 31 Januari 1962 tentang
Pembentukan dan Penyusunan Satuan-satuan Tugas

Khusus Sipil

2 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 1 | Dalam peraturan tersebut,
Tahun 1962, tanggal 6 Februari 1962, tentang warganegara yang berusia
Pemanggilan dan Pengerahan Semua Warga Negara antara 18-48 tahun dapat ikut
dalam rangka Mobilisasi Umum untuk Kepentingan serta dalam rangka pertahanan
Pertahanan Keamanan Negara nasional, dengan mengikuti

latihan-latihan. Sementara
untuk membantu kesatuan
angkatan bersenjata dalam
pertempuran baik dalam
bentuk perlawanan rakyat aktif
maupun dalam bentuk
cadangan umum yang terlatih
usianya dibatasi hanya sampai
40 tahun

3 Keputusan Presiden Rl No. 48 Tahun 1962 tanggal 6
Februari 1962 tentang Pembentukan Organisasi
Pertahanan Sipil dalam rangka Usaha Mempertinggi
serta Menggalang Kewaspadaan Nasional

4 Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 128
tanggal 4 April 1962 tentang Perencanaan,
Penyelenggaraan, Koordinasi dan pengendsalian dan
Pengawasan Pertahanan Sipil dan Perlawanan Rakyat

5 Surat Keputusan Wakil Menteri Pertama Urusan Menurut surat keputusan itu,
Pertahanan /Keamanan No. MI/A/72/1962 tanggal 19 Hansip memiliki fungsi utama
April 1962 Tentang Peraturan Pertahanan Sipil diantaranya sebagai
perlawanan rakyat (wanra) dan
perlindungan masyarakat
(linmas).
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6 Surat Keputusan Wakil Menteri Pertama Urusan
Pertahanan/ Keamanan No. MI/A/86/1962 Tanggal 16
Mei 1962 tentang Pengesahan adanya Organisasi
Perlawanan Rakyat dan satuan-satuan Pertahanan Sipil
dalam Unit di Departemen-departemen/Jawatan-
jawatan/Kantoir-kantor dan lain-lain dan
Pemasukkannya ke dalam Organisasi Pertahanan Sipil

7 Undang-Undang No. 14 Tahun 1962 Tanggal 6 Diberlakukan surut hingga 19
September 1962 tentang Pemanggilan dan Pengerahan Desember 1961

Senua Warga Negara dalam rangka Mobilisasi Umum
untuk Kepentinaan Pertahanan Keamanan Negara
menjadi Undang-Undang

8 Peraturan Penguasa Perang Tertinggi No. 12 Tahun 1962 | Diberlakukan surut hingga 19
Tanggal 23 November tentang Hak dan Kedudukan Desember 1961, Presiden
Sukarelawan Pembebasan Irian Barat Sukarno bertindak selaku
Penguasa Perang Tertinggi
membentuk KOTI (Komando
Tinggi) dan Komando
Mandala Pembebasan Irian
Barat.

Dalam peraturan ini yang

dimaksud Sukarelawan adalah
semua warganegara yang turut
géarta dalam pengerahan rakyat

9 Undang-Undang No. 9 Tahun 1964 Tanggal 14 Agustus | Anggaran pembiayaan

1964 tentang Gerakan Sukarelawan Indonesia Gerakan Sukarelawan
dibebankan kepada Badan-
badan Kekuasaan
Pemerintahan Negara
Tertinggi dalam suatu
Anggaran Belanja Khusus
Sukarelawan Indonesia (Pasal
13)

Sumber: Bhatara Ibnu Reza dan Gufron Maburi (ed.), Reformasi di
Persimpangan: Rancangan Komponen Cadangan Pertahanan Negara , Jakarta
2008, him.48 (diolah)

Upaya selanjutnya yang dilakukan pemerintah adalah melakukan

kampanye pembebasan Irian Barat melalui jalur diplomatik dan konfrontasi

% Ada 4 jenis sukarelawan berdasarkan latar belakang dan status pekerjaan (sebelum menjadi
sukarelawan: yaitu dari kalangan (1) Pegawai Negeri yang tunduk pada UU 18/1961, kecuali
Anggota Angkatan Perang dan Angkatan Kepolisian Negara, (2) Pekerja Pemerintah yang
tunduk pada PP No. 31/1954 tentang Pekerja Pemerintah, (3) Buruh yang merupakan
pegawai/pekerja yang tergolong Pegawai Negeri/Pekerja Pemerintah yang berkedudukan dalam
hubungan kerja dengan menerima gaji atau upah dari suatu instansi, badan hukum atau seorang
majikan, (4) yang tidak berstatus sebagai Pegawai Negeri, Pekerja Pemerintah dan Buruh.
Peraturan ini menjamin tidak akan terjadi pemutusan kerja selama ybs menjalankan tugasnya
(berlaku pada instansi pemerintah dan swasta), mereka akan mendapatkan jaminan sosial ketika
dalam menjalankan tugas mederita cacad, dan jika gugur dalam tugas, para janda dan anak-anak
diberikan jaminan sosial oleh pemerintah.
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bersenjata. Upaya yang dilakukan pemerintah membuahkan hasil yaitu Indonesia
dan Belanda sepakat menerima usulan Amerika Serikat agar PBB mengambil alih
administrasi Irian Barat pada 1 Oktober 1962 dalam sebuah misi yang dikenal
sebagai United Nations temporary Executive Authority (UNTEA).®*

Keberhasilan itu menginsiprasi Soekarno untuk berbuat sama dalam
rangka menggalang solidaritas nasional serta internasional terhadap pembentukan
Federasi Malaysia yang terdiri dari Persekutuan Tanah Melayu, Singapura, Sabah,
Serawak, dan Brunei. Dalam pandangan Soekarno, pembentukan Federasi
Malaysia merupakan upaya kaum neokolonialis dengan tujuan mengepung
Indonesia dan menjamin kepentingan Inggris di Asia Tenggara.®® Lebih lanjut
Soekarno menyatakan bahwa pembentukan Federasi Malaysia tidak mem-
perhatikan aspirasi rakyat terutama Sabah, Serawak, Brunei yang berada di
wilayah Kalimantan Utara. Hal-hal tersebut yang menjadi dasar bagi Soekarno
untuk melakukan penolakan terhadap pembentukan Federasi Malaysia.

Pada 3 Mei 1964, Soekarno mencanangkan Dwi Komando Rakyat
(Dwikora) yaitu memperhebat Revolusi Indonesia dan membantu perjuangan
rakyat Sabah, Serawak, dan Brunei dalam rangka mengganyang Malaysia.®®
Untuk memenuhi kebutuhan akan sukarelawan, pemerintah kemudian
menerbitkan Undang-undang No. 9 tahun 1964 tentang Gerakan Sukarelawan
Indonesia pada 14 Agustus 1964%,

Dari hasil evaluasi pada operasi-operasi militer dalam rangka Konfrontasi
Malaysia, menurut J.A.C. Mackie® meskipun gagasan yang diambil sama, namun
Indonesia mengambil kebijakan yang berbeda dengan kampanye pembebasan
Irian Barat (1962). Lebih lanjut dikatakan bahwa ketika menghadapi Konfrontasi
dengan Malaysia, pemerintah Indonesia tidak lagi mengirimkan seluruh kekuatan
militernya. Hal itu dilakukan untuk menghindari perang terbuka. Indonesia kali ini
hanya mengirimkan para Pejuang kemerdekaan, serta barisan sukarelawan.®®

Untuk memenuhi kebutuhan sukarelawan yang terlatih, dalam rangka

®L UIf Sundhaussen, Op. Cit., hal. 277.

%2 Ibid. hal 295

* Ibid. hal. 326.

% Lihat tabel 1, *no. 9)

% J.A.C. Mackie, Konfrontasi: The Indonesia-Malaysia Dispute........

% Julius Pour, Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan, (Jakarta, Yayasan Kejuangan Panglima
Besar Sudirman, 1983), him. 311-312
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meningkatkan kewaspadaan nasional maka direncanakan suatu Pendidikan
Perwira Cadangan di Perguruan Tinggi.

3.2. Pembentukan Resimen Mahasiswa di Tiap Universitas

Ketika pada 19 Desember 1961, Presiden Soekarno mencanangkan
Trikora, di Yogyakarta, seluruh masyarakat menyambut komando ini dengan satu
keyakinan dan tekad untuk merebut kembali Irian Barat. Tekad yang sama juga
ada dalam diri mahasiswa. Mereka siap mempertahankan Republik Indonesia dan
bila diperlukan mereka ikut memanggul senjata ke medan perang.

Pada tahun 1961 Jenderal A.H. Nasution selaku Menteri Keamanan
Nasional mengeluarkan surat keputusan No. MI/B/00307/1961 tangggal 30
Desember 1961 tentang Usaha Memperluas Latihan Ketangkasan Keprajuritan
dalam rangka Kewaspadaan Nasional di Kalangan Mahasiswa. Ketentuan ini
diberlakukan dalam rangka mensukseskan Trikora. Untuk itu, menurut Nasution
perlu diadakan latihan-latihan ketangkasan/keperajuritan di kalangan masyarakat,
terutama para pemuda sebagai bentuk usaha pendahuluan Wajib Latih dan sesuai
dengan program pemerintah di bidang keamanan.®’

Dalam penyelenggaraannya, latihan ini dilakukan dengan kerjasama antara
Panglima Daerah Militer dan Pimpinan Universitas/ Perguruan tinggi. Dalam
surat keputusan tersebut, pihak Universitas/Perguruan Tinggi merupakan
penyelenggara latihan dan Panglima Daerah Militer (Pangdam) sebagai pemberi
bimbingan dan tenaga pelatih/instruktur. Dalam pelaksanaannya, setiap
Universitas/ Perguruan Tinggi di bantu oleh seorang Perwira Menengah (Pamen)
dan beberapa Perwira Pertama dan Bintara. Para perwira tersebut diberikan tugas
sebagai  perencana, pelaksana  dan  pengawasan  latihan.  Untuk
kepentingan/keperluan latihan Pangdam Menunjuk RINIF (Resimen Induk
Infanteri) yang berada di bawah kekuasaannya untuk membantu pelaksanaan
latihan tersebut.®®

®’Lihat Lampiran Surat Keputusan Menteri Keamanan Nasional No. MI/B/00307/61 tanggal 30
Desember 1969, Pedoman tentang Program Latihan Ketangkasan/keperajuritan.

%8_ampiran Surat Keputusan Menteri Keamanan Nasional No. MI/B/00307/61 tanggal 30
Desember 1969, Pedoman tentang Pelaksanaan Latihan Ketangkasan/Keperajuritan Bagi para
Mahasiswa di Lingkungan Universitas/Perguruan Tinggi.
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Pada dasarnya latihan yang diatur dalam keputusan tersebut diberlakukan
kepada setiap mahasiswa baik pria maupun wanita di setiap Perguruan Tinggi.
Pedoman Program Latihan Ketangkasan/Keprajuritan dituangkan dalam Lampiran
Surat Keputusan MKN No. MI/B/00307/61 tanggal 31 Desember 1961. Dalam
Pedoman tersebut, penunjukkan mahasiswa yang diikutsertakan dalam latihan
tersebut dilakukan oleh Pimpinan Universitas atau Perguruan Tinggi dengan
memperhatikan saran dari Pamen (Perwira Menengah) yang diperbantukan pada
Universitas / Perguruan Tinggi masing-masing. Mahasiswa tingkat doktoral
diprioritaskan untuk diikutsertakan dalam program ini.®® Dalam ketentuan itu
nampak tujuan militer untuk memperkuat angkatannya dalam usaha pemenuhan
akan kebutuhan sumber daya manusia yang setingkat dengan perwira.

Setelah diseleksi, calon-calon peserta latihan tersebut kemudian
dikelompokkan dalam satuan-satuan (Peleton/Klas) yang jumlahnya disesuaikan
dengan jumlah instruktur yang ada, dan dibagi dalam beberapa angkatan. Untuk
memudahkan pengaturan, satuan-satuan tersebut diatur sesuai dengan Fakultas
yang ada. Penyelenggaraan latihan dilakukan secara periodik, sebanyak-
banyaknya 10 jam per minggu, dengan total waktu 146 jam. Latihan dilakukan
pada waktu-waktu yang luang, sehingga tidak mengganggu kegiatan perkuliahan
yang ada di masing-masing perguruan tinggi.

Anggaran untuk keperluan latihan ini dibebankan kepada Staf Keamanan
Nasional. Anggaran biaya itu mecakup perlengkapan setiap siswa (pakaian
seragam dan segala kelengkapannya), kebutuhan ATK (alat tulis kantor)
pembuatan diktat, surat-surat keterangan, alat instruksi, honorarium
instruktur/pengajar dan tenaga bantuan, serta kebutuhan lain seperti biaya
pembukaan dan penutupan latihan. Alat-alat perlengkapan berupa senjata, mesiu,
kendaraan dan lan-lain disediakan oleh Pangdam. Jika terdapat kekurangan
perlengkapan, biaya diusahakan secara bersama antara kedua belah pihak yaitu,

Universitas/Perguruan Tinggi sebagai penyelenggara dan Pangdam.

Tujuan latihan  ketangkasan/keprajuritan itu adalah (1) untuk

menumbuhkan serta memelihara kekuatan jasmani dan rohani sehingga

%Lihat Arsip Resimen Mahasiswa.
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mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas dalam rangka kewaspadaan
nasional, (2) untuk mempersiapkan suatu kekuatan yang terlatih dalam bidang
keprajuritan. (3) menjadi kekuatan yang dapat dikerahkan untuk kepentingan
pertahanan negara.

Latihan yang diberikan sifatnya wajib dan kegiatannya meliputi teori dan
praktek. Kurikulumnya mencakup Pengetahuan Keamanan Nasional dan
Pendidikan Dasar Keperajuritan. Pengetahuan Keamanan Nasional terdiri atas
Dasar-dasar Pertahanan Negara; Politik Pertahanan berupa Falsafah Perang R,
Perang Wilayah dan Pembinaan Wilayah; serta Materi Keamanan dalam Negeri
berupa Operasi Keamanan dalam Negeri.

Pokok pelajaran Pendidikan dasar keprajuritan terdiri atas (1) Peraturan
Ketentaraan berupa Peraturan Disiplin Tentara (PDT), Peraturan Penghormatan
Tentara (PPT), Peraturan Baris-berbaris(PBB), Pertauran Urusan Dalam (PUD),
dan Peraturan Dinas Garnisun (PDG); (2) Teknik Bertempur berupa Pendidikan
perorangan, Pendidikan Beregu dan Perkelahian Sangkur; (3) Pengetahuan
Senjata berupa Pengetahuan Senapan LE, SMR/Bren, Granat, dan Latihan
Menembak; (4) Pengetahuan Ketentaraan berupa Indoktrinasi doktri Manipol, dan
doktri Ketentaraan; (5) Pendidikan Jasmani Tentara berupa beladiri tak bersenjata,
Road&Field, dan Halang-rintang™

Sejalan dengan Pedoman Program Latihan Ketangkasan/Keprajuritan
tersebut - Presiden’’ Institut Teknologi Bandung, Presiden Universitas Negeri
Padjadjaran, dan Direktur Akademi Pos Telegrap dan Telepon mengeluarkan Surat
Keputusan yang intinya: latihan kemiliteran merupakan keharusan bagi segenap
mahasiswa tanpa pengecualian dan dianggap sama bobotnya dengan matakuliah
lain yang diberlakukan di Universitas/Institut/Akademi tersebut. Absensi dan
tanda selesai mengikuti latihan ikut menentukan penilaian lulus tidaknya seorang

mahasiswa (lihat Lampiran 2, Lampiran 3, dan Lampiran 4).

"% |jhat Susunan Rencana Latihan dalam Lampiran Surat Keputusan MKN

™ Istilah Presiden pada waktu itu digunakan untuk menyebut Pimpinan Universitas, istilah itu
digunakan hingga tahun 1962, sejak tahun 1963 istilah Presiden diganti dengan sebutan Rektor.
Lihat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No. 40 Tahun 1963 tentang
penggantian sebutan “Presiden” suatu Universitas/Institut dengan “Rektor”, dan sebutan
“Ketua” Fakultas dengan “Dekan”
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3.3. Pembentukan Resimen Mahasiswa

Dalam periode tahun 1963 pemerintah dalam hal ini Wakil Menteri
Pertama Urusan Pertahanan/Keamanan (Wampa Hankam) dan Menteri Perguruan
Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) mengeluarkan ketentuan-ketentuan yang
yang terkait dengan wajib latih dan mahasiwa di lingkungan Perguruan Tinggi.
Ketentuan yang pertama melalui Surat Keputusan Bersama (SKB) Wampa
Hankam dan Menteri PTIP No. M/A/19/63 tentang Penyatuan Mata Pelajaran
Pertahanan Negara Sebagai Bagian dari Kurikulum Perguruan Tinggi. Dalam
peraturan ini mengatur pelajaran yang akan dilaksanakan di Perguruan Tinggi
meliputi uraian tentang dasar-dasar ilmu pengetahuan militer dan tentang hakekat
perang universal.”

Dalam peraturan ini ditentukan bahwa mata pelajaran tentang pertahanan
ini diberikan pada tingkat Doktoral. Terdapat dua jenis pemberlakuan yang
berbeda untuk beberapa jenis kajian ilmu pengetahuan. Untuk Perguruan
Tinggi/Fakultas/Jurusan llmu Pengetahuan Kemasyarakatan (sosial, politik,
hokum, ekonomi, dsb) diberikan dalam bentuk mata Pelajaran dan ujian™ dengan
jumlah waktu 60-90 jam pelajaran tiap tahun pelajaran.”* Untuk Perguruan
Tinggi/Fakultas/Jurusan llmu teknik dan eksakta (pasti, alam, teknik kimia,
pertanian, dsb) diberikan dalam bentuk stadium general, seminar atau ceramah
dengan jumlah waktu 30 jam pelajaran tiap tahun pelajaran.

Pemberian kuliah mata pelajaran pertahanan Negara dilakukan oleh
Perwira angkatan Bersenjata yang diangkat sebagai Pengajar Luar Biasa oleh
Menteri PTIP dan memperoleh persetujuan Wampa Hankam Pemberian kuliah ini
diberikan mulai pada tahun pelajaran 1962/1963.” Namun kepada mahasiswa
yang tengah mengikuti program pendidikan Perwira cadangan dalam rangka
Wajib Militer, dibebaskan dari kewajiban mengikuti kuliah-kuliah mata pelajaran
pertahanan Negara.

Pada tanggal 24 Januari 1963 Wakil menteri Pertama Urusan

Pertahanan/Keamanan dan Menteri Perguruan Tinggi dan llmu Pengetahuan

"2 Lihat pasal 3 SKB Wampa Hankam dan Menteri PTIP No. M/A/19/1963 tentang Penyatuan
Mata Pelajaran Pertahanan Negara Sebagai Bagian dari Kurikulum Perguruan Tinggi.

 Ibid. Lihat pasal 4 sub a

™ Ibid. Lihat pasal 5 ayat 1

" Ibid. Lihat pasal 8
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mengeluarkan Surat Keputusan Bersama No. M/A/20/63 tahun 1963 tentang
Pelaksanaan Wajib Latih dan Pembentukan Resimen Mahasiswa di Lingkungan
Perguruan Tinggi. Dalam surat keputusan ini ditentukan Peraturan Pelaksanaaan
Wiajib Latih di Lingkungan Perguruan Tinggi tersebut.

Dalam peraturan ini menentukan kepada setiap Perguruan Tinggi untuk
memberikan latihan-latihan pertahanan Negara kepada setiap mahasiswa mulai
dari tingkat persiapan hingga sarjana muda atau yang sederajat.”® Latihan-latihan
yang diberikan bersifat Intra kurikulum atau masuk kedalam kurikulum
pendidikan di Perguruan Tinggi. Dalam latihan ini terdapat dua jenis latihan;
Latihan tingkat pertama diberikan sedikitnya 90-120 jam pada tahun pelajaran
pertama. Kemudian Latihan ulangan dengan lama latihan 45-60 jam pelajaran
yang diberikan pada tahun tahun berikutnya.””

Melalui peraturan ini juga memerintahkan kepada setiap Perguruan Tinggi
untuk membentuk Resimen Mahasiswa yang kemudian untuk pembagiaannya
dibagi dalam Kompi-kompi Mahasiswa. Pembentukan resimen Mahasiswa di
Perguruan Tinggi ini di mulai dari tahun pelajaran 1962/1963. Melalui keputusan
inilah  mulai terbentuk Resimen Mahasiswa di setiap Perguruan Tinggi di
Indonesia. Secara organisasi dan administratif Resimen Mahasiswa berada di
bawah Kepala Perguruan Tinggi/Rektor, namun untuk pelatihan Resimen
Mahasiswa di latih oleh anggota Angkatan Bersanjata

Bersamaan dengan keluarnya keputusan SKB Wampa Hankam dan
Menteri PTIP No. M/A/20/63, dikeluarkan juga SKB Wampa Hankam dan
Menteri PTIP No. M/A/21/63 tentang Pelaksanaan Pendidikan dan Dinas Pertama
dari Wajib Militer di Lingkungan Perguruan Tinggi Dalam Rangka Pendidikan
Perwira Cadangan. Dalam peraturan ini wajib militer yang diberlakukan di
Perguruan Tinggi dalam rangka perwira cadangan dilaksanakan dalam bentuk

Pendidikan Pertama.”® Dalam Pendidikan Pertama ini terdapat dua bentuk

’® Lihat Pasal 1 SKB Wampa Hankam dan Menteri PTIP No. M/A/20/63 tentang Pelaksanaaan
wajib Latih dan Pembentukan Resimen Mahasiswa di Lingkungan Perguruan Tinggi.

" Ibid.Lihat pasal 2

®Lihat pasal 1 SKB Wampa Hankam dan Menteri PTIP No. M/A/21/63 tentang Pelaksanaan
Pendidikan dan Dinas Pertama dari Wajib Militer di Lingkungan Perguruan Tinggi Dalam
Rangka Pendidikan Perwira Cadangan. Para mahasiswa yang berhasil lulus Pendidikan Pertama
dan lulus menempuh pendidikan Sarjana dapat diangkat menjadi perwira cadangan dengan
tingkat Letnan Il untuk AD, Letnan Muda untuk AL, dan Letnan Udara Il untuk AU.
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pelaksanaan.

Yang pertama adalah Pendidikan Dasar yang diberikan pada tahun pertama
hingga tingkat Sarjana Muda, dengan jumlah waktu 360 jam mata pelajaran.
Kedua adalah Pendidikan Lanjutan yang setelah lulus Pendidikan dasar dan
melalui tahap seleksi, diberikan pada mahasiswa tingkat Doktoral dengan jumlah
waktu 480 jam mata pelajaran.”

Kegiatan-kegiatan wajib latih dilingkungan Perguruan Tinggi dilakukan
sebagai pemeliharaan militansi dalam arti yang seluas-luasnya, ditegaskan pula
dalam Ketetapan MPRS No. 1I/MPRS/1960. Sejak tanggal 12 September 1966
Resimen Mahasiswa memiliki janji setia atau semacam kode etik yang disebut
Panca Dharma Satya Resimen Mahasiswa Indonesia. Isi dari janji tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Kami adalah Mahasiswa, warga negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berasaskan Pancasila

2. Kami adalah mahasiswa yang sadar akan tanggung jawab serta
kehormatan dalam pembelaan Negara dan tidak mengenal
menyerah

3. Kami Putera Indonesia yang berjiwa kesatria dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta membela kejujuran, kebenaran, dan
keadilan

4. Kami adalah Mahasiswa yang menjunjung tinggi Nama dan
Kehormatan Garba Iimiah dan sadar akan hari depan Bangsa dan
Negara

5. Kami adalah Mahasiswa yang memegang teguh disiplin lahir dan
batin, percaya pada diri sendiri dan mengutamakan kepentingan

Nasional diatas kepentingan pribadi maupun golongan.

™ Lihat pasal 3 sub b SKB Wampa Hankam
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Gambar 1 Lambang Resimen Mahasiswa

Makna Sembilan unsur lambang Resimen Mahasiswa Perisai Segilima
yang memiliki arti penggambaran keteguhan sikap. Padi dan Kapas
menggambarkan dasar bernegara dan pandangan hidup bangsa Indonesia, yaitu
Pancasila. Bintang , Sayap Burung , Jangkar dan Lambang Polri yang berarti
Resimen Mahasiswa berada di bawah naungan ketiga unsur angkatan dan Polri.
Pena dan Senjata yang berarti Di dalam pengabdiannya, wira melakukan
keselarasan antara ilmu pengetahuan dan ilmu keprajuritan. Buku Tulis yang
berarti Tugas pokok setiap wira adalah mengembangkan ilmu pengetahuan, di
samping melaksanakan tugas-tugas kemenwaan. Pita yang melandasi dengan
warna kuning dengan tulisan “ Widya Castrena Dharma Siddha”.

3.4. Dinamika Struktur Organisasi Resimen Mahasiswa 1965 dan 1975
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Struktur organisasi Resimen Mahasiswa (Menwa) Indonesia pertama kali
dibentuk pada tahun 1965. Pasca radiogram No. AB/3046/64 Menko
Hankam/KASAB tahun 1964 tentang penginstruksian pembentukan/penyatuan
Menwa berdasarkan kepada setiap Kodam (Komando Daerah Militer)®®, seluruh
Menwa yang berada di Perguruan Tinggi disatukan berdasarkan wilayahnya
masing-masing dan berada langsung dibawah asuhan Kodam masing-masing
wilayah.

Pada saat itu belum terbentuk struktur organisasi Resimen Mahasiswa
yang baru ini. Barulah pada 17 Maret 1995 dengan dikeluarkannya Surat
Keputusan Bersama Menteri Koordinator Kompartemen Pertahanan dan
Keamanan/Kepala Staf Angkatan Bersenjata dan Menteri Perguruan Tinggi dan
IImu Pengetahuan No. M/A/165/65 dan 2/PTIP/65 tentang Organisasi dan
prosedur Resimen Mahasiswa, struktur dan organisasi Menwa resmi dibentuk.
Struktur organisasi Menwa mengadopsi struktur organisasi yang diberlakukan
setiap Kodam. Banyak kesamaan yang terlihat dalam nama lembaga beserta
fungsinya.

Dalam surat keputusan ini juga dijelaskan mengenai Kedudukan Menwa,
Tugas Pokok/Fungsi Menwa, dan Fungsi Utama Menwa. Dalam beberapa
penjelasannya pendoktrinan semangat bela negara masih dibangkitkan. Ini terlihat
dari beberapa hal seperti dalam salah satu penjelasan mengenai Kedudukan

Menwa dikatakan:

”Kedudukan resimen mahasiswa merupakan bagian dari
kesatuan rakyat, yakni merupakan potensi yang dapat dikerahkan
dalam tugas-tugas pertahanan yang bersifat konvensionil atau pun
non-konvensionil”®:

Atau juga pada salah satu penjelasan mengenai tugas pokok/fungsi utama resimen

8 Arsip Resimen Mahasiswa Mahawarman hal.6

8 ihat SKBMenteri Koordinator Kompartemen Pertahanan dan Keamanan/Kepala Staf Angkatan
Bersenjata dan Menteri Perguruan Tinggi dan lImu Pengetahuan No. M/A/165/65 dan 2/PTIP/65
tentang Organisasi dan prosedur Resimen Mahasiswa, Bab | pasal 2
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mahasiswa dijelaskan:

”"Mempersiapkan para Mahasiswa sebagai bagian dari
potensi potensi rakyat dalam rangka pertahanan rakyat semesta

yang berkewajiban ikut secara aktif untuk: pertahanan

konvensionil (pertahanan militer), pertahanan non-konvensionil

(pertahanan rakyat), dan pertahanan sipil.”®?

Dalam perkembangannya tepatnya pada tahun 1975 dikeluarkan kembali
surat keputusan yang beberapa perubahan dalam struktur organisasi tersebut.
Ketentuan ini ditetapkan melalui Surat Keputusan Bersama Menteri Pertahanan-
Keamanan/ Panglima Angkatan Bersenjata, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
dan Menteri Dalam Negeri No. KEP/39/X1/1975, 0246 a/U/1975, dan 247 tahun
1975 tentang Pembinaan organisasi Resimen Mahasiswa dalam rangka mengikut
sertakan dalam pembelaan Negara.

Dalam surat keputusan ini terlihat pemerintah sedikit mengurangi
keleluasaan mahasiswa dalam menempati posisi/jabatan pada organisasi Menwa.
Terlihat dalam struktur yang terdahulu (SKB 1965) dimana Komandan Menwa
dijabat oleh Mahasiswa pada keputusan ini Komandan Menwa dijabat oleh
Perwira Menengah yang ditugaskan Kodam. Perwira Menengah yang ditugaskan
Kodam, pada struktur organisasi Menwa berdasarkan SKB 1965 ditempatkan
pada jabatan Koordinator Urusan Resimen Mahasiswa (Korumenwa), yang dalam

strutur mejalankan tugas dalam garis pengawasan militer teknis.®®

82 oc Cit SKB tahun 1965 bab 11 pasal 3 point b

8 Lihat SKBMenteri Koordinator Kompartemen Pertahanan dan Keamanan/Kepala Staf Angkatan
Bersenjata dan Menteri Perguruan Tinggi dan lImu Pengetahuan No. M/A/165/65 dan 2/PTIP/65
tentang Organisasi dan prosedur Resimen Mahasiswa Bablll tentang pasal 7 beserta dengan
bgan, dan Surat Keputusan Bersama Menteri Pertahanan-Keamanan/ Panglima Angkatan
Bersenjata, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri Dalam Negeri No.
KEP/39/X1/1975, 0246 a/U/1975, dan 247 tahun 1975 tentang Pembinaan organisasi Resimen
Mahasiswa dalam rangka mengikut sertakan dalam pembelaan Negara pasal 5. (lihat lampiran 4
dan 5)
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Dalam beberapa keterangan pasal dalam SKB tahun 1975 ini pun lebih
mngutamakan pengawasan terhadap ancaman-ancaman yang muncul dari dalam,

beberapa keterangan tersebut diantaranya seperti pada Tujuan Pokok Menwa:

“Membantu terselenggaranya sabilitas didalam kampus
Perguruan Tinggi sesuain dengan ketentuan Menteri P&K No.
028/U/1974 tanggal 3 Pebari 1974"%

3.5. Hubungan antara Resimen Mahasiswa dan ABRI

Sebagai oranisasi kemahasiswaan yang bergerak dalam bidang olah
keprajuritan, Menwa mempunyai hubungan yang sangat dekat dengan ABRI,
khususnya angkatan darat. Hubungan tersebut mencakup hubungan struktural
maupun fungsional. Secara struktural hubungan yang terbentuk adalah Menwa
dipimpin oleh seorang komandan yang menjabat Asisten Teritorial Kepala Staf
Komando Daerah Militer .*> Secara Fungsional ABRI merupakan pelatih yang
mengajarkan ilmu-ilmu dasar kemiliteran maupun ilmu atau kecakapan lain yang
bersifat lanjutan bahkan khusus.®® Pendidikan dan pelatihan kemiliteran yang
diberikan ABRI kepada Menwa diperuntukkan sebagai bekal dasar Menwa
sebagai cadangan nasional. Pertahanan dan kemanan.

Dampak dari hubungan antara Menwa dengan ABRI bisa dilihat dari sikap
dan perilaku anggota Menwa. Struktur organisasi Menwa mengadopsi struktur
organisasi struktur organisasi ABRI. Bahkan Panca Dharma Satya Resimen
Mahasiswa hampir sama dengan sapta marga dengan Sapta Marga ABRI.%” Panca

8 Lihat Surat Keputusan Bersama Menteri Pertahanan-Keamanan/ Panglima Angkatan Bersenjata,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri Dalam Negeri No. KEP/39/X1/1975, 0246
a/U/1975, dan 247 tahun 1975 tentang Pembinaan organisasi Resimen Mahasiswa dalam
rangka mengikut sertakan dalam pembelaan Negara pasal 3 poin b

8 Aster Kasdam berpangkat kolonel, mempunai beberapa perwira pembantu dalam pelaksanaan
tugasnya. Salah satu perwira tersebut bertugas untuk mengawasi kegiatan organisasi Resimen
Mahasiswa.

8| atihan dasar kemiliteran(Latsarmil) merupakan syarat pokok dari setiap anggota Menwa.
Latihan ini biasanya dilaksanakan selama kurang lebih tiga minggu yang bertempat di Resimen
Induk Kodam (Ridam) atau tempat-tempat latihan lain diluar Rindam.

87 panca Dharma Satya Resimen Mahasiswa Indonesia: (1)Kami adalah Mahasiswa, warga negara
Kesatuan Republik Indonesia yang berasaskan Pancasila. (2)Kami adalah mahasiswa yang sadar
akan tanggung jawab serta kehormatan dalam pembelaan Negara dan tidak mengenal menyerah.
(3)Kami Putera Indonesia yang berjiwa kesatria dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
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Dharma Satya Resimen Mahasiswa dan Sapta Marga ABRI merupakaan sebuah
Kode Kehormatan dalam megabdi kepada bangsa dan negara serta menjadi daya
dorong dari tindakan-tindakan patriotik, heroik, tingkah laku yang teguh, penuh
disiplin, rela dan setia dari TNI, dalam membela dan memperjuangkan tujuan-
tujuan bangsa dan negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila.dan
Undang —Undang Dasar 1945.

Wajib Militer (Wamil) dan Militer Sukarela (Milsuk) merupakan konsep
perekrutan anggota militer yang dianut oleh Militer Indonesia.®® Konsep Wamil
dilandasi oleh gagasan alamiah bahwa semua orang itu sama dan mempunyai hak
serta kewajiban untuk mempertahankan keamanan bansa dan negaranya dari
ancaman musuh. Hakikat sistem ini adalah semua laki-laki yang sehat jasmani dan
rohani, wajib menjalani dinas ketentaraan untuk jangka waktu tertentu. Konsep
Militer Sukarela, dierapkan di negara yang era yakin bahwa negerinya tidak
mengalami ancaman invasi yang serius dari negara lainnya, sehingga dengan
memelihara tentara Sukarela dengan jumlah yang dianggap memadai sudah yakin
bahawa kebutuhan untuk mempertahankan negerinya dari ancaman invasi sudah
cukup. Indonesia menganut konsep Milsuk tersebut yang dikenal dengan Prajurit
Karir.

Menwa tidak sama dengan Wamil, begitu pula dengan Milsuk. Ada pun
istilah Wamil yang dikenal saat ini sebenarnya adalah sebuah program dari
Dephan untuk menjaring mahasiswa yang ingin menjadi perwira ABRI dengan

istilah “Pa Pk (Perwira Prajurit Karir). Sebagian dari anggota Menwa ada yang

serta membela kejujuran, kebenaran, dan keadilan. (4)Kami adalah Mahasiswa yang menjunjung
tinggi Nama dan Kehormatan Garba llmiah dan sadar akan hari depan Bangsa dan Negara.
(5)Kami adalah Mahasiswa yang memegang teguh disiplin lahir dan batin, percaya pada diri
sendiri dan mengutamakan kepentingan Nasional diatas kepentingan pribadi maupun golongan.

Sapta Marga ABRI : (1) Kami Warga kesatuan Republik Indonesia yang bersendikan Pancasila.
(2) Kami Patriot Indonesia, pendukung serta pembela ideology negara, yang bertanggungjawab
dan tidak mengenal menyerah. (3) Kami Ksatria Indonesia, yang bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta membela kejujuran, kebenaran, dan keadilan. (4) Kami prajurit Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia, adalah Bhayangkari negara dan bangsa Indonesia. (5) Kami
Prajurit Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, memegang teguh disiplin, patuh dan taat
kepada pemimpin serta menjunjung tinggi sikap dan kehormatan prajurit. (6) Kami Prajurt
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, mengutamakan keperwiraan didalam melaksanakan
tugas sertasenantiasa siap sedia berbakti kepada negara dan bangsa. (7) Kami prajurit Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia, setia dan menepati janji serta sumpah prajurit.

8Machfud MD, Naskah pidato pada Pembukaan Lokakarya Dalam rangka memperingati 1 tahun
berdirinya yayasan The Habibie center, dengan tema Sistem Pertahanan-Keamanan dalam
Perspektif Indonesia Baru, Jakarta, tanggal 21-22 November 2000, hal 4.
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melanjutkan bekerja atau menjadi perwira ABRI karena ABRI membutuhkan
perwira yang beraal dari mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan perwira untuk

pelaksanaan tugas dan penembangan Institusi kearah Militer profesional.
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BAB 4
RESIMEN MAHASISWA MAHAWARMAN SEBAGAI KOMPONEN
CADANGAN PERTAHANAN HINGGA TAHUN 2000

4.1. Dari Resimen Mahasiswa Serbaguna ke Resimen Mahasiswa
Mahawarman

Jauh sebelum Trikora dikumandangkan, para mahasiswa, khususnya
mahasiswa di Jawa Barat telah menggelar wajib latih militer yang dimulai 13
Juni- 14 September 1959. Dalam wajib latih militer itu, mereka digembleng untuk
menjadi mahasiswa militan dibawah Kodam VI Siliwangi, dan ketika latihan
selesai para mahasiswa Wala (Wajib Latih) angkatan 1959 diberi hak untuk
mengenakan lambang Siliwangi®.

Sejak Trikora diucapkan pada 19 Desember 1961, kewaspadaan nasional
semakin digalakkan. Pangdam V1 Siliwangi selaku Penguasa Perang Daerah Jawa
Barat, Kolonel R.A. Kosasih, bermaksud membentuk Pendidikan Perwira
Cadangan, yang fungsinya adalah untuk mempersiapkan para mahasiswa, baik
fisik maupun mental agar mereka mampu melaksanakan/melakukan tugas
pembelaan Negara dengan tidak melupakan tujuan pendidikan pada umumnya dan
menanamkan dasar-dasar kepemimpinan serta kesadaran dalam pembelaan
Negara. Selain -itu juga mempersiapkan para mahasiswa hingga mencapai
kemampuan dan kemahiran dalam kemiliteran sebagai Perwira Cadangan
Angkatan Bersenjata yang dapat dikerahkan untuk tugas-tugas dalam Angkatan
Bersenjata bila diperlukan.

Untuk itu, Panglima Kodam (Pangdam) VI/ Siliwangi melalui Keputusan
Penguasa Perang Daerah No: 04/7/1/PPD/1962 tertanggal 10 Januari 1962
memutuskan membentuk Resimen Serba Guna Mahasiswa/Mahasiswi di daerah
hukum Penguasa Perang Daerah untuk daerah Jawa Barat. Sebagai realisasi
pembentukan Resimen Serba Guna itu, Pangdam VI/Siliwangi kemudian

8 Resimen Mahawarman Menuju Pendidikan Perwira Tjadangan, tt, him. 7 (naskah tidak terbit)
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mengeluarkan Surat Keputusan No. 07-2/2/PPD/1962 tanggal 9 Februari 1962,
yang berisi petunjuk penyelenggaraan pembentukan resimen itu.

Berbekal dua surat keputusan Pangdam VI/Siliwangi itu maka pihak
Universitas pada tanggal 23 Januari 1962 membentuk Badan Persiapan
Pembentukan Resimen Serbaguna Kodam VI/Siliwangi, dengan susunan pengurus
sebagai berikut: Prof. Drg. R.G. Soeria Soemantri, Presiden Universitas UNPAD,
dipercaya untuk menjabat sebagai Koordinator. Sementara Dr. Isrin Nurdin, Wakil
Presiden ITB, ditunjuk sebagai Koordinator I, dan Koordinator Il dijabat oleh Drs.
Koesdarminto, Wakil Presiden UNPAR®.

Langkah pertama yang diambil oleh Koordinator dalam rangka
mewujudkan Pembentukan Resimen Serbaguna adalah membuat Program Kerja.
Kegiatan awal yang dilakukan adalah menyelenggarakan refreshing course pada
bulan Januari 1962. Kegiatan itu berlangsung selama 10 minggu, bertempat di
Resimen Induk Infanteri. Para peserta refreshing course ini adalah para
mahasiswa Wala (Wajib Latih) angkatan 1959 yang telah diberi hak untuk
mengenakan lambang Siliwangi. Program selanjutnya adalah melakukan latihan
Pasoepati sebagai lanjutan dari program refreshing course, selama 14 hari. Pada
20 Mei 1962, anggota Wajib Latih Mahasiswa angkatan 1959 dilantik oleh
Pangdam VI Siliwangi sebagai bagian organik dan kader inti dari Kodam VI
Siliwangi.

Dalam rangka Pembentukan Resimen Mahasiswa Sebaguna, urusan
Perekrutan mahasiswa diserahkan pada Universitas. Kegiatan ini berupa
Pendaftaran Mahasiswa baik yang telah mendaftarkan latihan dalam hubungan
Wala Mahasiswa tahun 1959 maupun yang belum, penjelasan/indoktrinasi,
pengatur fasilitas, serta memberikan saran kepada Peperda (Penguasa Perang
Daerah) yang berhubungan dengan soal-soal Resimen Serbaguna Mahasiswa

Sementara kegiatan yang sifatnya penyusunan program latihan dan
pelaksanaanya diserahkan kepada KODAM (Komando Daerah Militer) atau

% pada tahun 1950-an digunakan istilah Presiden untuk menyebut pimpinan universitas (lihat SK
Presiden RIS No. 70 tahun 1950 tanggal 15 Februari 1950, tentang pengangkatan Ir.
Surachaman menjadi Presiden Universiteit Indonesia) Pada tahun 1963 melalui Keputusan
Menteri Perguruan Tinggi dan llmu Pengetahuan No 40 Tahun 1963 sebutan Presiden diganti
dengan Rektor, dan sebutan Ketua Fakultas diganti dengan Dekan.
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KOREM (Komando Resort Militer). Kegiatan tersebut meliputi; penyusunan
Kompi instruksi dengan inti RINIF DAM VI Siliwangi.** Kompi ini bertugas
untuk merumuskan ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan kemungkinan-
kemungkinan penugasan Resimen Serbaguna Mahasiswa dalam rangka realisasi
Trikora. Melalui keputusan ini pula KODAM ditugaskan untuk menyusun
organisasi Resimen Mahasiswa. Organisasi ini merupakan bentuk pertama
organisasi Resimen Mahasiswa di tingkat Provinsi. Untuk mengisi jabatan di staf
Resimen ditunjuk para alumni/mahasiswa yang telah mengikuti Wajib latih
Mahasiswa pada tahun 1959 yang dituangkan dalam satu kesepakatan, sebagai
berikut:

“...Menggunakan tenaga Jon Wala Mahasiswa tahun 1959

sebagai tjalon Kaders Mahasiswa untuk djabatan wakil

Komandan Regu s/d Komandan Kompie”®

Dua puluh sembilan Uiversitas/Perguruan Tinggi yang ada di Bandung
ikut serta dalam pembentukan resimen ini. Selama pembentukan dan penyusunan
resimen ini tidak semua mahasiswa dapat lulus seleksi. Dari 25.000 mahasiswa
yang ikut seleksi, hanya 4.969 orang yang lulus seleksi. Dengan surat keputusan
Penguasa perang Daerah No. Kpts 11-2/2/1962.%3 para mahasiswa yang tidak
lulus seleksi kemudian dimasukkan kedalam Yon Resimen Mahasiswa Pertahanan
Sipil yang tugasnya antara lain adalah (a) Sebagai pasukan Pertahanan Sipil, (b)
Sebagai cadangan Resimen Mahasiswa Serbaguna.

Sebagai kelanjutan dari Pembentukan Resimen Serbaguna Mahasiswa,
Pangdam VI Siliwangi melalui surat perintah No. SP. 237/1062 tanggal 13 Januari
1962 memberikan perintah kepada Kapten Ojik Soeroto untuk menjadi Komandan
Batalyon | Resimen Mahasiswa Serbaguna mulai tanggal 1 Juli 1962. Kompi-
kompi disusun berdasarkan Universitas misalnya,: Kompi | dan Il dari ITB,
Kompi Il dari UNPAD, Kompi IV dari UNPAR (Universitas Parahyangan)

1 Kompi ini ditugaskan untuk mengadakan latihan ulangan dan tambahan kepada calon-calon
Kader Resimen Mahasiswa Serbaguna

% Arsip Resimen Mahasiswa Mahawarman, op.cit. him 5.

% Keputusan pembentukan ini dikeluarkan mengingat mobilisasi umum dalam rangka Trikora dan
surat keputusan Menteri Keamanan Nasional No. MI/B/00307/1961 tentang perluasan latihan
ketangkasan dan Kkeperajuritan dalam rangka kewaspadaan nasional di lingkungan
Universitas/Perguruan Tinggi.
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beserta lembaga Perguruan Tinggi yang lain.

Langkah selanjutnya yang diambil setelah Kapten Ojik Soeroto mejabat
sebagai Komandan Batalyon | Resimen Mahasiswa Serbaguna adalah
mengadakan pendataan para anggota Wala 1959. Pendataan ini dilakukan karena
sebagian dari anggota Wala 1959 telah lulus. Jumlah anggota Wala yang ada di
kota Bandung berjumlah 320 orang. Mereka mendapatkan latihan kemiliteran di

bawah pimpinan Komandan Latihan, Kapten Mangemis.**

4.2. Pembentukan Resimen Mahasiswa Mahawarman

Ketika Presiden Soekarno ke Bandung dalam rangka kunjungan kerja dan
memberikan kuliah umum kepada mahasiswa di halaman depan Kampus ITB,
Panglima Kodam VI Siliwangi Kolonel R.A. Kosasih mengerahkan satuan
mahasiswa sebagai pasukan jajar kehormatan untuk menyambut kedatangan
Presiden di lapangan udara Husein Sastranegara. Dengan didampingi oleh
Panglima Siliwangi, Presiden/Panglima Tertinggi memeriksa Pasukan Jajar
Kehormatan dengan memberikan Penghormatan Militer,” dan diiringi lagu yang
dibawakan oleh Korps Musik.

Presiden merasa heran dan terkesan akan penampilan pasukan tersebut
dan sebelum memasuki mobil yang akan mengantar ke kampus ITB, Presiden
bertanya kepada Panglima Siliwangi: ”Kos, itu tadi pasukan dari mana, kok nggak
pakai tanda pangkat?”, Pak Kosasih menjawab: ”ltu tadi adalah pasukan Resimen
Mahasiswa yang sedang dipersiapkan untuk membentuk Operasi Pagar Betis guna
menumpas gerombolan Darul Islam/TII Kartosuwiryo.*®

Pada tahun 1964, Menko Hankam/KASAB Jenderal A.H. Nasution
meningkatkan usahanya dalam pembinaan mahasiswa. Melalui radiogram No.
AB/3046/64, Menko Hankam/KASAB menginstruksikan pembentukan Menwa di
setiap Kodam (Komando Daerah Militer).*’

% Ibid.hal. 6.

% penghormatan senjata dengan sangkur menurut ketentuannya hanya diberikan kepada Sang Saka
Merah Putih, Presiden R.1., dan jenasah pahlawan)

% penggalan kisah yang dituturkan Bapak Drs. Tjipto Sukardhono, B. Arch. (Mantan anggota
Resimen Mahasiswa Batlyon I/ ITB angkatan 1959.) dalam wawan cara pada tanggal 5 Januari
2011, Gedung Dewan Harian Nasional, Gedung Juang 1945.

*" Ibid hal.6
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Radiogram tersebut dikeluarkan dalam rangka menertibkan berbagai
Resimen Mahasiswa yang dibentuk di setiap Perguruan Tinggi, dengan
dikoordinasikan kepada Kodam setempat. Dengan demikian pengorganisasiannya
menjadi lebih mudah dan terarah. Semenjak dikeluarkannya radiogram tersebut,
terbentuklah Menwa- Menwa di setiap Provinsi di Indonesia.”®

Salah satu dari Resimen Mahasiswa itu adalah Resimen Mahasiswa
Mahawarman yang merupakan Resimen Mahasiswa pertama di Indonesia. Nama
Mahawarman diberikan oleh Menteri PTIP Prof. Toyib Hadiwijaya, di Jakarta
bernama Mahajaya(sekarang Jayakarta) diberikan oleh Jenderal Nasution, di

Yogyakarta bernama Mahakarta diberikan oleh Jenderal Ahmad Yani®

Gambar 2 Upacara Penyerahan Dhuaja Resimen Mahasiswa
Mahawaraman pada 13 Juni 1964 di lapangan Diponegoro bandung.

% wawancara dengan Bapak Drs. Tjipto Sukardhono, B. Arch. Di beberapa wilayah Indonesia

Resimen Mahasiswa terbentuk dengan nama-nama; Indra Pahlawan (Riau), Mahabanten (Banten),
Mahadarma di Timor Timur (belum dibubarkan hingga 10-10-2004), Mahadwiyudha (Bengkulu),
Mahadana (Nusa Tenggara Timur), Mahadasa ( Daerah Istimewa Aceh), Mahadipa (Jawa Tengah),
Mahajani  (Nusa Tenggara Barat), Mahaleo di Sulawesi Tenggara, Mahamaku di Ambon,
Mahanata di Kalimantan Selatan, Mahapura di Kalimantan Barat, Maharatan di Lampung,
Maharuyung di Sumatera Barat, Mahasamrat di Sulawesi Utara, Mahasena di Bali, Mahasurya di
Jawa Timur, Mahatara di Sumatera Utara, Mahawijaya di Sumatera Selatan, Mahawasih di Irian
Jaya, Mulawarman di Kalimantan Timur, Pawana Cakti di Sulawesi Tengah, Sultan Thaha di
Jambi, Wolter Monginsidi di Sulawesi Selatan.

% Wawancara dengan Bapak Drs Tjipto Sukardhono, B. Arch.
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Pada 12 Juni 1964 Jenderal Nasution selaku Menko Pertahanan-
Keamanan/ KSAB menerbitkan Surat Keputusan No. M/B/86/64. Melalui surat
keputusan ini Resimen Mahasiswa Mahawarman secara resmi memiliki Dhuaja
(Lambang Kesatuan). Sehari kemudian yaitu pada tanggal 13 Juni 1964 diadakan
suatu upacara parade/defile di lapangan Diponegoro, Bandung Menko
Hankam/KASAB Jenderal A.H. Nasution disaksikan Prof. Dr. Ir. Thojib
Hadiwidjaja (Menteri PTIP), dan Pangdam VI Siliwangi Kolonel Ibrahim
Adjie’®. Dalam upacara tersebut Dhuaja Resimen Mahawarman diserahkan
langsung oleh jenderal Nasution kepada Komandan Resimen, Mayor Ojik
Suroto.'®, Upacara ini secara resmi menandai berdirinya Resimen Mahasiswa
Mahawarman.

Nama Mahawarman memiliki pemaknaan “Maha” yang berarti Agung
atau juga Besar, sedangkan "Warman” yang berarti baju besi atau juga Baju zirah
(ada juga yang mengartikan sebagai perisai). Maka pemaknaannya adalah Baju
besi yang agung atau Perisai yang agung.'%?

Moto Resimen Mahawarman yaitu Widya Castrena Dharma Siddha”,
“Widya” berarti llmu Pengetahuan; “Castra” berarti senjata, pedang, atupun
golok; “Dharma” berarti Kewajiban; ”Siddha” berarti sempurna. Dengan
demikian motto tersebut mempunyai makna ”Penyempurnaan Kewajiban dengan

Pengetahuan dan Senjata”.'*

109 \wawancara dengan Bapak Ir. Derom Bangun, 3 Januari 2011, pondok Indah (kediaman Beliau).
Menurut penuturan Ir. Derom Bangun, Kolonel Ibrahim Adjie pernah bertugas di Brastagi.
Ibrahim Adjie merupakan pemimpin pasukan yang berhasil menumpas gerombolan DI/TII di
Jawa Barat.

101 wawancara dengan Bapak Drs. Tjipto Sukardhono, B. Arch. Drs. Tjipto meyatakan bahwa

Mayor Ojik Soeroto adalah salah satu dari mantan anggota Tentara Pelajar.

192 gywardjoko Warpani Ketua Panitia Konsolidasi Resimen Mahawarman. 1964. *Resimen
Mahawarman: Menudju Pendidikan Perwira Tjadangan”. Bandung: Panitia Konsolidasi
Resimen Mahawarman. Hal. 36.

1% Ibid. Hal. 36.
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Gambar 3 Lambang Resimen Mahasiswa Mahawarman

Resimen Mahasiswa Mahawarman memiliki lambang Bintang di kanan
atas dihadapan burung garuda dengan sayap kanan 6 (enam) dan sayap Kiri 7
(tujuh), leher 59 dan ekor enam dengan warna kuning emas dan melirik ke sebelah
kanan. Di tengah-tengah di depan burung garuda terdapat simbol silang senjata
pena dalam genggaman burung garuda dengan warna putih. Pita yang melandasi
dengan warna putih dengan tulisan ditengah warna merah * Widya Castrena
Dharma Siddha”. Perisai yang menjadi alas warna hitam.**

Arti dan maksud lambang tersebut adalah sebagai berikut: Bintang di
kanan berarti cita-cita yang luhur, baik dan benar. Bulu pada sayap berjumlah 13,
pada ekor 6 dan pada leher 59 melambangkan dimulainya latihan Resimen
Mahasiswa yang pertama, tanggal 13 Juni 1959. Sementara Garuda menggenggam
pena dari bulu dan senapan mengandung arti: sebagai berikut: Pena dari bulu
melambangkan Ilmu Pengetahuan, Senapan melambangkan keprajuritan. Warna
hitam dilambangkan sesuatu yang abadi, Kuning: melambangkan keagungan,
merah melambangkan keberanian dan keperkasaan, dan warna putih adalah

lambang kesucian.

10% 1bid. Hal. 36.
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Resimen Mahasiswa Mahawarman juga memiliki sebuah janji yang
dijadikan sebagai pedoman para anggota Resimen Mahawarman untuk bertingkah
laku. Janji tersebut dinamakan Janji Resimen Mahasiswa Mahawarman, yang
mulai dibacakan pada tanggal 13 Juni 1964, dalam rangka peringatan latihan

Resimen Mahasiswa yang pertama, sebagai berikut:
Janji Resimen Mahasiswa “Mahawarman
”Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, kami berjanji:

1. Akan melaksanakan kewajiban kami sebagai mahasiswa warganegara
dengan berlandaskan Pancasila dan berhaluan Manifesto Politik Republik
Indonesia.

2. Akan menjunjung tinggi dan menjaga kehormatan kami sebagai
mahasiswa yang pantang menyerah dan menyadari sedalam-dalamnja akan
arti pembelaan dan keamanan bumi persada Indonesia.

3. Akan menyumbangkan karya kami untuk memberikan isi kepada
kemerdekaan yang diperjuangkan dengan tetesan darah dan keringat
rakyat untuk menghantarkan bangsa menuju kealam sosialisme Indonesia.

4. Dengan sukarela dan keikhlasan akan menjalankan perintah dan petunjuk
Presiden Republik Indonesia.

4.3. Struktur Organisasi Resimen Mahasiswa Mahawarman

Pada tahun 1966 Gubernur Jawa Barat selaku Kepala Markas Daerah
Pertahanan Sipil/Pertahanan Rakyat Hansip/Hanra VIll (Kamada Hansip/Hanra
VIII) mengeluarkan surat keputusan No. Kpts. 11/A.19/VI11/1966 tentang
Pengesahan Berdirinya Resimen Mahawarman Beserta Kesatuan-kesatuan
Bawahannya. Melalui keputusan ini Resimen Mahawarman disahkan
keberadaannya dan ditetapkannya Struktur Organisasi Resimen Mahawarman.
Bentuk organisasi ini baru bisa ditetapkan pada tahun 1966, karena terjadi
peristiwa Gerakan 30 September 1965/PKI.
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Dalam susunan organisasi yang disahkan tersebut ditetapkan kedudukan
sekretariat Staf Komando Mahawarman berkedudukan di JI. Surapati Bandung.*®
Dalam surat keputusan ini organisaisi resimen Mahawarman terdiri dari: Yon |
beranggotakan mahasiswa ITB; Yon Il beranggotakan mahasiswa UNPAD; Yon
Il beranggotakan mahasiswa UNPAR; Yon IV anggotanya merupakan gabungan
mahasiswa dari Universitas swasta dan S.T.O.; Yon V anggotanya dari mahasiswa
IKIP karyawan; Yon VI anggotanya merupakan gabungan dari mahasiswa
Akademi, dan Yon VII anggotanya dari mahasiswa IKIP Reguler.*®

Gambar 4:
Bentuk Struktur Organisasi Resimen Mahasiswa Mahawarman
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Sumber: Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat selaku Kepala Markas Markas
Daerah Pertahanan Sipil/Pertahanan Rakyat VIII No. Kpts. 11/A.19/V111/1966
tentang Pengesahan Berdirinya Resimen Mahawarman Beserta Kesatuan-
kesatuan Bawahannya.

105 | jhat ketetapan pertama sub a, Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat selaku Kepala Markas
Markas Daerah Pertahanan Sipil/Pertahanan Rakyat VIII No. Kpts. 11/A.19/VI11/1966 tentang
Pengesahan Berdirinya Resimen Mahawarman Beserta Kesatuan-kesatuan Bawahannya.
Penulis juga sempat melakukan peneliatian ke Staf Komando Resimen Mahawarman yang
sampai saat ini masih beralamat di tempat yang sama.

198 |hid. Lihat Ketetapan kedua sub b-h
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Selain itu dibentuk batalyon-batalyon baru yang secara organisasi juga
berada di bawah Resimen Mahawarman. Batalyon-batalyon tersebut adalah Yon
VII yang berkedudukan di daerah hukum Korem 61/Suryakencana, Yon VIl yang
berkedudukan di daerah hukum Korem 62/Taruma Negara, Yon IX yang
berkedudukan di daerah hukum Korem 63/ Sunan Gunung, dan Yon X yang
berkedudukan di daerah hukum Korem 64/Maulana Yusuf.*’

Sedangkan untuk ketentuan Organisasi Pengurus Resimen Mahawarman,
ditetapkan bahwa Komandan Resimen dan Kepala Staf Resimen dijabat oleh
Perwira Menengah dan Perwira Pertama yang ditunjuk langsung oleh Pangdam
VI/ Siliwangi dan ditetapkan oleh Gubernur selaku Kamada hansip/Hanra VIlI
Jawa Barat. Untuk Liasson Officer dijabat oleh Perwira Angkatan (Udara, Laut,
dan Kepolisian). Untuk seksi-seksi dalam kepengurusan ini dijabat oleh
mahasiswa-mahasiswa yang tergolong senior dalam hubungannya dengan
keanggotaan sebagai Resimen Mahasiswa Mahawarman. Untuk Pimpinan
Batalyon dan dan kebawah dijabat oleh mahasiswa yang tergolong senior dalam
hubungannya dengan keanggotaaan sebagai Resimen Mahasiswa Mahawarman
serta telah mendapatkan screening. Koordinator satuan Pelaksana di masing-
masing Kodim di jabat oleh mahasiswa yang tergolong senior yang di usulkan
oleh Komandan Distrik Militer (Dan Dim) dan diangkat oleh Komandan Resort

Militer (Dan Rem) setempat.'%

4.4. Kiprah dan Peran Resimen Mahasiswa Mahawarman

Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya Resimen Mahasiswa sering kali
diikutsertakan dalam usaha mempertahankan ataupun membangun keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, bahkan usaha menjaga stabilitas keamanan
Internasional.

Seperti yang sudah di jelaskan pada bab sebelumnya Resimen Mahasiswa
terbentuk terkait dengan semangat untuk merebut kembali Irian Barat 1961.
Dalam usaha mempertahankan kesatuan NKRI tersebut, Resimen Mahasiswa

Mahawarman juga turut andil dalam Korps Sukarelawan Pembebasan Irian Barat.

97 |hid. Lihat Ketetapan ketiga
198 |hid. Lihat Ketetapan keenam sub a-f
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Sebelumnya terkait juga dengan usaha mempertahankan NKRI Resimen
Mahasiswa Mahawarman ikut andil dalam upaya penumpasan pemberontakan
DI/TII di Jawa Barat.'*

Dalam usaha membangun keutuhan NKRI Resimen Mahawarman pernah
turut serta dalam Satuan Tugas Dharma Bhakti Ke Timor Timur, yaitu pada
periode tahun 1978, 1990, 1991, dan 1993."'° Satuan Tugas Dahrma Bhakti
merupakan pengiriman sukarelawan Menwa untuk membantu terlaksananya
percepatan pembangunan di Propinsi Timor Timur. Pengiriman pasukan tersebut
pertamakali di laksanakan pada 21 November 1978. Masa tugas pasukan ini
selama 3 bulan yang kemudian diganti secara bergiliran. Pada pengiriman pasukan
pertamakali ini dikirimkan sebanyak 80 orang anggota Menwa. Mereka akan
dipencar menjadi 6 orang setiap Kabupaten, sebagai tenaga penyuluh. Ke-6
anggota pada setiap kabupaten tersebut sudah disusun agar terdiri dari berbagai
macam disiplin ilmu keutamannya masing-masing.***

Pada bulan Juli sampai Oktober 1983, anggota Menwa Putri Mahawarman
mendapat kesempatan khusus untuk penugasan Satuan Tugas Dahrma Bhakti
tersebut. Satuan khusus wanita ini dikirim untuk melaksanakan Program
Peningkatan peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS).*

Dalam usaha pemerintah Indonesia untuk turut serta dalam menjaga
stabilitas ~perdamaian Internasional, pemerintah Indonesia secara rutin
mengirimkan pasukan perdamaian Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB/UN)
melalui UNEF. Dalam pengiriman pasukan perdamaian pasca konflik di Timur
Tengah, Indonesia mengirimkan Kontingen Pasukan Garuda VIII periode 1978-
1979.* Personil yang dikerahkan dalam Kontingen tersebut sejumlah 510 orang,

dan 30 rang diantaranya merupakan anggota Resimen Mahasiswa.™*

109 KOMPAS “Usia Emas: Menwa Mahawarman Berupaya Bangkit” 10-07-2009

19 KOMPAS Ibid

11 KOMPAS “80 anggota Menwa di Timtim” 15 November 1978

12 KOMPAS “Menwa Putri dari Tim-tim” 31-10-1983. Dalam kegiatan tersebut beberapa program
yang mereka perkenalakan diantaranya P-4, Keluarga Berencana, Kesehatan, pemberantasan
buta huruf, agama, dan gotong royong. Dalam satuan tersebut terdapat 8 anggota Resimen
Mahasiswa Mahawarman. Selama di Timor Timur mereka bertugas di desa-desa dan kabupaten
di Dili, Ermera, Liquisa, Ambeno, dan Maliana.

113 |hid KOMPAS “Usia Emas: Menwa Mahawarman Berupaya Bangkit” 10-07-2009

114 Dalam surat keputusan Menteri Pertahanan -Keamanan/Pangab No. Kep/22/X1/1978 tentang
“Pedoman Penggunaan Anggaran Belanja Rutin Gunkuat Kontingen Indonesia Garuda Timur
Tengah tahun 1978/1979”, Sejumlah 510 personil yang dikirimkan terdiri dari: 1 orang Pa Ti
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4.5. Surat Keputusan Bersama 1994: Menwa Sebagai Ratih (UKM Khusus)

Sebagai generasi penerus bangsa, mahasiswa perlu diikutsertakan dalam
kegiatan di bidang pertahanan dan keamanan, dalam rangka ikut serta
memantapkan ketahanan Nasional. Menwa adalah wadah berupa sarana
pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan
keikutsertaan mahasiswa dalam upaya bela Negara.

Tujuan Menwa seperti yang tertera di pasal 3 SKB Tahun 1994 adalah
sebagai (1) wadah penyaluran potensi mahasiswa dalam rangka mewujudkan hak
dan kewajiban warga Negara dalam bela Negara, (2) mempersiapkan mahasiswa
yang memiliki sikap disiplin, pengetahuan, fisik dan mental agar mampu
melaksanakan tugas bela Negara serta mananamkan dasar-dasar kepemimpinan
dengan tetap mengacu pada tujuan pendidikan nasional, (3) mempersiapkan
potensi rakyat dalam rangka Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta
(sishankamrata).

Menwa sebagai salah satu unsur pelaksana bela Negara pada setiap
Propinsi Daerah Tingkat I, dipimpin oleh seorang Komandan Resimen Mahasiswa
(Danmenwa) yang bertanggung jawab kepada Panglima Komando Daerah Militer
(Pangdam) atau Komando Resort Militer (Danrem). Danmenwa dijabat oleh
Asisten Teritorial Kepala Staf Komando Daerah Militer (Asterkasdam) atau
Asisten Teritorial Kepala Staf Komando Resort Militer (Asterkasrem). Satuan
Menwa (Satmenwa) sebagai “UKM khusus™ di perguruan tinggi dipimpin oleh
seorang Komandan Satuan Resimen Mahasiswa (Dansatmenwa), yang
bertanggung jawab kepada pimpinan perguruan tinggi.**

Selain mempunyai kewajiban atau tugas utama untuk belajar dan menuntut
ilmu di perguruan tinggi, Menwa mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan,
mempersiapkan, dan menyusun seluruh potensi mahasiswa di setiap Propinsi

Daerah Tingkat | untuk memantapkan ketahanan nasional, dengan melaksanakan

(PerwiraTinggi), 8 orang Pa Men (Perwira Menengah), 110 orang Bintara, 359 orang Tamtama,
dan 32 orang Pa Ma (Perwira Mahasiswa yang direkrut dari Resimen Mahasiswa). Ke- 32 orang
menwa yang dikirimkan tersebut merupakan hasil pnyusutan dari 60 orang anggota Menwa yang
dipanggil untuk mengikuti Wajib Militer.

5K ekhususan dari Menwa sebagai UKM karena pembinaan dan pemberdayaan diatur oleh 3
Departemen (Hankam, Dikbud, dan Dagri). Kekhususan lainnya adalah Dansatmenwa harus
bertanggungjawab kepada pimpinan perguruan tinggi.
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usaha dan atau kegiatan Rakyat Terlatih (Ratih). Kedua, membantu terlaksananya
pembinaan kesadaran bela Negara serta kelancaran kegiatan dan program lainnya
di perguruan tinggi.**®

Adapun tugas Menwa adalah melaksanakan pemeliharaan dan peningkatan
kemampuan baik perorangan maupun satuan di bidang Ratih,**” Menwa dengan
Mahasiswa lain bertugas membantu terwujudnya kehidupan kampus yang

b;ll8

tenteram dan terti membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan dan program

perguruan tinggi dan program  kemahasiswaan lainnya;*'* membantu

120 membantu

menumbuhkan dan meningkatkan sikap bela Negara di masyarakat;
terwujudnya penyelenggaraan fungsi perlindungan masyarakat (linmas) di
perguruan tinggi; membantu memotivasi masyarakat untuk berperan serta secara
aktif dalam pembangunan Nasional; membantu pemerintah daerah dalam rangka
melaksanakan fungsi ketertiban umum (tibum) dan perlindungan rakyat (linra);
membantu upaya penanggulangan bencana di kampus dan lingkungannya serta
masyarakat; membantu satuan ABRI dalam melaksanakan pembinaan keamanan
wilayah dalam keadaan tertentu;*** dan menyampaikan saran atau pertimbangan

kepada pimpinan perguruan tinggi dan Pangdam atau Danrem.

116 pelaksanaan dari tugas pokok ini pada kenyataannya tidak berjalan sesuai dengan kondisi

masing-masingperguruan tinggi dengan sedikit sekali memperhatikan petunjuk pelaksanaan
atau pedoman pelaksanan kegiatan. Kecuali pedoman yang dikeluarkan oleh Depdikbud pada
waktu itu yang “berjiwa” mahasiswa, 2 Departemen lainnya seperti tidak konsisten
melaksanakan pedoman yang dikeluarkan bahkan Depdagri tidak mengeluarkan pedoman
baku. Secara garis besar pelaksanaan kegiatan Menwa tidak sesuai dengan pedoman dan inilah
yang mengakibatkan kondisi Menwa menjadi terlihat lebih militer dalam berbagai hal.

Kemampuan yang dimaksud seperti Search aand Rescue (SAR), pengendalian dan pertolongan
bencana banjir, dapur umum, PPPK, pemadam kebakaran, dsb.

Terkadang Menwa turut membantu Satuan Pengamanan (Satpam) kampus secara pro aktif
untuk membantu pelaksanaan ketertiban kehidupan kampus khususnya apabila kegiatan
tersebut melibatkan banyak mahasiswa, antara lain pengamanan kegiatan demonstrasi
mahasiswa sehingga diharapkan Menwa menjadi jembatan komunikasi dengan pihak
pemimpin perguruan tinggi ataupun dengan aparat keamananlain di luar kampus seperti Polisi
dan ABRI.

Menwa sering diminta bantuan oleh perguruan tinggi untuk menjadi panitia didalam acara-
acara perguruan tinggi dan lembaga kemahasiswaan di kampus. Seperti panitia pengamanan
saat wisuda atau mapram
Dengan mengadakan penyuluhan kesehatan, ekonomi, dan sebagainya pada beberapa kegiatan
yang diadakan di luar kampus.

Satuan ABRI yang paling dekat dengan Menwa adalah aparat wilayah seperti Polres, Polsek,
Kodim, Dan Koramil di sekitar kampus. Bantuan yang Menwa berikan antara lain ialah
memberikan data mengenai jumlah anggota Satmenwa berikut kualifikasinya untuk keperluan
analisa demografis dan kekuatan cadangan hankam di kampus. Kedekatan inilah yang
disinyalir oleh kebanyakan mahasiswa non-menwa bahkan yang anti menwa sebagai bentuk
kepanjangan tangan dari militer. Karenanya Menwa sering dianggap sebagai intel kampus,
apalagi bila ada kegiatan demonstrasi mahasiswa yang berbau politik.
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Pembinaan Menwa selaku Rakyat Terlatih menjadi tanggung jawab
Menteri Pertahanan dan Keamanan. Pelaksanaan pembinaan di daerah dilakukan
olen Pangdam, Danrem dan Komandan Distrik Militer (Dandim) selaku
penyelenggara tugas dan fungsi Departemen Pertahanan Keamanan.?* Pembinaan
Satuan Resimen Mahasiswa (Satmenwa) yang berkaitan dengan kegiatan
perguruan tinggi, menjadi tanggung jawab Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
Pembinaan teknis administratif menwa dalam rangka pelaksanaan Linmas serta
pelaksanaan fungsi Tibum dan Linra menjadi tanggung jawab Menteri Dalam
Negeri.

Dalam melaksanakan kegiatannya setiap anggota Menwa diwajibkan
menggunakan pakaian seragam dan atribut Menwa. Seragam Menwa terdiri atas
Pakaian Dinas Harian (PDH) dan Pakaian Dinas Lapangan (PDL), PDL ini hampir
sama dengan bentuknya dengan PDL ABRI.

Penggunaan Menwa diatur sebagai berikut: Menwa dalam kapasitasnya
sebagai Ratih untuk melaksanakan fungsi Wanra digunakan oleh Pangdam atau
Danrem namun berkoordinasi terlebih dahulu dengan pimpinan perguruan tinggi.
Menwa sebagai Ratih untuk melaksanakan fungsi Kamra digunakan Kepolisian
setelah mendapat persetujuan dari Pangdam atau Danrem. Menwa juga dapat
digunakan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat | untuk melaksanakan fungsi
Tibum dan Linra setelah mendapat persetujuan dari Pangdam atau Danrem serta
pimpinan perguruan tinggi.

Namun penggunaan Menwa seperti yang diatur dalam SKB 1994 tersebut
dalam kenyataanya tidak berjalan sebagaimana mestinya. Pangdam dalam hal ini
Danmenwa sering memberikan perintah tanpa koordinasi dengan pimpinan
perguruan tinggi.’*® Hal tersebut didasari pada pelaksanaan sistem komando
dalam Militer dimana seorang komandan berhak memberikan perintah langsung
kepada anggotanya. Danmenwa berlaku demikian karena menganggap Menwa

adalah anggota Militer atau minimal dipersiapkan sebagai cadangan Militer.

122 pelaksanaannya berupa pendidikan dan latihan dasar kemiliteran yang biasanya dilakukan di

Resimen Induk Komando Daerah Militer (Rindam) yang merupakan tempat untuk mencetak
prajurit-prajurit Angkatan Darat.

Perintah yang sering diberikan antara lain ialah untuk apel kesetiaan di Makodam atau
Makorem dan untuk mendukung berbagai kegiatan Kodam baik kegiatan yang memiliki nilai
politis maupun non-politis.

123
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Hasilnya, pimpinan perguruan tinggi merasa dilangkahi setiap ada kegiatan
menwa di luar kampus yang berhubungan dengan Kodam.

Hal demikian juga terjadi dalam hal pembiayaan pendidikan dan latihan
kemiliteran anggota Menwa di Rindam. Padahal didalam aturan tertera bahwa
untuk kegiatan pendidikan dan latihan yang bersifat kemilteran, pembiayaan
menjadi tanggungjawab Departemen Pertahanan Keamanan, dalam hal ini
Pangdam. Selanjutnya berbagai penyimpangan lainnya dari pelaksanaan SKB

Tahun 1994 manjadi Salah satu bahan pertimbangan keluarnya SKB tahun 2000.

4.6. Resimen Mahasiswa Pasca keluarnya Surat Keputusan Bersama 1994

Menwa dideklarasikan sebagai wadah penyaluran potensi mahasiswa
dalam usaha pembelaan negara. Selain itu Menwa dijadikan wadah untuk melatih
diri dalam kepemimpinan, disiplin, tanggung jawab, kecakapan, ketangkasan dan
keberanian. Menwa juga mempunyai hubungan yang sangat istimewa dengan
militer (ABRI). Sesuai dengan ruang lingkup organisasinya, Menwa memang
harus dekat dengan militer karena militer merupakan pelatih dan Pembina Menwa
dalam ilmu olah keprajuritan.

Olah keprajuritan merupakan ilmu dan kegiatan yang menjadi ciri khas
dari Menwa selain pengetahuan tentang ilmu bela negara. Dengan demikian
Menwa diharapkan bisa menjadi cadangan nasional yang potensial bagi
pertahanan dan keamanan negara. Kegiatan yang sejenis dengan Menwa di
Amerika Serikat dikenal dengan ROTC (Reserve Officer Trainning Corps) atau di
Malaysia dengan Palapes (Pegawai Latihan Pelajar Simpanan).'?*

Kedekatan hubungan antara Menwa dengan militer mempunyai dampak
tersendiri bagi penampilan Menwa. Postur tubuh tegap, sikap yang tegas penuh
disiplin, cara berbicara yang penuh wibawa dan agak kaku serta perangai dan
perilaku yang terkesan sangar dan kasar menjadi ciri lain dari kebanyakan anggota

menwa. Selain itu, sebagian besar, mahasiswa, khususnya yang non-Menwa,

124 PALAPES ialah Pasukan latihan Pegawai Simpanan atau dala bahasa Inggris dienal sebagai
Reserve Officer Trainning Unit (ROTU). Dibentuk pada tahun 1980 di Institut Pengajian
Tinggi(perguruan tinggi) sebagai suatu program yang dikendalikan bersama oleh Kementrian
Pendidikan dan Kementrian Pertahanan Malaysia. PALAPES member peluang kepada para
pelajar merasaka latihan ketentaraan, memupuk disiplin dan kepemimpinan serta membentuk
personality intelektual yang mempunyai ketahanan mental dan fizkal yang tinggi. Lihat,
http://www.upm.ac.my/palapes/htm.
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mempunyai pandangan masing-masing mengenai kedekatan Menwa dengan
militer entah itu makna positif ataupun negatif.

Dalam perkembangan selanjutnya, Menwa seringkali mejadi organisasi
mahasiswa yang terpisah dari kegiatan kemahasiswaaan pada umumnya.
Penampilan dan tata cara organisasi yang militeristik membuat Menwa kerap
disangkut pautkan dengan hal yang identik dengan kekerasan, sehingga
menimbulkan sikap tidak bersahabat dari rekan mahasiswa yang lain.

Berikut ini adalah beberapa peristiwa yang menggambarkan kekerasan
yang melibatkan anggota menwa dan bentuk ketidakharmonisan antara Menwa
dan mahasiswa lain di berbagai perguruan tinggi dengan kronologis sebagai
berikut:'*°

o September 1992 terjadi pengeroyokan terhadap tiga anggota Menwa di
Padang oleh sekelompok mahasiswa;

0 Juni 1993, dua bom Molotov meledak di markas Menwa ITB, Bandung.
Hal yang hampir sama juga terjadi di Unas, Jakarta;

0 Juli 1993, terjadi kerusuhan antara Menwa Universitas Riau (Unri) dengan
wartawan setempat. Kasus seperti ini juga terjadi di Universitas Pattimura,
Ambon tahun1991;

0 Agustus 1993, terjadi pemukulan oleh anggota Menwa didepan kampus
Universitas Katholik Soegipranata, Semarang, dan di Universitas
Dipenogoro (Undip), Semarang, terhadap aktivis Koran kampus setempat.
Sebelumnya ada penyanderaan dan interogasi yang dilakukan anggota
Menwa terhadap rekan mahasiswa Undip yang menyebarkan selebaran
yang berisi ajakan menghadiri sidang kasus golput di Pegadilan Negeri
(PN) Semarang;

0 Februari 1994, mahasiswa berbagai peruruan tinggi di Semarang
mengeluarkan pernyataan keperihatinan akan munculnya berbagai tindak
kekerasan anggota Menwa di berbagai kampus. Hal ini mendapat

dukungan dari perguruan tinggi lainnya di berbagai kota;

125 Kompas, 30 Mei 2000
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0 Agustus 1994, puluhan anggota Menwa Universitas Tujuh Belas Agustus
(Untag) Surabaya mengeroyok panitia Ospek. Kasus ini juga terjadi di
Universitas Brawijaya Malang.

Melihat fenomena tersebut, pada awal Oktober 1994, Mendikbud (Menteri
Pendeieikan dan Kebudayaan) Dr. Ing. Wardiman Djoyonegoro di depan rapat
kerja dengan komisi IX DPR mengakui bahwa banyak anggota Menwa yang over
acting. Beberapa anggota DPR kemudian ada yang meminta peninjauan kembali
keberadaan Menwa.

Keinginan untuk menghapuskan Menwa dari lingkungan perguruan tinggi
kemudian mendapat dukungan dari berbagai organisasi mahasiswa yang
tergabung dalam Kelompok Cipayung, pada bulan November 1994.'% Kelompok
ini juga menghimbau pemerintah untuk membentuk kelompok kerja (pokja)
dibawah Dirjen Personil Manusia dan Veteran (Persmanvet) Dephankam, untuk
mengkaji ulang keberadaan Menwa.

Tanggal 28 Desember 1994 diadakan peninjauan kembali dengan
menghasilkan SKB yang diperbaharui tentang pembinaan dan penggunaan
Menwa dalam rangka mengikutsertakan rakyat dalam pembelaan negara. Revisi
dari SKB 1994 untuk mengantisipasi berbagai gejolak negatif yang timbul karena
keberadaan Menwa di kampus. Inti dari revisi tersebut menyangkut tiga hal
sebagai berikut:

1. Menwa secara tegas dinyatakan sebagai rakyat terlatin yang tanggung
jawab pembinaannya termasuk juga pendidikanya menjadi tangungjawab
Menhankam.

2. Pembinaan Menwa di setiap perguruan tinggi dalam hubungan dengan
kegiatan perguruan tinggi, menjadi tanggung jawab Mendikbud.
Sedangkan pembinaan Menwa dalam hubungan dengan UKM di

perguruan tinggi menjadi tanggung jawab Rektor.

126 Tuntutan penghapusan itu tertuang dalam sebuah pernyataan pers Kelompok Cipayung yang
ditandatangani oleh Ketua Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI), Taufiq
Hidayat; ketua Komite Politik Presidium Gerakan Mahasiswa Nasionalis Indonesia (GMNI),
Idham Samudera Siregar; Ketua Umum Persatuan Mahasiswa Kristen Republik Indonesia,
Leonardo J Renyut; dan Ketua Umum PP Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia (GMKI),
Imanuel Blegur. Kompas 30 Mei 2000
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3. Mengenai pembinaan teknis administratif, menjadi tanggung jawab
Mendagri dalam rangka pelaksanaan perlindungan massa dan pelaksanaan

fungsi ketertiban umum serta perlindungan masyarakat.

4.7. Resimen Mahasiswa Pada Masa Krisis

Benih dari era reformasi mulai tertanam seiring tidak populernya lagi
Soeharto dimata masyarakat  Indonesia. Salah satu penyebabnya adalah
kekacauan dalam kepemimpinan Soeharto saat menghadapi krisis 1997. Krisis
tersebut menimbul kan efek domino bagi krisis-krisis lainnya yang nantinya
berimbas pada keberadaan Menwa terkait dengan kedekatannya pihak militer.

Dimulai dari jatuhnya nilai mata uang rupiah pada bulan Agustus 1997
yang pada akhirnya Indonesia meminta bantuan moneter kepada International
Monetary Fund (IMF). Setelah pengumuman RAPBN 1998/1999 yang dinilai
terlalu optimistik, rupiah kembali anjlok. Selanjutnya Soeharto menandatangani
kesepakatan reformasi ekonomi dengan ketua IMF, Michel Camdessus. Namun
hal itu juga tidak membuat perekonomian Indonesia, khususnya moneter, menjadi
lebih baik.

Demonstrasi menentang kebijakan Soeharto mulai bermunculan, apalagi
setelah Soeharto terpilih kembali sebagai Presiden. Pada saat itulah kekerasan
oleh aparat keamanan dan militer makin banyak terjadi. Isu dari demonstrasi
mahasiswa seputar penilaian terhadap Soeharto yang dianggap sebagai penyebab
dari semua kekacauan yang terjadi di Indonesia mulai menguasai pikiran
masyarakat. Sisi buruk keluarga Soeharto dan kepemimpinannya mulai diungkit
dan menjadi bumerang bagi dirinya. Akhirnya Soeharo lengser dari kekuasaanya.

Berbagai bentuk kekerasan yang dilakukan oleh aparat keamanan
menimbulkan kerugian korban jiwa yang sangat banyak. Tuntutan Reformasi pun
tercetus, hapuskan KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme), bubarkan Dwifungsi
ABRI dan turunkan harga menjadi isu utama dan tuntutan para demonstran.

Bubarkan Dwifungsi ABRI mendapat tempat “terhormat” didalam setiap
tuntutan demonstran, mengingat kejenuhan rakyat terhadap tindakan kekeraan
militer selama orde baru didalam setiap penyelesaian masalah. Oleh karena itu

gencarlah tuntutan untuk menghapuskan Dwifungsi ABRI didalam kehidupan
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berbangsa dan bernegara. Tuntutan tersebut tentunya berimbas kepada Menwa
karena ,kemiripan* Menwa dengan ABRI dalam beberapa hal. Maka mulai saat
itulah Menwa juga mulai dikritisi kembali keberadaaanya bahkan semangat untuk
membubarkan Menwa semakin kuat, bukan hanya dikalangan mahasiswa tetapi
juga di masyarakat.

Setelah revisi SKB 1994, masih banyak terjadi kekerasan yang melibatkan
anggota Menwa dan hubungan yang tidak harmonis antara Menwa dan mahasiswa
lain. Tuntutan pembubaran Menwa terus bergulir sampai datangnya era reformasi.

Akhirnya semangat membubarkan Menwa meledak pada bulan April 2000,
ketika terjadi penganiayaan terhadap seorang mahasiswa Fakultas Dakwah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo, Semarang, oleh anggota Menwa.
Kejadian tersebut langsung mendapat protes keras dari ratusan mahasiswa IAIN
dan menuntut Rektor IAIN untuk membubarkan Menwa. Tuntutan ini juga
mendapat dukungan dari anggota DPRD Jawa Tengah. Melalui sebuah
referendum, pada bulan Mei 2002, mahasiswa IAIN Walisongo Semarang
memutuskan menolak keberadaan Menwa di kampusnya. Mereka kemudian
meminta pemerintah untuk segera mencabut SKB tahun 1994.*%

Keberhasilan mahasiswa IAIN Walisongo Semarang menjadi pemicu
tindakan-tindakan serupa bagi perguruan tinggi lain di Indonesia. Keburukan
Menwa semakin berani diungkap lewat media massa dan bentrokan antara Menwa

dengan mahasiswa lainnya mulai sering terjadi.*®

4.8. Dari UKM Khusus ke UKM Biasa: Status Resimen Mahasiswa
Mahawarman tahun 2000

Dalam sebuah rapat Pembantu Rektor Il Perguruan Tinggi se-Indonesia
pada pertengahan Mei 2000, diputuskanlah untuk meninjau kembali keberadaan
Menwa. Hasil dari putusan ini mendapat tanggapan pro dan kontra dari kalangan
mahasiswa

Akhirnya untuk menghentikan pro dan kontra yang berpotensi merugikan

seluruh pihak, maka pada tanggal 25 Mei 2000 dilakukan pertemuan antara

27 Detikcom,8 Mei 2000. Lihat juga, Tempo Interaktif 24 Mei 2000, dan Kompas 30 Mei 2000
128 Gatra, 20 Mei 2000
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Menteri Pertahanan yang pada saat itu dijabat oleh Juwono Sudarsono, Menteri
Pendidikan Nasional, Yahya A. Muhaimin dan Menteri Dalam Negeri yang
diwakili Direktur Jendral Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat
(Kesbang dan Linmas) Depdagri, Ermaya Suradinata.

Pada tanggal 12-14 Juni 2000 diadakan pertemuan untuk penyusunan
konsep SKB dan Surat edaran Dirjen Dikti. Pihak-pihak yang terlibat dalam
pertemuan itu ialah Tim Kelompok Kerja Menwa,'*® Staf Dirjen Sumber Daya
Manusia Dephan, Staf Dirjen Kesbang dan Linmas Depdagri, dan Kepala Staf
Menwa seluruh Indonesia. Proses perumusan penuh perdebatan dan menghasilkan
pernyataan dari Kepala Staf Menwa bahwa, SKB tidak dapat diterbitkan sebelum
Surat Edaran (SE) Dirjen Dikti disiapkan. SE Dirjen Dikti adalah merupakan
aturan pelaksanaan pengganti keputusan bersama yang khusus berwenang
mengatur kegiatan Menwa di dalam kampus/perguruan tinggi. Proses ini berjalan
selama empat bulan hingga ditandatanganinya SKB tahun 2000.*%°

Pada 26 Juli, Dirjen Sumdaman Dephan(Sumberdaya Manusia departemen
Pertahanan) mengeluarkan surat telegram Nomor: ST/06/2000 yang berisi

pemberitahuan kepada seluruh Panglima Kodam™!

tentang pembinaan dan
pemberdayaan Menwa diatur sebagai berikut:
1. Kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa dilaksanakan melalui UKM dan
dipertanggungjawabkan kepada perguruan tinggi;
2. Pemberdayan Menwa sebagai Ratih menjadi tanggung jawab Menhan;
3. Penugasan Mahasiswa sebagai Ratih dilaksanakan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku;
4. Menwa selaku Ratih dapat ditugasi melaksanakan fungsi penanggulangan
becana alam atau bencana lain;
5. Dalam pembinaanya secara bertahap agar Menwa didalam kampus,
khususnya tanggung jawab diserahkan penuh kepada pimpinan perguruan
tinggi setempat, sedangkan Menwa di luar kampus selaku Ratih menjadi

tanggung jawab Pembina daerah, yaitu Pangdam atau Danrem;

29 Tim Pokja Menwa terdiri dari para Pembantu Rektor 111 Bidang Kemahasiswaan dari beberapa
perguruan tinggi. Lihat lampiran

130 "suara Karya, 4 November 2000

131 Sesuai keputusan Menhankam Nomor: Kep/012/V111/1998, tanggal 3 Agustus 1998. Kodam
ditetapkan sebagai penyelenggara tugas dan fungsi Dephankam di daerah.
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6. Pelaksanaan pendidikan agar diarahkan sesuai dengan petunjuk
pelaksanaan (juklak) yang masih berlaku;

7. Diadakan koordinasi yang sebaik-baiknya dengan instansi terkait di
daerah.

Pada Tanggal 27 Juli 2000, dikeluarkanlah Surat Mendagri Nomor:
340/671/D.111/\VV11/2000 perihal pencabutan SKB tiga menteri tentang Pembinaan
dan penggunaan Resimen Mahasiswa yang ditujukan kepada Kepala Markas
Wilayah Pertahanan Sipil (Kamawil Hansip) Propinsi di seluruh Indonesia.
Kemudian pada tanggal 30 Agustus 2000, Dirjen Dikti mengeluarkan Surat
Edaran Nomor: 2081/D/T/2000 tentang pemberdayaan Resimen Mahasiswa di
Perguruan tinggi.

Pada tanggal 11 Oktober 2000 keluarlah Surat Keputusan Bersama
Menteri Pertahanan, Menteri Pendidikan Nasional, dan Menteri Dalam Negeri dan
Otonomi Daerah Republik Indonesia Nomor: KB/14/M/X/2000, 6/U/KB/2000,
dan 39A tahun 2000, tentang Pembinaan dan Pemberdayaan Resimen
Mahasiswa.*?

Rabu, 2 November 2000, digelar rapat dengar pendapat antara direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Depdiknas, Satryo Arismunandar,
dengan Komisi VI DPR RI Senayan, Jakarta.'*® Didalam rapat tersebut dijelaskan
tentang keberadaan Menwa yang simpang-siur menyusul dicabutnya SKB 1994,
Dirjen Dikti menjelaskan bahwa resimen mahasiswa tidak bubar melainkan diatur
kembali statusnya sebagai UKM yang pembinaanya diserahkan kepada masing-
masing perguruan tinggi.

Tanggal 23 Nopember 2000, Mendagri & Otda mengeluarkan Surat
Nomor: 188.42/2764/SJ tentang pemberitahuan kepada Gubernur di seluruh
Indonesia perihal keputusan bersama Menhan, Mendiknas, dan Menteri Dalam
Negeri&Otonomi Daerah.

Tanggal 19 Januari 2001, Dirjen Dikti mengeluarkan Surat edaran Nomor:
212/D/T/2001 tentang Tindakan Keputusan Bersama Tiga Menteri Tahun 2000

132 pada waktu itu Menhan dijabat oleh Moh. Mahfud MD, Mendiknas dijabat oleh Yahya A.
Muhaimin, dan Mendagri&Otda dijabat oleh Surjadi Sudirja

33 Suara Karya, 4 November 2000; Komisi VI DPR menangani bidang Agama, Pendidikan,
Kebudayaan dan Pariwisata.
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yang ditujukan kepada pimpinan perguruan tinggi negeri, koordinator koopertis
wilayah I-IX dan Kepala Staf Resimen Mahasiswa seluruh Indonesia. Surat
edaran ini berisi penegasan kembali dari surat edaran Nomor: 2081/D/T/2000
tenang peberdayaan Resimen Mahasiswa di Perguruan Tinggi; Untuk selanjutnya
perguruan tinggi dapat menyusun petunjuk pelaksanaan, sebagai pedoman yang
dapat membantu kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan UKM tersebut.**

Pada tanggal 9 Februari 2001, Surat telergram Dirjen Sumdaman Dephan
Nomor: ST/03/2001 tentang tindak lanjut SKB tahun 2000 maka para Kasmenwa
seluruh Indonesia akan mengadakan pertemuan di Skomen Ugrasena Bali pada
tanggal 23-25 Februari 2001.

Tim Pokja Menwa menghasilkan beberapa dokumen hasil kerja™*® antara
lain dokumen mengenai Penataaan Organisasi Resimen Mahasiswa di Perguruan
Tinggi tertanggal 30 Maret 2000; dokumen tentang Pembinaan dan Penggunaan
Resimen Mahasiswa dalam Bela Negara tertanggal 15 April 2000.

134 pada dasarnya, surat edaran Dirjen Dikti Depdiknas No. 2081/D/T/2000 dan SKB tahun 2000
ber pedoman kepadaUU No. 20 Tahun1982 tentang ketentuan-ketentuan pokok Hankamneg,
yang menempatkan Menwa sebagai Komponen Dasar (Rakyat Terlatih). Namun dengan
disahkannya UU No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, kedudukan Menwa bukan lagi
sebagai Komponen Dasar, tetapi berada pada Komponen Pendukung Pertahanan Negara dalam
Segmen Garda Bangsa/paramiliter. Pembinaan menwa menjadi tanggung jawab institusi yang
menaunginya, dalam hal ini Perguruan Tinggi. Lihat UU No. 3 tahun 2002

35 pokja Pengembangan Menwa sesuai dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas Nomor:
54/DIKTI/Kep/2000 tanggal 10 Maret 2000.
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BAB 5
KESIMPULAN

Bentuk pelibatan warga negara dalam hal ini mahasiswa dalam usaha bela
negara yang di konsolidasikan secara resmi dari Militer Indonesia dimulai pada
13 Juni 1959 — 28 November 1959 di Bandung. Melalui keputusan Panglima
Divisi II/Siliwangi inilah , diselenggarakan wajib latih bagi mahasiswa perguruan
tinggi di Bandung, yang diikuti oleh 960 orang mahasiswa sebagai peserta wajib
latih. Pembentukan Batalyon Wajib Latih 1959 ini terkait dengan kondisi
keamanan di Bandung serta dalam usaha menumpas pemberontakan DI/TII di
Bawah pimpinan Kartosuwiryo.

Dalam perkembangannya mulai tahun 1962 Dalam menanggapi Trikora,
Jawa Barat khususnya Badung merupakan daerah yang pertama dalam usaha
pengerahan masyarakat (Mobilisasi) di wilayahnya. Pangdam VI/Siliwangi selaku
Penguasa Perang Daerah Jawa Barat mengeluarkan Keputusan Penguasa Perang
daerah No. Kpts 04/7/1/PPD/62 pada tanggal 10 Januari 1962 tentang
Pembentuakan Resimen Serbaguna Mahasiswa/Mahasiswi. Pada tahun 1963
pemerintah dalam hal ini Wakil Menteri Pertama Urusan Pertahanan/Keamanan
(Wampa Hankam) dan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP)
mengeluarkan Surat Keputusan Bersama No. M/A/20/63 tahun 1963 tentang
Pelaksanaan Wajib Latih dan Pembentukan Resimen Mahasiswa di Lingkungan
Perguruan Tinggi. Melalui keputusan inilah mulai terbentuk Resimen Mahasiswa
di setiap Perguruan Tinggi di Indonesia.

Pada tahun 1964, Menko Hankam/KASAB Jenderal A.H. Nasution
melalui radiogram No. AB/3046/64, Menko Hankam/KASAB menginstruksikan
pembentukan Menwa di setiap Kodam (Komando Daerah Militer). Radiogram ini
dikeluarkan untuk menertibkan berbagai Resimen Mahasiswa yang dibentuk di
setiap Perguruan Tinggi agar dikoordinasikan dalam satu Resimen Mahasiswa di
setiap Kodam. Radiogram ini dikeluarkan juga karena melihat ide dari Resimen
Mahasiswa Serbaguna di Bandung yang secara organisasi berada di bawah
Kodam, sehingga pengorganisasian/ pengkomandoannya menjadi lebih mudah
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dan terarah. Semenjak dikeluarkannya radiogram tersebut dapat disaksikan
kehadiran Menwa di setiap Provinsi di Indonesia.

Jika kita teliti lebih dalam dari kronologis pembentukan Resimen
Mahasiswa hingga pembentukan Resimen Mahasiswa Mahawarman dan beberapa
dasar-dasar pembentukannya. Resimen Mahasiswa Bandung pada dasarnya
menjadi pilot proyek bagi Resimen Mahasiswa Indonesia.

Salah satu tujuan dan fungsi pembentukan Resimen Mahasiswa adalah
untuk memperluas usaha-usaha dalam penyelenggaraan latihan ketangkasan dan
keperajuritan (Rakyat Terlatih) serta mempersiapkan para mahasiswa sebagai
bagian dari potensi dalam rangka Pertahanan Rakyat Semesta (pertahanan
konvensionil/pertahanan militer, pertahanan non-konvensionil/pertahanan rakyat,
yaitu Pertahanan Sipil),

Berdasarkan konsep pertahanan negara Indonesia yang dianut pada
periode 1945-2002, yaitu UU No. 29 tahun1954 tentang pertahanan negara dan
kemudian digantikan dengan UU No. 20 tahun 1982 tentang pertahanan negara,
Rakyat Terlatih (Ratih) adalah komponen dasar kekuatan pertahanan keamanan
negara yang mampu melaksanakan fungsi ketertiban umum, perlindungan rakyat,
keamanan rakyat, dan perlawanan rakyat dalam rangka penyelenggaraan
pertahanan dan keamanan negara. Fungsi perlawanan rakyat dan fungsi
perlindungan rakyat adalah fungsi dimana Ratih sebagai Komponen dasar
pertahanan negara memperbolehkan satiap anggotanya untuk mengangkat senjata.
Keberadaan Ratih sama halnya dengan Resimen Mahasiswa, yang juga sebagai
komponen cadangan pertahanan.

Pada sharing dalam filsafat politik antara warga sipil dan militer. Secara
filsofis semua warga negara dapat turut serta dalam angkatan bersenjata namun
tidak semua warga negara dapat menjadi anggota militer. Dalam konsep Hukum
Humaniter Internasional penerapan prinsip perbedaan pembedaan merupakan
landasan utama yang membagi penduduk (warga negara) dalam dua kelompok
ketika terjadi konflik bersenjata. Kelompok pertama adalah kombatan (sipil
bersenjata/milisi) yaitu kelompok yang secara aktif turut serta dalam pertempuran
sedangkan kelompok yang lain adalah penduduk sipil. Status kombatan secara

inheren melekat kepada angkatan bersenjata. Terhadap sipil bersenjata secara
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khusus hukum humaniter mewajibkan negara untuk jelas mengumumkan mana
saja kelompok sipil bersenjata yang dikategorikan sebagai kombatan.

Jika dilihat dari ketetapan tersebut Resimen Mahasiswa dengan status
Ratih-nya tidak memiliki kejelasan dalam ketentuan Humaniter Internasional
tersebut. Perubahan paradigma yang berkembang dalam masyarakat internasional
dan juga Indonesia pada era abad 21, menuntut adanya perubahan dalam
pemerintahan yang sistem pemerintahannya masih dianggap satu komando atau
terpusat. Seiring dengan reformasi yang menggulingkan Orde Baru, muncul
dorongan untuk memperjelas status Resimen Mahasiswa tersebut hingga yang
paling radikal adalah membubarkan organisasi ini. Disisi lain pemerintah masih
menganggap perlunya cadangan nasional yang potensial bagi pertahanan dan
keamanan Negara yang diaplikasikan melaui Resimen Mahasiswa. Program atau
kegiatan sejenis ini juga masih digunakan oleh beberapa Negara berkembang
untuk mendukung kekuatan pertahanannya. Negara seperti Korea Selatan,
Singapura, hingga Amerika Serikat yang terkenal dengan lulusan-lulusan dari
program ROTC-nya (Reserve Officer Trainning Corps). Bahkan lulusan ROTC ini
banyak yang kemudian direkrut dan menjadi perwira militer yang berkualitas dan
disegani.

Dengan dikeluarkannya SKB tahun 2000 Resimen Mahasiswa ditetapkan
sebagai ekstrakurikuler mahasiswa (Unit Kegiatan Mahasiswa), dan mencabut
SKB tahun1994. Pada dasarnya, SKB tahun 2000 masih berpedoman kepada UU
No. 20 Tahun1982 tentang ketentuan-ketentuan  pokok Hankamneg, yang
menempatkan Menwa sebagai Komponen Dasar (Rakyat Terlatin). Namun dengan
disahkannya UU No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, kedudukan
Menwa bukan lagi sebagai Komponen Dasar, tetapi berada pada Komponen
Pendukung Pertahanan Negara dalam Segmen Garda Bangsa/paramiliter.
Pembinaan menwa menjadi tanggung jawab institusi yang menaunginya, dalam
hal ini Perguruan Tinggi.

Sangat disayangkan ketentuan SKB 3 Menteri Tahun 2000 ini tidak
disertai dengan ketentuan atau pedoman yang jelas mengenai Organisasi Resimen
Mahasiswa. Sehingga menyulitkan bagi keberlangsungan organisasi ini, bahkan

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para mantan anggota Resimen
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Mahasiswa yang sangat senior dikatakan bahwa “dengan ketidak jelasan ini sama
saja dengan Resimen Mahasiswa dibiarkan “mati sendiri.” Apalagi jika kita lihat
niat awal Kolonel R.A. Kosasih dalam pemberlakuan Wajib Latih (yang menjadi
cikal bakal Resimen Mahasiswa) Wajib Latih bukan upaya untuk militeriasi
mahasiswa namun sebagai upaya untuk melatih dan menumbuhkan sifat bela
Negara dan ketahanan Negara.

Penulis pada saat ini berpendapat dengan mengutip dari perkataan Bapak
Budiono Kartohadiprodjo, seorang mantan Komandan Batalyon I/ITB yang
sekarang menjadi Direktur sebuah Majalah Nasional. “Bangsa ini sedang
terpuruk karena para pemimpin Negaranya tidak memiliki rasa nasionalisme.
Korupsi dimana-mana, perusahaan Negara di jual ke pihak asing, dll. Itu kerena
kebodohan, @~ dan yang juga berarti  harus dilawan  dengan
pemintaran/pencerdasan. Oleh sebab itu yang diperlukan bangsa Indonesia saat
ini adalah Golongan intelektual (Mahasiswa) yang memiliki rasa nasionalisme
(yang tentunya tidak bisa tumbuh sendiri/melaui penggemblengan), apa lagi

namanya kalo bukan Resimen Mahasiswa..!!””.
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DAFTAR PUSTAKA

Dokumen:

Arsip Resimen Mahasiswa Mahawarman, tentang Dasar Hukum yang Merupakan
Berdirinya Resimen Mahawarman.

Instruksi Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) No. 1 Tahun 1962
tentang: Pembengtukan Korps Sukarelawan di Lingkungan Perguruan Tinggi

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud)No. 522/DIKTI/1997 tentang:
Petunjuk Pelaksanaaan Pembinaan Satuan Resimen Mahasiswa di Lingkungan
Perguruan Tinggi.

Surat Keputusan Pangdam Siliwangi No. Skep 40-25/S/1959 (sebagai Penguasa
Perang Daerah) tentang: diterapkannya wajib militer bagi mahasiswa di
Bandung, Jawa Barat.

Surat Keputusan Menteri Keamanan Nasional No. Mi/0307/1961 tentang: latihan
kemiliteran di Perguruan Tinggi.

SKB Menteri PTIP dan WakilMenteri Pertama bidang Pertahanan dan Keamanan No.
M/A/20/1963 tentang: Wajib Latih Mahasiswa (Walawa) dan Pembentukan
Resimen Mahasiswa.

SKB Mendikbud dan Menhankam/Pangab No. 0228/U/1973 dan KEP/B/21/73
tanggal 8 desember 1973 tentang:penyelenggaraaan Pendidikan Kewiraan dan
Pendidkan Perwira Cadangan Perguruan Tinggi.

SKB Menhankan/Pangab, Mendikbud, dan Mendagri No. Kep/39/X1/1975,
0246a/U/1975, 247?A/1975 tanggal 11 November 1975 tentang: Pembinaan
Organisasi Resimen Mahasiswa dalam rangka mengikutsertakan Rakyat dalam
Pembelaan Negara.

SKB Menhankam/Pangab, Mendikbud, dan Mendagri No. Kep/021/1978, No.

05a/U/1978, No, 17A/1978 tanggal 19 Januari 1978 tentang: Petunjuk
Pelaksanaan Pembinaan Organisasi Resimen Mahasiswa.
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Surat Keputusan Menhankam/Pangab No. Kep/22/X/1978 tentang: Pedoman
penggunaan Anggaran Belanja Rutin Gunkuat Kontingen Indonesia Garuda
Timur Tengah tahun 1978/1979

Surat Perintah Menhanka/Pangab No. Sprint/998/VIII/1978 tanggal 25 Agustus 1978
tentang Penugasan secara bergantian Resimen Mahasiswa di Timor-Timur
dalam rangka Rehabilitasi Daerah.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 29 Tahun 1954 Tentang Pertahanan Negara.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 1982 Tentang Pertahanan Negara

Undang-Undang Republik Indonesia No. 56 Tahun 1999 tentang Rakyat Terlatih.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2002 Tentang Pertahanan Negara

Wawancara
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I iran 2: SK Presiden ITB No. 5308/pres/ITB/1962

INSTITUT TERNOLGGT
BANDUNG
DIALAN TAMAN SART 64

BANDUNG

SURAT KEPUTUSAN PRESIDEN ITD.
No. 3308/ presd IR/1962

MENGINGAT -

Lo Instroksi 1 Menten P TLE Mo, 2 thi 1962 tanggal 5 April 1962 dan No. 3 thn 1963
tanggal 5-4-1963 mengena: kofiah2 Manipol Usdek dan Agama.

2. Surat Kepriusan Pangdam VVSiliwang No. 84 2PPD/1962 mengena Oremisasi
Pertahanan Sipd Mabasiswa 118 -

J’!':{—{r:‘i,\"rﬂ i"'r ? Iy 4"« L_J N

Perlu segern diadekan ketegasmn2 sEngen; 1 pelaksanazninya deri kepentingan TTB.

MEMUTUSKAN

I Kuhah2 Manipol Usdek dan Agama merupakan mata kuliah jang diharuskan bagi
segenap Mahasiswa dan terhadap Kuliah? imi berlaka semua, ketentuan? soparll
terhadap kuliah2 Jain (absensi, udjian, dan schagaimya).

2. Tathan Kemihteran merupakan keharugan bagl segenap Mahasiswa tanpa pengetjualian
clan dhanggap sama berat dengan mata kuliah.

Absensi dan tanda selesal mengikuti lutihan it menentukan peniaian lilusftdakinia
seszorang Mahasiswa,

S AR AR - S KL

Dikeluarkan di © Bandung
Pada tanveel . 20 Nopember 1962

AN, PRESIDIEN INSTITUT TEKNOLOGI BAN_DUI\'(:
EUASA PRESIDEN URUSAN AKADEMI

“Tyap ttd.

Frof. De. lr. RM. SOEM/ANTRI
Kepada ; :
Segenap Mahasiswa ITB
cc.  Ketua-ketua Departemmen TTR.

Kctua2 Bagian2 [1B.

Utisan Mahasiswa dan perkuliahan.

Dewan Mehasiswa ITB.

Himpan Diurusan ITH

e OO R A s

eRbdkEnEy .

et s e, o £ g

Hniversites Indonesia
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jpiran 3: SK PresidenUNPAD No.24/TKR/11/1962

UNIVERSITAS PATDJADNJIAR AN
BAG BIRD TRUKORA

SURAL . KEPUTUSAN
No. 24/ TKR11:1962

PRESIDEN UUNIVERSITAS NEGE RIPADJIADJIARAN

MENCINGAT :
1. Surat Eepumsan Peperda Djabur No. Kpts 04 .7/PPD1962 tel 19-1 62 tentang
penntah kepada semua Dekan dan pimpman Universitas? Perguroan Tineg dag

‘ Akademi manpun Swasta otk wembentuk Resimen  Serbaguna Mahasiswa
Mahasiswi, '
2. Surat Keputusan Peperda Dijabar No. Epts © 11-2/2/62 tel 23-2-1952 entang

Pembentukan Bataljon? Mahasisiwa untuk portalianan sipil.

Ll

Surat Keputusan Universitag Padjadjaran No. 22{Fep/Unpad/6? tel 2-3-1962 entang
Peambentukan Td Komando Rakjat pada Universitas Padjadjaran,

£ _ . - '
; 4. Surat Dani Jon T Res Mahasiswa No. 29/RM/10/1962 tel 16-10-1962 fenfang suanksi
% ferhadap ORHANSIP Mahssiswa, :
MENGINGAT LAGT :

3 1. Keputusan Rapat Pimpinan Unversitaz Faloujtas dag Dewan Mahasiswa UNPAD te] 1-
a 11-1952 tentang pemberian sanksi kepada para mahasiswa Jang tidak meneihu latihan
3’ kerniliteran tanpa alasan jang sjah. i

f 2. Surat Keputusan Peperds No. Kpis. SOUBTTDN6L tentang statug  ORITANSIP
E MAHASISWA organik dan adiministyas dibebankan kepada sckolah masing?

. MAENDLBANG -

Perlu mengadakan langkah2 untuk menertibla djalennja luhan2 Eemliteran bagi para

Muhasiswa UNPAD :

EMUTUSKAN ME) {ERINTAHKAN KEPADA -

1. Ketua Fakultas ager manerintahkan kepada para Mahasiswanja untuk Iiicaigj}mti latthan
dasar kemiliteran dengan seksama dengan mengindahkan sanksi2 jang telah diputuskan
dalam rapat pimpinan- Universitas tgl. [-11-1962 jang lalu (lihat pengumuman No.

22/TKR 62 tgl. 1-11-1962), ot
2. Pimpinan bagian 'rikotan Unpad Untuk -

8. Menertibkan dan 'méhgawss,'i.djalamzja latihan? kemiliteran Jang diselenggarakan
oleh Mahasiswa? Unpad dibawah pmivinan Dayg Jon ] Res Mahasiswa Serbaguna
Kodamn VI/Siliwungi :

b Mengeluarkan Sur-'at;fl'[:uterangfui kepada Mehasiswa jang telah selessi mengikun
latihan  dasar  kemiliteran ‘dengan  tertib  agar  mereks dapat  menempuh
udiian/tentamen atay mengambil idjazab sardiananja

Eomando? latihan {anggauta Jon I Resimen M ahasigwa) supaja ;

8 Melatih para Mahasiswa Unpad dengan tertib sesuai dengan petundjuk? dan
scope peladiaran jang dibertkan oleh Dan Ton | Resimen Mahasiswa,

b Melaporkar kepads Kemando Trkors Unpad (Msr Soenarmarn

E.’ﬁii"‘"' T
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o]

Seeudah latthan tanptane -

1o Datira nana pengilet Jathan ¢absens?),

[

TTasd Tatthan.

!

LainZ kedjacian dalam letihan atan rentjna? lain jang
Jatihan.

do Tersebut o+ b distas wnfuk conpler Dy Dipati Ukur 37 burlaion setiap kan 1.
scdang untuk conplex lainnja jang djaub letakuja dard D1 Dipati Ukur 37 dapat
cilaksanakan 1 bulan sekali, -

Dikcluarkan i © Bandung
Pada tangeal © 4 Nopember 1962

Pil. PRES_IDEN UNIVERSITAS
NEGERI PADJADJARAN

Tjap ttd.

Prof. Drg. R.GG. SOERIA SOEMANTRI
9 Kepada
1 g berkepentingan.

Ternhusan arsempaidan repage ;

1. Kasdam VI/Siliwang
% 2. DanlJon !l Resimen Mahasiswa
13 Dewan Mahasiswa Universilas Tadjadijaran.

3
]
4
i
E]
4
ia e
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i:n’ran 4: 5K Direktur Akademi Pos dan Telepon No.1927/PPD/C4

ARADEMT POS TELEGR AP DAN TENEPON
__BANDUNG

SURAT - PERINTAI

No.: 1297:PPDiCy
DIREXTUR AKADENT POY TELEGRAP DAN THLEPON
MENGING4T
T Surat Kepuusan Penguasa Perang Daerah Djawa Parar tertanggal 15 Desentber 19672

No. Kpts. 99.22/12/P1T0 1962 tentang pengejasahan terbentukaja JTon Mahasiswa
Pertahanan Sipil T Akademj Pos Telegrap dan Telepon,

‘[\_'.

Ponedmaan bam Mohasiswa . Akademi PTT unhk djurusan Telekornmikasi tabnn
kulialh 1963/1966 menurut daftar I terlampir, 3
3 Payjelengearaan udjian Negara bagi para Mahasiswa PIT tghun kuliah 19591962
nifukk durusan Administratie Pos Telegrap dan djurusan Telekomunikasi jang tolah
mengahiri pendidikannia menurut daftar terlarnpir 1. '

FEANFTY £ g p T
MENZABANC

Pl & R W .I

|
4
‘J 3
? L. Bahwa kepada para Mahasiswa tennaksud dalm angka 2 i atas pearlu diberikan
7 latthan2 dalam rangka latihan kemniliteran Jon Hansip T APTT.

2. Balnwa paramshasiswa termalesid dalam angka 3 diatas perle dibebaskan dari laiihan?
keriliteran Jon Hansip T APTT untuk dapat mendjalankan tugasma jang baru sebagai
Pegawnt Noeorl diternpat2 seluruh Indoresia jang akan difindjuk, '
| MEMERINTAHIAN - g
¢ Kepada: A Semua Mahasiswa  Akademi PTT djurusun - Telekomunikys: - tahun knliak
19637964 jang ramanja tertjantun dalon datiar T terlampir. -
B, Semua Mahasiswa Akademi PTT djrusan Administrasi Pos dan Telegrap dan
diurusan Telskomunikasi falnm kulish 1950/62 jang namanjs terffautum  dalam

daftar I terlampir. :

Untuk - 7. Terhitung mulai dikeluarkan Surat Perintah ini mengikuti latihan? kemiliteran jang
' diselenggarakan oleh Jon Mahasiswa Pertahanan Sipil T Akademi Pos Telegrap
dan Telekormmikasi bag para Mahasiswa tersebut dalam huruf A dj atas serta
menglubungt Komandan Ton Hansip I APTT. untuk mendapatkan petundjuk?
seperlunja. : :

Menghentikan latihan?  kemilitoran dalam Ton Mahasiswa pertahanan sipil
Akademi Pos dan ‘telegrap dan Telepon terhiting mnla dikeluarkannja surat {ox)
Mahasiswa tzr sebur dalum horat' B o atas.

Dikehiarkan i © Bandun £

Pada tanggal - 18 Pebruan 1963

2

HREKTUR AKADEMI POS
TELEGRAP DAN TELEPON

Hntversitas fndooeo

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011



g

Fadam VISlwang

BPP Res. Mabasiswa Dam VISl
Kepala inas Administrasi

Kepala Bagian Penchidiban.

Kepala Bagan Pegnwa

Kepala Bagian Kesangan [1“1
Wpdd Pos, Wpdd Tel,

Dan fon Hanzip T APTT.

Tang berkepentingan 4/p Kotua Kolas 2{(x),
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MINTTAPEAN : Peraturan tenlang naba— nelajaron pertehs nan neg afr'a_ seba=

83

iran 5: SKB Wakil Menteri Pe-rtahananf[(eamanan-dan Menteri PTIP
No. M/A/19/63 tahun 1963

S ALIN p‘_;__rg. _ _ SR

KEPUTUSAN BERZAKA
UAYTL MENTEPT FRRTAMA uPTS AN PTRTAPANAN/KFJ\IJ!\“M‘J
DAY MENTERI FEpPGU RUA TINCGL TAW I'”"!T PEMGTTANUAN
No. F/A/19/63 TAHUN 1963,
Tenlang:
FIRT ATUAN MATA FRELAJAPAN TIATAHANAN N@GARA SEBAGAL
3 AGLAN DA RT ZADA EUFIKULUM PFRGUHUAN '1'.!‘.T f’ﬂ"rI

WAKIL MINTZERI FLRTANA URUSAN PERTAHANAN /. KFAMANAN

Lol

liaN MFT"'“ THI PFRL;URUP"J TINGCI DAN I1LMU PLRGETAHUAN

{ TNIMBANG : 1. Dahwa dalam rangka natlion building dan pertahansan

negars perlu pula memberikan pela Jeran mengenel
pertehanan-negara pada semua Pergurunan Tingsl, agar
digeroieh pﬂ“ha'i—m «‘i?c, pengertisn tentang dan ke~
sadaran skan pertahanan negara pada calon sarjana, ..
kita yang kelak mendapat lichormatan dan nerkews jivan
mengaralkan kzahlimmya kepada N egeTs dan J-:nraa, _
Juga dalam Hlddng Fr’I‘LahdIidIl i

T

2. Bahwa untuk keperiuan tots“ou‘t‘ d:an ‘agar: tercapai
puls daya gcuna { effisiency ) yang Se-benor-2nyz,
ne ‘ka dipandang periu kurikulum Pergur uaIl . Tinggi
mencakup Jugs mata peldt]aran pcrtahx.‘rm rn. Negara

3

MANGINGAT ¢ 1. Undsng-2 Nc. 27 tanun 1954 (Lembaro \pllegara ta huh

1954 Na.  B4“tEntang pertahaman I«egdra].
2. Unda ng-2 Me." 220 1961 (Lembaran hegard tahun 196
No. 362 fcntang Perguruan Tingel). PR
3. FKetezapan liajelis Permusyawaratan f’axyat_-S I
Ho. I/UPR3/1960 dan No. II/MPRS/1960.;
L, Kepubusan Prescoden Ropublik Indenesia Na
1562 tanggel 6-4-52 tentans susunan bary';
upingrKeninet Kerja a

i T R T SRS K. A I

gai bapian dari pada kurikulum Perguru«-n Tingegi.
Pasal 1. -~

Mata pelajaran Pertahznan Negra ditetapken G&bagal bagian
duri pada kurikulum Perguruan Tingegi dan. merupalfan mata
Telajaran tambahan dan -wajib. : Wi

Pasal 2. ;
Pembearian pe.ajs rcn,/kulxdh dalam mata pelajaran pl*tahahan
dituiulcan kepeds  Lel2 sehagai berilkut

a. pergotaliaon
hubungean o
hinregs

pengertian mum mengenai scalZ y;mg b@n—
1 pertahansz uc,gn.!‘o kagl para nahasiswa sc
elnk sebagail serjana dapyt mengabdikan
an dAludaligys dalan rangike pertehanan Hogara

L. Kesadaran pada caloen-Z sarjans akan peronsn mereka ma —
P N ]
aing-? dalam mertahanar Hegara,

c. a ppresiasi pelitik perta hanan/ keamzna n nasioznsl se-
tagai integrasi dari pada pelitik nesmsra, (politik dae
1a m dan lunr negeri, ekciand, sosial dern militer )

Pasal 3,
Dalsm maris besar ms ka maty pelas jhhvivesiiasskhalomedsisee ro
OEncaEkuUp 4

AT ) a2 o B SR Wt O

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011




e i

s

Lo
- B
a. uraisn tertarg daeer-2 ilmu pengetahuern militer dan tentang
hakikat pecrang univers:il dan fakpor—Z lain yang mempengaruhinya
dalam hubungan dengar pertahs nan  Negara :
b, pembahasan fakbor-2 termakeud sub ¢ diatas, thususnya dalam hu-
bungannya dengan l«»a-’}dd‘m khusts Indonesia,

¢, pendekatar/ penstuan polilik pernaharan dan keemsnan nasionel

. n.
dalam filsafa<, struktur dan pulaksanoesnnye.

as .,1 "I- .

Felajaren . pertehanan negara diberiken pada uLn@PaL doktora: , dan _
a. dalam bentuk kuliah yangz mertupekan mata pelajoran Jiian tbntQM@'

testiminium bagl Fergurusn Tinggl/Falcultas,/Jurusan Timu Hemqqr(u.'

rekeban ( sosial, politik , huam |, ekenomi, dsk. ).

b, dslam bentuk studium gener ral, s
Tingpx /Fakultas /Jurusen tebnik dan ilm exacta (pasti,alam , .
tehn ik kimia, pertenian dqu,). e

Pasal | 5.

1. Delam hal ersebut rada passl 4 sub s meka inzta pelajeran Rers:
tahanan negara melipull jumlak waktu cutara 60 s/d 90 jam Bty

lajaran tisp tahun pelejersn . Presiden Ketus Perguruan Tinged
bersama ketua Fa kultac / Jjyrusan yargbersengkuian,

¢

2. Dalam hul tersebut paca pasal 4 sub b meka mats pelsjaran Per-
ta honan Megara melinmuti jurlah waktu sedikit—dildtnye 30 jam
pelajeran Liap mahun pglesjaren yang bersungkutan ; ael: "’ljil VA
menturut penstapan oleh Fresiden / #etna Pergurusn Tinggi ber -
sama Ketus Fakultas/ Jurusan }ang bersanghkutan .

Pasal 6, '
1. Untuk keperluan  penyelensgarasn mata 4jaran pertahanan Ne-

Gara make ditingkat lakil Menvari ?‘ﬁri,e s Lrusen Pertahanan /
Heamanan diberluk suatn Badom Tetep dengen Tugs

g, mengolah dar menentukor behan wntuk geiagaranzfdnlem.m:ta'
pelajaran <erechbub "

b, nenyediasksan Tcnagal pengajar yang berwanang (O uallfl& 7'

¢s menjamin koordinssi yang se-baiknys delsm pelialesansan psm—
berion pelagalfangpacs Fengardsa.Tirgas . . ' '
2. Keanggotasn Badar Tetap terschbat pada aval (1) terdiri dari
wekil2 daxi Departemen PTIF dan Anrkatan Bersenjataya ng pe-
nunjukanya disclengparskan bersama cleh Wakil HLHtD*l Perteme
Urtusan Pertahanzn / Feamanan dan Menteri PTIP.

1y

5 5

Pemberian kulisl: matls palaiaren pa m‘ﬂbarﬁn nepeara dilakukan oleh
Perwlrz Anckatan 3egsenrfata vang untuk ilu dianskat sebazai Penge-
jar luer biass olsh Menteri PTIT® ber desarkon peraturan? vang her
laku dan setelen meopercleh pearectujusn Wakil Fenteri Dartome Uru-
san Perta hanan / Keamansn, .

Fedal &

Pemberian Kulish-2 rerfahanan “egra dimulai dengan tahun Pel ajs -
, D g =1
rar 1962 / 1963, dengen ketlenluan 2 sebagai berikut

y HManderl suassssssssrsna
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a, uraian tentang dsser-2 ilmu pengetahuen militer dan tenteng
hakikat. perany; universil dan fakfor-2 lain yang mempengaruhinyea
dalar: hubungan dengan pertaha nan MNegara :

b. pembahasan fakbor-2 termaksud sub a diatas, chususnya dalam hu-
bungannya dengen keadaan khiusus Indonesia.

¢, pendekoter/ penetuan politik pertebsnsn dan keamanan nasional
dalam filsafas, Struktur dan pelaksesasaonnya. :

Massl 4.

Felajaran pertahanan neparz diberikan pada +i u”rht dekoral , dan’

a. delam bentuc kuliah vang 1"’161"“.1}3-—1}{r1l'1 mata pelajarzn Ujian 'tentdmﬁm-
testiminium bagi Pergurvan Tinggi/Fakultas/Jurusan Ilmu Kemasyo- . For
rakatan ( sosizl, politik , rukum , ekonemi. dsb. ek

b. dalam ben“uk studium general. seminar ztau ceramzh basi FPerpuruan -
Tingzr /Fakultas /Jurusan tahnlh dan ilrma exacis Hﬂaﬁat¢,ﬁlam e
tehn ik kimia, pertanisn dab, ). =

Pasal @ 5.

1. Dalam hal tersebut yada pasal 4 sub 8 maka mets pelajorzn Fer— o
tzhanan negara meliputi jumlsh waktu aptara 60's/d 90 jam pe- "
ia-jeran tiep tahun pelajaran . Presiden Ketue Ferguruan Ilnghi_
bersama kstua Fa kulias / Jurusan vangbersangkutan,

Z. Jalam hal tersebur pada passl /. sub b make mata pe ojeran Per-
ta hanan Wegarsz melipati  jumlah waktu scdikit-dilkdtnya 30 jam

i relajaran tisp talhun palsajaran yvane hersangkutan ;5 selanjutnya

4 mEnurul penetapan oleh Presic :

JoHetuz Pergurusn Tinggl bor -
sama Ketua Falkultas,/ Jirusar yang bersargkulan .

Fa

1, Untuk keperluan peryelengesrasn mata hp?ajﬁvqr pertahanan Ne—

Gara maka ditingkat Walcddl » “ti1¢ Purlama Uruszn Fﬂrtan?nan f

‘gamenan dibeniuk sustu Bacan/ Uetap dengon Tumes s

9]

a

a. mngolal dan wenensukan bahan untuk velajaranz dal ame ma th
pelsjeran torsebut ;

b, menyedloken benaga? pengajsar yang berwenang {Qﬁﬁlified);

¢. menjamin koordinssi wvang ce-t
borian pelajavenspada Perguraa grod .

2. Keanggotssn Badan Tetap tersebut nade ayat (1) terdiri dari
wekiled dari Departemen PTIF dan Angkatan Berser jataya ng pe=-

i am pelaksanaan pem-—

i runfukenya diselenggarskan bersama cleh Wakil Menteri Pertama
g Urusan Fertahanan / Kesmanan dan Menteri PTIP,

g iz.s R

1

] Jemberian kulieh mats pelafaran pertahanan nsgora dilaleuksn oleh

! Ferwirs Angkatan Dersenjata yvhng untuk itu disngkat sebamai Pengo-

g Jar Tuar biasz olch Menteri PTIP berdessvkan peraturan? vang ber

' laku dan setelah memperolch persetujuan Walddl Menteri Portoms Urn-
Perta hanar / Ksamanon. -

Podel 2.

FPemberian Kuliah-Z Pe-t

ran 1962 / 1963, dengan

& L g A Lahun Telajs -
Z sehagad hc.}kr H

a5 Hlenteri. gl sii e v
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.'j_'

a . Menteri PTIP, menunjuk Ferguruan Tinggl yang sudah dapat
memulai dengan pelaksanasn mata. pelajaran tersebut berhubung
dengan persediaan tgnags pengajar yang diperluksn.

b. Selama masa peralian ini maka kepada mereka vang sekarang du

duk dalam tingkst doktoral tahun pertams diberikan pelejarah:
lengkap { fullcourse ) seperti yang ditetapkan dalem tingkat
doktorak ta Fun kedus diberilan pelajaron dalam bentuk stu -

dium Generale =ntuk jumizh waktu yang ditetapkan dalam .- 2
Pasal 5 ayat (2). :

Pasal 9.

2ra lMaliasisws yang pads bahun kuliah seams dikenakan kews jiban

mengikuti program pendidikan Perwira OCodangsan delam rengka Wajib =
Militer, dikebaskan dari keowajibsan mengiiuti kulishZ mata pelajqa ..

ran Pertahanan Negara,

Pasal 10,

Peraturan ini berkaku poda hari di fezarkan .-

Mlcclunarkcan al @ Jakarta,

VAKTL ! MU TERID PERTAMA JRUSAN PERTAHANAN

Lo LiLs

K= AMAI AN,
ttd.

A0, NASTHEICH

JENEREAL T, N0 L.

e oT FoRGURU AT TINGGL DANCTIMY

,
=

TR HAL'H'\FIDJ“?LJJ.&‘
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‘I‘)fﬁ’"L MENTEET PRRTAMS UI*U:AN PESTA L u*\r/‘rmmm.w
< ME, m BRI FERGURUAAN *01 ¢GCI DAN IIMU PENGETAKUAN

I\’O M/ﬂ /2 {V‘é TVHY 1563
o i R q
PE*'AKS-"I“‘M' WADITG Lalys 1 DAK H*?\D LKA T JR.E;JHEJ.‘I
- MAHASISWA DITINGY AUAUAN TINGGT

T .,; '.J—l]
l,"" g

SEIL MENTIRT PARTAME URUSAT . ROA A S B/KEL G AN
DAY FTMT PINGETSEUAN

A

| B

D_,.g-,] }/Tﬁ‘['“:r!-? "'\“\"\JR"T,I\ |\| ,ﬁ:

RNV

.-‘
A che Dﬁ‘“mtan:m rakjal Umu I‘Jﬂja can p_c
ik chusuiaja, perin diberikan 1atihan—<
2 v nahosi swa ;—urm perguruzu‘ bAngss

CNIFBANG ¢ 1, Bal_m i e

Anasn wed;
Pftl"\lmn an nege-
h_!— Jgani

D Fepandany
‘1"111 T
- ) 5

B bapa rahe 3

ub 1 dlatagpun unbuk ket B
"“m"ﬂhﬁtan lain, perlu :'FPIILJ
T TL"th,COuCl tua_q % e

. \rNIJILIr‘ ’Ll : :!_‘ L'Tr’ia.hg‘s-,rlnu_{‘ﬁ;.
}lC.—, 8_,’_ ‘|. i :

N e
2; ‘.Uh‘: . 2 .. .
., ~ -mm B W T AR agomges WY Sy ;
) o - . X S vy — ¥
04 len £ty v R R - 1) T mhm_;m Hegare. e
3‘ Unc:.liu 113 o - 7 { i 5 :
- . T - {Iarmbamar 1 N (}6_}_
No. 30m - W FToran TOTEY Sehun 19
o, -l
‘f
(0 I‘-et"1 hatalegT . I - 1l
R - P L Al
dan TolSRSNE ;/, il TR
4 3
2e Kepg 5
%a wHy G'“ 0 g dl e o --9‘4’- Lol 195 gl
Arat o by a4 K@I’*'
dis i L2 ;
LW
4 " 2 ’

MENETAPEAN s PER: TQad - _
. For- "0 De WOWPCHEE NI 1
T TRCEL .

PeL g il t:t_u grl dibesrll’“ 1 h”‘:
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1.

=9 =

N Pasal 3.

Dibebwskan deri JatihanZ pertalanan nsgara.jang cii.g.tmx_dfaﬁ];m pe~ -
roturen/ inleh pora.nakagisve-jong ¢ f -

ni

terdapat Sidol memcnubi giarat? Song ditetapkan wuntulc wadjib la--
T N o & J

“t£ih atau jeng sudah hm‘ur-ut" =G tehun keatbas.

ternaguk golonmn jong tonarut peraturan jang berlaku diwacdjibe
karn mergikutbl prograu {,d,.tldl{ilkbul p*‘-rwwa Tjadangone

_ Papal 4. _

Untul keperlvan latihan pertalanan negara dan guna wenghadapl
keperluan penjelenggaraan tugas2 kemnsjara katfm lain moka po~

da lerguru.m Tln,f__g.f_:t.. Jjang bersanglitar dZbBentulk Resimen Mahasiswa,
disingkat RINWA, jang seluridhnja lerdirdi énri para mahosiswa
dan terbogl atosz kowpll Mohzgiswa. S :

Susunan vugas, Sata-kerdia dan Sanggmung J]awszb RINWA dengan
Kompiznja dia=nur lekih landjusn olsh Menteri Pergurusi T“nggi
dan Ilow Fengetahusn, ; ' '

Pada RINWA Giperbartukan reaaga? pe_atlb/peﬂagemb jang terdi-
rl darl ang ,r_.,o‘t-d nnglmta.l B" srozdyata berdasarkan penetopon Woae
kil Menlberl Pertamo Tranan Pex - /Heananon

e ey 0 s . . 2 . pha - o 5
KINWA :'_‘.,ﬂi'.lllllEtI‘”'t’]J den crzanicatoris, berada dibewah Pregiden/
Eetug Perpurvin Dirzsl jang Lersangoiboile :

ara INEE-RTNHA Calam suatu cacrsh tingled I
rhord Porgtiruar Tirgg? dan Ilmz Pengetehtzbe

Koordinasi ant
dlatur oleh ¥

itk

e

BiajE2 untuk orgénilscsi Resiman inhasiEvayditebanlmn kepada
para mahasiswy sendirl dengon rensungut ivran/sol organ.dan
setarainija.

Pembin jn 1*1 untbuk pelasih /"‘r__ e . N . Resiren MahaadsWwa sor-

Lo; e il erlunt ;J“l‘l;‘:lgl o Lar.t mnr lu;, :Ln 1“11‘1 ;eY‘l“u—»

J_L—.‘ BLC3 £ laotihanEnga Hartahaw)
o1 1wt Perftama Ul Forto
Poon l &k

Perbentukan Resimen Mancigwa di Pergurnar Tinggi- diaulei
dengan tabun peladjarar, 1962/1963, atas potndjuk? jang dike-
luarken olch Menterd Pergusinn Tinggl dar Tinu Fehueilchuon,

Latihan? riliter jong sudah 1"-’-“"'_":'3.3’12_CL1'1 dilingkungan suotu Far-
guruar: Tinggi, untuk sclant ’“|G‘1‘)LuLI‘L>\_ n dengan
mengindnhkan ketenouwn? dolon pe an dni dan peraturan po-
lalksonasannjc pun dongon © e e e bUJillJllk? jang dike- -
luarlra,n nl’:h -rls=n r¢ Ferguiruat: Tinggl Jm I1lrm1 Pengetahuan
Urnsan  Terie h.,,nan/h.mnax an beraama
Tima i ohuan dalan asaba
ancnn perasuncn? tersebub.

Pada prinsinnja at"f h-m, perlabarmn negara pads Ferguruan,
Tingel dimlal cesze tﬁrf mcliatih gabagai jahg tersebutb -
dalam p- god r}. niah ; cL:ﬂn‘n‘l 1p nentjuzupd .

As JALE 4ees
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CAétTang dh:lﬂkﬁﬂi_d&ngﬂ.&ﬁﬂl‘gtiﬁl&n. Tinggd ﬂﬂ.la,r,l Parcturan
Cdint 30dap . S .

- a.. Perpuruan. Tinggi Kegeri baik Jong
olsh Departemen Porguruan Ting,
huan maupun Jaryr disele
Ingstansi Jain 5

Mgelenggarcleon
Nggaralon oleh Departemen/
be Pergurunn Tingel Swasta Terdaftar/D

mnenurnt istilah _I.Tndcmg—lmdang rerurusn Tingei o

Pagal 7.

femburan dni milad Lerliku pade herd dfbetapiem ¢

Ditetoplen 44

Djakerts.
Fada targsz41

e

R

WARTL b TIERI TURTAM: URUSAN PERDSHS i

LESMANLY

tihda
£ .He NLSUTION
T N L

BRITERY 450 R GURLL Y TINGGL DAK, 1150 PENGI-
TSHUAN ¢
ttd.

TQTL3 HADIWIDILTL

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011

i, den ilmu Perngota-

Lalui,Disamkon

24 Djarvari 1963




mpiran 7: SKB Wakil Menteri Pertahanan dan Menteri PTIP No. M/A/21/63 tahun 1963

S AL TH AR

KEFUTUSAN  RTRSAMA
#AKID YINTERI FIRTANA URUSAK PFRTOAHANAN/KEAMANAN
DAN MENTERI PIRGURUAN TIRCCI DAN TLMU FENGITAHUAN
< NC.MAa,/21/1963 TAHUN 1963.

TERNT 4N G

. TELAKZANAAK FENDIDTRAR DAR DIKAS PFRTANA DARI WAJIB MILITER '=',ﬂa-
. DILTRGEURGAM PERGUHCAD TINGGI DATAN HANGKA PENDIDIXAKN PRERWIRA o=
] _ CADARGAN., i .

MENTIRI FERGULUAN TINGGT DAN ITIT PFNGETAHUAN. B oG
nNINBANG : 1. Bahwa pelakeansey pendidiken dan dinag pertema wajib.mi
“liter bzgi pera lulusan Sekolah Lanjutan Atas yang aka

menerusksan pelejarapnya di Perguruan Tirgegi akan sangat
merusgikan mercks apabils mereka ini harus memutuskan pe-
lafarannya, yoitu untuk waktu kurang lebik 2 tehun; se.
belun wasuk dzlsm Perzuruan Tinggi; |

2. Dahwa hal tersetul diates akan merugikan puala pembentl
an kader ssrjsna yang @angat dibusuhkan guna nembangunEe:
Negara: ; - Eh

3. [Bahwa upsuk Tersatalsi hall” Lefgsebut  clbglidan 4 diatas 3
tanpa mengurangi uwsaha peobentukan tensga  Ferwiza Cadan
an suna kepenuingan pengisian kebutuhan- an_Eerwira2'u£'

tuk angkat=r ncreehnjata, perlud €iadakan pengetanuan khu-

suS enhang pelakssgmanl perndddikar dan 4din “penptema da~-
E5) mener%s -

lam rargks wojib mitiler bagi merekas yangs
Warn pelajefBnidilgE crabrien J naal s o

man soalnya dapat diLumpuh-deIQM'UEEaéa

4 B Ra o ARy -
pelaksancsr péndicikan pertama Fang dioaksud it . tidax
cacara herus mensruc, Kolelrkon seczrs berjenjang dal=m
: Heroiay ¥ selame pewajib militer yaorng bersangkutan
wer jadl o soicwa peda suatu Ferguruan linggi.
MEINGAT @ 1. Undang 5 5 N R~ -, 1 [

no. AT ) G M s YIS B CT U sebagal
o y g i E = - =
lah™@ircoaslydsiaroah;

2. Undang-2'Nes 22 tanun 1261 (Tembaran Negara tabun 1961
No. 302)wmbtentanglPermarugn DHmgEi

1, Keletapan Majelis Formugyawarztan Rakyat Sementara No.
I/MERS/ 1966 dandiel” TE N IR/ 1960, o

4. Keputusan Tresiden Depubliik Indomesia Hc. 24 tabkun 1962
tangeal 6 Mares 1867 tentang Sasuran barv dan resrouping

T ps v S og
A bt

Kabi

Lull ®

MELEU DU S

ARTATEAL @ FRRATUEAN TEETANG FELA]
TARD IR MIZITES DI
FERDLIDIRAN 2

dalam rangka
lom bentiak

le Wejib HMiliter d4iling
pendidikaen perwlirs
" Tendidikan Portaia

varie berssnz

d denagsn Ferguruan Pi —
- e

o hinfvetsitas rdonssid atau

Ca v Uriversitas.

o




2 Gt

Yesal 2 : :
. Pendidikan pertzmz sebagai dimsksud dalam pasal 1 (untuk scla nautnya-a
dslam peraturan ini disebut "pendidikan pertama) diberikar sebagai :

c. Fendidiksan dssar sejak tshun pertama sampai dengan tingkatl Saraana
fuda, asau yarg selingkst dengan itu dan meliputi jumlah waktu se-
banyakinya 360 jam pelaiasrer yang tervagi merata dalar jangka wak- .
tu tersebul.

b. Fendicikan lanjutan ssteclah yang befaaﬁ’ku tan lulus dari pendidik-
. an dasar melalui seleksi darn diberikan selama tahun? tingkat . dok- .
torel, meliputi jumlsh wskta cebanyaxk-banyakny:= 480 jam pelc areL.

i

Fasal 3 e
I kerikm, .

Mate pelsjaran pcendidiksn pertama tntuk diintczrasikan dala
lum seperti yang diesksud dalam passl 1 syat (1) dialalk cebagzimans il
tetapkan Galaw Lampirsn I pada Keputussn ini,
Fasgl o
Pepndidikar pertamz diselenggarak clen badan2 yeng susunap,tugas dan

ar -
wewerarg adalah sebagaimana ditetapkan dalam Lamplﬂzn Il peds keputus

Fraecal 5 :
' Para mahasicwa @iliter wajib.oempunyai kediduken sebagai/ militer wa =7
_Jit dalam @imasthanys selsmz ‘dan sspanjang nereka dihe.ruskecn mengikut
‘1 pelajaran—Zfietltan—capend:idIEER ypertamnas :

Paocal 0

1. Setelah @ulug.dari pcndidiken pertama dan perdidikaniiesurjanaan
mereka diangkal dzlzm pAinL&u rermalaan b;£1 39“W1rag=vﬁlfu.Le;nan
II (AR, " etrangllie= (AW ointh Wdzafr 11 au) Cadangans % -

c.‘—“

i kS
2. Mereksa tersebus pad-oayat (1), selan jutAye scbagaisPerwira uaﬁang—
' an diwajibkan dalam ‘ronska 'Wajibk militer jug= mHLuD&lidn_dlﬂaS per
tama gelsmn 1 (s=tu) tabun. .

Tags L b
fFendidikarn dilaksapalen takap demi Lzh=p Denural’ kebutahan

dan kems

1
saripcstentuian? sekatai berikat

d ergaie

8. Wakil Mentari Peftafg Uruadhn —éxsafanan/Resmapan selelah mendengar
pertimbgngan Merteri Persurugr Tingg' dan Iloa Fengetahuar menentlk
kar kapan dan pada Ferglirvsn flﬂggl me.a Lpnaldikar pertana dapat

dimalai ;

Dalam hal terse:tjippsadslliy 7 Ji - , B kS p slunkssnaan celanjutnya da-
pat diselenzparakinmgecnrs Seomenivas 6. tiapiecn.a Lhukqf palajaran
Ppada perguruzn Lingel Jaﬂ6 bersangxutmn,.dtal dimulai decngan Terke
gei variasgi, satu dd_ Tai iiqtur ”leh penjabat yang ditunjuk eleh
Wakil Menteri Pertamsa ar/Kcamanan bersama dengsn
Presiden/Ketaa ?ergurvan bersargkusan.

4l Pergu--
prl dd fee

Rl PIECURUAN TINGGL WAk - !
LLMID TINGETAWUAN N i‘lLJ s I i ""”f\[‘
btd. T
IB  HADTWT s
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| piran 8: SKB Menteri Pertahanan/Keamanan dan Menteri P'TIP No. M/A/165/65 tahun 1965

KFEPUTUSAN BIKSAHA ;

MENTERI KOORDINATOR KOMIZ:RTEMEN PERTZ ILM\M\ 'IJJ:J\}

_ BAMAN AN
KEP.LA SIAF ANGKADAN BERSENJATA
DaN

MENTLERT PERGURUAN TINGGI LAN ITHMU PENGZTAHULN

Nte

TENOARG
OILG!ANISA\UL & PRCEFDURPLE RIESTIIOY MAH,STSWA

(EHTERL KOORDINATOR LOHMPART

-
.

BMEN PERITAHATAN DAN

KRAMAL A

KERLLL STAT ANCKALTAN BFER3FNIATA
DAl

MENIERL PERGURUALR TINGGT DN ITIMT PENGETSHIAN

Bakwe perlu ndmﬂ{f' (dalsn rangko konselidansi) suatu
pedoian yong  jelas uom%oral be*ﬂ:uh, SUSUNan uon

procgdure hE.:I_L:_i B rhgnumngan Universi-

r 4 " W

1. Xeputusan Menteri Kecnoanan Nagiongsl

30?/’161 tat.nggaa.l AC-12-19581 tantang : "llenperluas
i lcetangkoean kopera Juritaon dalanm rangks
: i1 Negicnal dilu“m zann Mahasiswa U’l““ exr
peani . 1 7 N - ;

V2 T« m!uc 171

0. el I.'I/J"_:,/‘_-.Q ”o it 2.
pPellsn. jardd, Pertakanna
Fari Jmased WGk IEIEEES canir

e M/ /'70 %3 bl
] dL J NS il
i N €l WS x LRE e

P e e R AR
w1 Pend _dlkan ¢
= el R o i
delar ronglks Pendi Giken Perwire ﬂaa“nar.
34 Intflesd. We kT Menoerl PertoaasiBiRAM/KASAS no.
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lahanan/Keamanan, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan
egeti No. KEP/39/XI/1675 tahun 1975

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI PERTAHANAN—KEAMANAN/
PANGLIMA ANGKATAN BERSENJATA
ITERI PENDIDHKAN DAN KEBUDAY AAN DAN
MENTERI DALAM NEGERI

Nomor : KEP/39/X| /1975
MNomor 0246 a/ U /1975
Nomar_: 247 "AHJN 1‘-"7!:

tentang

BIMAAN ORGANISAST BESIVEN MAHASISWA
Vi RANGHKA MENGIKUT SERTAKAN BAKYAT
o L"lr\f‘ PEMBELAAN NEGA F%A

SEIAN KT ANMANANPANGL IMA ANGKATAN B ZRSEMIATA
SMTERI PEMDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Dan VERMTERI DALAM NEGERI

Bahwa Mahasiswa scbagai generasi penerus perlu diikut serts
kan dalam kegiatan-kegiatan baik dalam bidaing pembangunan,
maupun delam bidang HANKAM, terutama ditujukan daram
rangka menciptakas iCetahanian Nasional;

Baliwa Resimen Mahasiswa sebagai wadah lenyaltivan poie s
Vizhasisws calan mengiikut sertakan raicyat dalam pembelazn
Megara, perlu dibing dan diaiahkan kembali seeusi wofigan
statusnys dalam Perguruan Tingg dan F.edud-J,-:annfa SeDagal

rawyat terlatin dalam rangka organisasi Pertabanen Qe
Perleveonan dan Keamanan Rakyat:

Bshiwa vntuk kepentingan t@rsebut di atas perlu dikeluarkan
Feputusan Bemama antara MFNHANKN‘-‘?HP;"\[\JGAB__ MEN
P & K dan MENDAGHL

e RERER T

S
univer
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MEMUTUSKAN

PEMBINAAN RESIMEN MAHASISWA DALAM RANGKA
MENGIKUT SERTAKAN RAKYAT DALAM PEMBELAAN NEGA-
RA, dengan ketcntuzn sebagai berikut:

1. Tuivan Resimen Mahasiswa :

a. Mecrupakan wadah penyaluran potensi Mahasiswa dzlam
rangka mewujidkan hak dan kewaliban warga nagara un-
tuk fkut ser e dalam pembelaan Negara.

b. Mempersioplkan para Mahasiswa, baik fisik maupun ren-
tal egar mereka mampu mefaksanakan/melakukan tugas
pembelaan Negara, menanamkan dasar dasar kepemim-
pinan serla kesadaran dalarm pemibelaas Megarz, dengan
tidak melupakan tujuan pendidikan pada umumnya.

C. Mempersizpkan potensi Mahasiswa sebiayzi bamian dari
potensi rakyar dalam rangke sistim Pertahanan dan Ko
amanan Rzkyat Semesa (HAMKAMEATA] di mana rak-
vat ditkul sertakar secara akt'f dalan Fertahanan-Ke-

eraanas rlegara, o0 czmipitg dao bersamas ARSI dalao

kegiatan Perzabieas 5o, Perfaveanasn dan Ko aimanea

Ratypat.

2. Kedudukan :

& Resimen iviahasiswa merupakan wadsh arganisasi rakyat
terlatin dalam rangka HANSIP—WANKAMD A A4 bavas
koordinasi-pembinaan CEP HANKAM, DEP F & K dan
DLEPDAGRTY

b. 1) Pembinaan administrati‘ lekhnis dalam rangka
HANSIP berada di bawah pengendalian DEP-
DAGRI cy GUBERNUR—GUBERMNUR selaku
KAMADA HANSIP.

2} Peibingen edministratit teknnis dalam rangka ke
giatan Satuan-satvan MENWA di Kampus Pargur -
an Tingyi di bawar pengsndalion DEP P & < o

FEKTOHR-RBEKTUR Peravruan Tingsi,

3] “embinaan [ekhnis cperasionii dalam  raqgka
WANKAMBEA di bawsh pengendalian OEPHAN.
FoAaldog KO ToH-KOTIR HAaNKAaMm

G Secara organsatoris Hesimer Mahasiswa beradz dals
Struktir crganisasi MARKAS DAERAH HANSIP
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Tugas Pokok MEN WA:

M=rencanakan, mempersiapkan dan menyusyn
potensi Mahasiswa teriatih dj tiap-tiap Daeraly
untuk mempcrlliuar Ketahanan Nasionai, dengan mely
sanakan usaha/kegiatan Pertzhanan Sipil, Pﬁrlawam
dan Keamanan Raloyat, dalarm rangka mengikutse,-taka
Mahasiswa dalem usaha pembalaan Negara, be'dasarka;
Eehb!_ijaksanaan MENHANKAM/PANGAB dan MENDA,

Membanty tarselenggaranva stabilitas di dalam Kampy, -8
Pergurian Tingyi sesuai dengen ketentaan Meriserp &K;
No. 028/U/1974 tangga’ 3 Pebruari 1974, g

Membartu (e rselenguaranya segala Program HANK,. g
NAS di Perguruen Tingg:
HANKAM/TANGAS dan i

sesual febijalsanas, MEH.

ngsi MENW A
T bideng Persahiciian S P = ©oda Weaana
. Faee '
[ b
1) bl T TEnG U gani
Mahzs s 1 1k 341 lan
a Moy Erase D LiMAS)
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ranuan piha masub dori [oar daroak pat encag

F'am serta akipet ciobat 1an Pencdna, agar Kerugh

an jiwa ran mat

serta embantu p sanaar Pembanguiran Naso -

nal, khususnya Pembacqunan aerah.

2} Di bidang Perlawanan Kearmanan Rakyat, mengor- &
ganisir Mzhasiswa  terlatih dalam  satuan-satuan
WANKAMBPA dengan penth kesedaran den tidik 2%

I

eheaai BANPU maipun sohagl 8

1omer-banty pelakesnaan um g

mengenal meyoer
AHR, baik
ANSTR,

Di bidany usssa mi s gseskan oo

MARNAL o Pooguris finggi

1) Meringzlkan b

i dar segenas w JiTA
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gram HANKAMNAS dengan penuh kesadaran dan
tanggungjawah,

3)  Membantu tersleenggaranya program HANKAM-
NAS di Perguruan Tinggi.

c. Di bidany Pembinaan stabilitas di dalam Kampus Per-
quruan Tinng':

1) Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan serta
persaudaraan  segonap anggots MENWA_khgsus-
nya dan segenap Mahasiswa uimuy mnya.

21 Menjunjung tinggi garba ilmigh/glmamater dan
memeprlahankannya sebagai lembaga ilmiah dan
pendidikan kepribadizn menuju Sarjana Pancasila.

3 Mengorganisii Mahasiswa terlatih dan membentuk
satuan-saiuan wi5as kelertiban di dalem Kampus,
apabila diminta oleh pimpinar Peiguruan Tinggi.

Susunzn dan Struktur Organisasi:

. Ketentuan-katenluan dalam paiyusunan o ganisasi:

T MENVA e uscddr wadah nartis pes: rakyat wr

A0 vang buis fat kewlleyvalian-disust . berdasar-

kay kompartinen wilayan administratif pemerin-
tohan.

7 Delem sate Propinsi/MADA HAMNS|P hanya ada
satu Rasimzn Mahasiswa vang mempunyai satuan-
satuasfunituni Mahasiswe di Perguruan Tinggi/
Akademi/Universitas yang berada di wilayah Pro-
cinsi tersebul,

{a3

i Di samping Universitas/ Akademi/Perauruan Tingoi
aibentuk satu Satuan MENWA yang keseluruhan-
ya secars administratif Bargabung menjadi satu

Rasiimen Mahaszwa,

2 Susunan dan Struktar.

1) Recimen Mehasiswe (disingkat MENWA) dipim-

piry ofeh cecrang PAMEN ARRL sebegat Komandan
I vang dibantu oleh seorang WADAN
Yang  oertangaungjawet peruh mengonal taktis
operasionil kepads DAN XKOTER (PANGDARM!

(DA MEN

R R
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den menganai tekhnig adm."nismm
BERNUR selaky Karana HANSp,
DAN MENWA atas Pengusy gy p
diangkat/dite tapkay, oleh GUbGrnur &
MADA HANSIP,

2} Staf Komande Resiinen Mahasis %
WAL <erdiri dari al:qgma-anggota WMEN ;
t2lah duduic o tingkat Sarjang Mud’a, Pa
Staf MENWA masing-masfng“’ beTanggu
tentang kegiatannyz kepady Day MEN
hereda dalam kKoordinasi KAS MENW 4

ra

3l St MENWA ini tordip Jari Stef
Staf 111, Staf | V., Stal V¥ dan Staf v

4 Unsur 2élavavan tordiri Jari DERM dan

5} Satuar-satuac Mahasiswa i tap-tiap Unigrs;
,—f'a.kadcm:f"F'-'.-rguruan Finggi tordi darj Mahagis
mahea-swg ¥arg  talah Mengikut; latitan HAF

r

FAMMNAS, Ataimpin oflen EEOang flaf sy

Yo L. &

bagal Komangan Satuar (A AT

T ks Sthnnza s kerg, B

Tefads DAR MER FRL LT geia, 2kfing

T LRI

fran I, T SEOTATE argacis Hevimg &
vang tolab duglk ] Sirgkat Sz .'
d)e C s3rg mEeripinyai sifar ke s :
AN vung menonjul,

SMNVA tersabgt i atay da"usul’xar. bz
W Pinpinan B R ¥ang bersanghys
dan thangledt/ di Brapkan oleh DAN MENWA,

D

Dada -

Ay S,

g) Satuani-satuan {Mzhasisws terdiri  dar Unituni| g
Maliasiswa Yany Garbentyk Orgenisasi kerangk ;
dumlah personii tap-tizp Unit disasuaikan. dengn
kebuiuhan, berdasarka, ke bijaksanzan bersam, £
P.L"..'"‘JG[')!‘\.\"!, SUBZ BNUR dan REKTIDR,"FiJ!lpiﬂ.

¢
an Perguruan Tinggl Yang Lersang ki, 3
i
6. m_gfir_}_aifn_ ; %
A DAN koTER DAERA Y mengendaiilan kaoatanke
Gatan yvang bersidat tak, Operasionil di hidang kogism
HAN A delaim vl parg zan Taritorial,

i

b, Cunerny- sizlaly KAMMDA HANSIP menoondaiikan &

ldtan-lkegiata., VNG bersifai relgs adiministratif di”g

)



3,

9.

taktis operasionil pembinaan rakyat terlatih dalam rang-
ka ke HANSIP-an.

c. Rektor selaku KAMATRIK HANSIP mengendalikan
kegiatan-kegiatan SAT MENWA yang bersifat intra Uni-
versiter dalam rangka pembinaan Mahasiswa. Dalam hal
ini perlu mergadakan koordinasi dengan DAN MENWA.

Wewenang penggunaan :

Dalain keadaan biasa wewenang penggunaan MENWA
berada dalam wewenanyg Gubernur/KKAMADA HANSIF
cq Rektor/KAMATRIK HANSIP, sepanjang pengguna-
an dalam kegiatan-kegiatan ke HANSIP-an.

e-

b. Dalam keadaan tersebut ad a., spabila kegiaten-kegiat
an menyangkut hal-hal Fartahanan uan  Keamanan
(HANKAM), penggunaan oleh DAN KOTER daerah, se
i=lat koordinagsi dzngan Gubernur/IKAMAID A HARNSIE
dan Rektor/KAMATRIK HANSIP.

C. Talam kzadaar luzr biasa wewsnang penggunaar berade
pada Penguase Meadaan Bahaye Daserab vang hesrsang

<itan g Koranda vang aituniok,

K pordinasi Perabinaan !

3. Dembinaan Rasimen Mahasiswa secara keseluruhan ber
ada ‘dalam Koordinasi tanggungieweb MENHANKAM/
PAMGAB co DAN KOTER HANKAM, MENDAGRI
eq MNOR suleke KAMADA HANSIP dan MEN
P & K cg Rektor Perguruan Tingal yang barsangkutan
skan  diotaplidatam pefinjuk pelaksagasn yang zkan

IR
A3 b

diatur bersama.

b.  Scgala kegiatan MENWA dan satuan-satuan MENWA
baik yuny bersifat intra den exta Universiter, baik yang
bersitat operasionl ke HANKAM-an lermasuk latihar:
latinan kemiliteran maupun non HANIKAM, dikoord:
pasilaas  sehaik-barkpye  oleh PANGDAM, Suberur/
FAMADA HAMSIE can Felkwr/Pimpinan Perguruan

Tinggt yeng bersanckutan  malajui DAR MENWAL

Pengawasan ¢

a W MTANEAMPLANGAB, MENDAGR! dan MEN P & &
menaadzkan pencawasan  terhacep  hegiaian-kegatan

MENWA.
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v Hektorreklor mengadekan PENYawasan tarp.

. zd 7
&n Satuan-satuen MENWA daiam kegiatzn ;mip ke
o B at}ni‘

siter.
Peinbiayaan -
a Biava ya~g diparlakan stk Fembinaan

— -.d -I :
MEMNWA  dan latiran ke HANS|P-gp Sfir"c :T'L”

4 3 P . e R
pentivgan Operasiont! LINWAS acla'ah men-‘ﬂdfk __
quitg jawab DEPDAGRI. s

. Blaye vanc dipse ar uniyk K2pentingan Operas;

pengguncas SATUAN MENWA | dalam rangig I“)EW‘_
diken  araizh menjadi tangyun giawel DEE p b3 }(r}
Lemomoa Pondid an Tingy vang oersa Tgkutan o

e Biava vang dinerl ks, itk fatican dan PEnyg i
N _ - PEnugiag
Theprae | g SRR, _ T .

Erasion A TRA L s haral s WA kA |
2 G Gal sy VAl ‘--“ME'A -
: SANA Arag

lah renjadg g awan DEP HANK A

Keanygotann M ENW, -

L Je '
Liray e
i 1 il
Fie 0 IR
i | IS
B ! . 2
Y el an

s sane telal s M PO 2 WA A

EAasyie DESITEL sukan

Liabhire pads

e did <andlatihan tecien tuyéi aka

AR

SLdre destendin Sersamd-sams olch GEP
KAM. dan DIP P & K serts DEPACGRL,

tru ktu_,_r P;:m:':inaa_r._l'v‘. FNWA terlampir:

tentuan Penutup

P samg deroas Gubem

chrgan bantuon soucnulingg

Tinaci, henosdakan pandat

tehadep Maas'swa yano telar me-jadi ang

sany wlat mesgisut proaram yAlA

vheektf berfurgsl sebaga Manas

madpLn veng welan meningeailoan Perguruan 10

tkareng seggal pendidikannya atwupun karena drop (&
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Bagi Mahasiswa tersebut ad. a yang masih aktif berfungsi
sebagai  Mahasiswa di Perguruan Tinggi. diinasukkan
szbagal angyota Resimen Mahasiswa.

Bagi mereka yang sudah meninggalkan Perguruan Tinggi
(karena selosai pendidikannya' atau drop outl, pembina
annya dilakukan dalam rangka organisasi HANSIP di
wilayah tempat tinggalnya masingmasing. i

Hal-hal yang belum diatur dalam Keputusan ini akan dhi-
atur kemudian dalam Keputusan tarsendiri
3

Ditezapkan di ° - Jakanta
Pada tanggal - ¢ © 11 Movember 1875

MENTLRI PERTAHANAN- KEAMANAN/
PANGLIMA ANGKATAN DERSEMIATA

Cayitd
MENTERI DALAM
FEGER]
M B ANGGABE A
Cap i JERDERAL T

AMIR W ACHM b
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ur Selaku Kepala Markas Daérah Hansip/Hanra V1II Jawa Barat

GRS )

ARAT

SURAT-KEPUTUSAN
No. Kpts. 1A 19 VIT/1966

Tentang, !

han berdirmnja  Men B atawarman

VKU KEPALA MARKAS DARRA HA NSIPHANRA VI
DIAWA-BARAT:

Eaputusan Pepelrada Djabar tgl. 10-1-1962 Ne. Bl
04/7/1/TPL/62 jo gl 9-2-1962 No. Kpts. o7/ HPEDASOE
jo tgl. 23-2-1562 No. Kpis. 11-2/2/1962 jo tel [16-5-1462
No. Kpts. /36-2/5/PPD/1962  fenians pembemukan  dan
perssmiwul R esimen Serbaguna W ahasiswva;

>

b, Surat Keputsan Pepelrada Diabar -tgl. 28-3-1963 No. Apts
13-5/%/PPR63 tentung erII‘i,i‘;I'[lh:'lﬂl'-'_ langgung-djasyab
penjusinan  aadl pengomandou ORBANSIP, . tunitalk

_szlandjutyja di Dasrah Djawa-Barat kepada Gubsrnur kepald

dnerah Tk, T Djawa-barat selaku Kepala Markas Pzrialanan

Sipil Djmva-Buarat: _ -

Insiruksi Wampa Hankam/Kasabh  tzl oy INo.

[/ A/93/1963 tentany pencrtiban stagorde no Militer diluar

ABRIL ' g

4. Surat Kepustusan Menko Hankam/Kasab tg). 12-6-196+ N

M/B/86 /60 tenting penges) ahiat Dhuadja- untule: Resimen
Mahasiswa Bjabar, discssa-pemberian nama “Mahawarman |
Surat Tilgran Kamada Hansip/Hanra VI Djabar tgl. 15-6-

1966 No. ST.25/A, 2¢VIT/1966 tentang pengssjanan berdirinj

Ton-Jon YILVLIL, X, danX Ragimen Mahawarman di tiap-tiap
Rem, .

£ Pernjataan Pangdam Vi/ailiwangi pada hari Ulang 1 ahun ke-

VT Men Mahawarman pada tel. 16-6-1966 Jon-Jom VI #/d X

Resimen Mahawarman i tiap-tiap Rem; e

Surat Tilgram Gubernur colaly Kamada Hansip/Hanra ViT

Djabar tl. 29-9-1966 No. ST.40/B/1/VI/1966  tentang

herdirinja Datasemen 1P REGU [[ER Bandunz,

3

o

o

pengsjahan berd
AN : Hasil musjawarah kerdja Restmen Muhawarman Ke-1 pada
tgl. 12-9-1966 s/d tol. 20-9-1965, :

Pahwa guna kepentingan ~dministragi  perty nu‘:—-ng,@:;jn_!ﬁ;un

mqaats eritiean g e sty feaet .". h e 1\‘.., ar I 5
pembentukan Men  Mahawaoman besertynRaabsl i ashEa:

hawahannia dengen Surd Foenuhesan.
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MEMUTUSKAN:

Mengesjahkon Strukme Organisasi Men Viahawarman beserta

lesatuan-kesatuan bawaianaja (lerlunpir.

Susnnan Orgunisasi Moen Mahawinan terdivi dari @

2. Stat Komando Resmen M uhavwarman bcrk:cliidukml dt
Kotanadya Bandung djalan Surapati No. 33 Tilp, 2906

b, Jon I Men Aahmwarmuan berkedndukan di Jf;{-tutama.d}_-'a

Bandung, meliputi Mahasiswa iTe; Bl

Jon . I Men Muahawarmuan berkedudukan di K otamadya

Bandung, meliputi Mahasiswa UNPAD; o :

d. Jon I Men Mahawannan berkedndukan i Kotamadya
Baudung, meliputi I Tahaziswa UNPAR, ;

i3]

e Jon 1V Man Mahawarman burkedudukan di Ketamadya
Bandung, =~ meiiputi Mahasiswa  Gabungan - Universias
Swasta/Subsidi dan 5T.0.5 S

f Jon Y Men Mahawarman berkedudukan  dl Kotamadvi

Dandung, meliputi Mahasiswa BIP Karvawan,

Jon VI Men Manawwman perkedudukan ¢i . Ketamadya

Bandung, meliputi M ahasiswa Gabungan Akadzmi

4, Jon VI Men Maohawarman berkedudukan di Kotamacdya
Bandung, meliputi Mahasiswa IKIP Reouler,

ey

Terhitimg mulai tanggal 16-5-1906 mengegjahkan bardirinia .

a Jon VI Jjang berksdudukad di" daerah hulum  Rcrem
61/Surjaksnjana;

b. Jon VII jang ‘barkedudukan G ah -yl KGTERIES &

Taruma Negara,

Jon IX jang berkedudukan di daerah hukom Korem 62/5una

Gunung;

&

d. Jon X jang berkedudukan di daerah Jukum Korsm 64 /Manian

Jusup.

Rektor Universitas/Institut Direktur Akademi karena djabatanni?
mendjabat  Komandan Markas Qeltor Hangip/Ianra  bagi
masine-mazing dengan  ljatatan, hahwu

perguiuan Tingoinjs
b dengan

dalam pelaksanaan sehari-hacinja yang borhubungan
kegiatan Mabasiswa dibanty oleh suam stal jang selalu
berhubungan dengan oordinasi sebaik-baiknjs dengan dan Men

A ahawarman,

Administrasi/Logistik :

- Diperoleh menrt kenteniuan-kelentuan jaog bE

sehagian

| SIS [RGREDS D) Rty
hesay herdiko:

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011



Japan

- Tntuk memperoleh alat perlengkapn Mol tarmya diboetion
[ilitag  chosus  sesual dengan  kebijuksanaan Koedam

VISiliwangt.

sonil :

4 Kedudukan dan Men dan b “ae Men Mahawarma i jabal oich
Pa Men dan Pa Ma jang ditondjuk langsung aleh Pangdam
VIsSitiwangi dan dite X phan vleh Guberony selake Kamada
Hanzip/Hama VI Dyabar,

h. Liagson officer diambiikan dari pendjabat-pendjabal Pa

Angkatan : Udara, Laot dan Kepolisian;

Untuk mendjabat  Seksi- sekai di Staf Men NMahawarmil

{enaga-tennganja di ambilkan dari Mahasiswi- -nahasiswa

jang tergonlong cepior  dalam hubupganinja - dengau

keunggantaan Men Mahawarman;

. Pigpinan Jon kebaws coluuhnia didjabat olsh i\mlum)»v
jang telah mendapat gereening (di Forem, &»rbvmnﬂ dilakuian
oleh Rem). Untuk Dan lon Jjang teigolong, semior calin
hubungannja dengan keanggantaan Mean Mahawarman;

- Koordinator Satuar  Pelaksana dimz'l“jno—ma%ina foodim
dipsgang ol Mahasiswda  yang 1€ -gelony Selior yanz
dhnsnlkan-aigh Daa Dim dan 111'111_}\ it oleh Dan Rem setempaly

£ Kedudvkan dari Relior Dekan Jai| Dirckturdigs pada
Laiversitag/Akademi den Facultas ditstupkan sesuai f'ir:ur-:nu
funosinja seiaky Kamintor dan Kamasubtor unluL Lh vers
Facultas dan Akadeni wasing- -masing, :

Dl!‘ﬂ‘hﬂ"lh fumn ado dnpeganu ok §
a Gubernur Dyjzwa-DBarat eelaky Kamada Hansip/Hanrd Y]

Ljabar dulam hal-hal @Fganisasi Jdan Audministras:;

b. Pangdam VI/Silivangi selaky Pepelrada Djabac dan berturul-
turmt kebawahnja untuk daerah Korem oleh Dan Rem dan
untitk daerah Kedim oleh Dan Dim dalam hal-hal Komando
Takiis, Opgrasional dian J:mhfm '

Dengan keluamja Sur at Keputugam uti o hka

a OI'{_{QI]ISHSIP\-"i?‘lhdhl“i\wl diluar Men \fima»ﬂmmfmjcuw ST

dan peimorcr’ur?'~"'"‘1:1r1rsia bersifor Militer dilarang dalam

wilajah bukum Peoe ~Iracla Djabar,
b, Universitag, [nstitui, Facuitas, . rkademi dan Perguruan Ling 3
jang | mwmuma{ t] "10:.11']”—1’!’1 angnja diluar kota Bandung barus
mmggahurtgk(m para Mahasiswanja kedalam Jon VT s/d X
Men Mahawarman jang rinrru*mmu' aleh Korom . sstempal,

4y Koonrdinasi :sumilllx'[j asi dars

tappa melepaskan g
Universitas, [fastt, u-,u‘iiu;;; Axadem dan - Perguruan
Tinggina ;nmwn”»ﬂ“iw_ 2, selaku Mator/Subiator

Hansin/Hanra Mal
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Kesembilan - Tiatatan ; _
Bentuk dan Straktur 'i)rﬁ.minu;" dart pada AMen Mahawarman
berikut bez clting personilnja giels 1|)L1‘ r.,bd»ddlldlnl fertjunlum
dalam tampiran Surat Keputusan iol, o

Terhadap Keputuson ini akan dizdakan serubainul - seorerhnga
ek H

Kesepuluh
apabila Jikemudian bart ternjata tepdapat wekeliruan, -

Dikeluarkan di : Bandung
Pada tanggal 3 Nopember 1966,

GUBERNUR SELAKU KAMADA
HANSTP/HANRA VITI
DJAWA-BARAT

MASHUDI

Lopada . JTang erkepentingan

L
L.
|

kg

A ) e

LAy

111'“1 Sl

Menteri Utama Iankam di 1Djakarta;
Menteri Dalam Negeri i Di:ﬂ-’.'u‘la;
Kapus Haasip/Hanra di Djakarta;
Pangdam VI/Siliwangi selaku Pepelrada D_}’LD’LI‘ dan para As. 1 s/
7 Kas Kodan di Bandung;
Pandak VIII/Djabas di Bandung;
Kepala Tiabang Kedjuksaar Tinggi di Bandunz:
Sp mda Propinsi Djabar di Bandung;

Semua Dan Rem di Djabar;
Semua  Inspektyr  Pemerintahar Wli'wah selaku  Korwas

Hansip/Hanra VIO di Diabar;

. Semua Dan Dim AKRI di Djabar;
. Semua Bupati dan walikota selalm Kamator HansipHlanra VT di

Djabar,

. Semua Dan Dim di Djabar;
Sermua Dan Res/Dun Kobes AKRI di D]db‘]]

Sepua  Perournan tinggl jang  bersangkutan gelaln  Kamator

‘a Mahasiswa di Djabar,

Hansip/Han

CATSIR.- i SR T SOV RSP
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A HANSTESTIAN RAJ 1

19 MEN MATTAWARMAN ! |

_ : 1

REE TORFAMATOR

i o
I— ~
TIAN MR J RS

SEOMEN

IZ

TV}

% 5 e
WARLAS

DENMA]

Leg
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DEPARTEMEN
FaclULTAS
LA-MASUBTOGR

|

STAL I

DIKL

4 5
o d oDIM
i
JOM ITAMEAT s/d 10
(ch:tingk it KOREM -
----- g WYy ,,.,i ) <

TITAT KOREW

Uantiup Esbuopaten)
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KEL “JIv’Dt

'[
JI}_\"I

|
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STRUKTUR ORGANISASI
 MEN MAHAWARMAN
WANRA DJAWA-BARAT

5 MADA
| IIANSTR/HANRA

I KODAM

WANPEM [~ - "
LAISSON 3 - N R o
orricer i i A N R * | REETOR/EAMATOR

’V STAI' RESIMEN

=

CTAS

WAKAS

I DEPARTEMEN

TAMANAN Y R JON
MELITARAAN CTON DIKLAT
GEUTAN ’ WANRA

SEHATAN tTﬂw_;h_wmmm_;J

RSENDIATAAN - i : -1
s _I,__.__,__._ SR el { ] (_}N
: | HANSIP

Jonls/d o+Jon 11
(Kota Buandung’
TERANGCAN:
—=  GARIS KOMANDO TAKTIS DAN PEMBINAAN
---  GARIS KOORDINASI c
------- GARIS QORGANISASIDAN ADMDVISTRAST
e GARIS KOMANDO INTRA UNIVERSITER/AKADEMI -
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LAPORAN NOTULAST .
RAPAT RESIMEN MAHASISWA =
21 MARET 2000
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Rasinan Malhasiswa

Dalam menangpapi perkembangan yang terjadi, seria memberikan
masukan kepada instansi terkait (Depdagri dan Dephan) dalam
rangka peninjauan kembali SIKI3 Tiga Mealeri Penpembangan
Menwa yang sudab tidak sesuai dengan kondisi yang berkembang,
dapat mengacu pada hal-hal sehagai berikut

(1) Apakah Resimen Mahasiswa masih diakui dikampus 7
(2) Bagaimana kedudukannya dalam UKM 7

(3) Apakah masih memakai nama “Resimer-24ahasiswa" 7
(4} Bagaimana penpgunaan atributnya ? '

(5) Bagaimana kerjasama dengan Depdagei dan Dephan 7

(6) Bapaimana mekanisme dalam penugasan 7
dan sclerusnya

Pokole Pikiran :

(1) Dalam menepakkan demokrasi di kampus, berarti juga

membert kesempaltan kepada scluruh mahasiswa untuk
menyampaikan aspirasinya dan mengembangkan berbagai
papgasan, termasuk memberikan kesempatan "Resimen
Mahastiswa" untuk hidup dan berkembang,

(2} Membubarkan "Resimen Mahasiswa®, sama dengan
nmemaltikan aspirasi, gapgasin dan demokrasiodi hampus.

Kelcmbaganan @ |

(1} Kedudukan Resimen Mahasiswa scbagar Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) sama scpeeti UKM yang Tain, denpan
duinkian SKI3 Tiga Menleri beserta juklaknpa perlu ditinjau
- ke hals : :

(2) Pengembangan Resimen Mahasiswa sebagai UKM smicryds
fanggianggawal Pinpinan Pergurian T dan sepeauhnya
dilaksanakan olch perguruan tinggl yang bersangicutan.

3) Struktur orgapisasi Resimen:Mahasiswa sebagai JKM sesuai
dengan strukile organisasi maliasiswa pada wanannye.

—
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Resinen Mahasiswa

Kebijakan Unit Keglatan Kemahagiswaan (UKM) Resimen
Mahasiswa (Menwa) di masa mendatang, dalam rangka persiapan
peningkatan sumberdaya manusia micnyongsony; ot globalisasi,
diarahkan schagai kegiatan dibidang minat dan kegemaran
mahasiswa, yang dapat mendukung scria bertujuan untuk
mempersiapkan sumberdaya maousia yang profusional.

Penghapusan UKM Khusus untuk UKM Menwa, dan menjadikan:
seperti UKM lainnya adatah bertujuan untuk menghidari timbulnya ‘
Kesenjangan antar mahasiswa, dalamemrgka memantapkan proscs
helajar mengajar di perguruan tngg, dan menilindart adanya
dominasi peran di kampus olch salah satu UKM.

UKM Mecnwa schagai kegiatan dibidang minal dan kegemaran
mahasiswa, dalam bentuk olah keprajuritan (latihan kedisiplinan,
keterampilan militer, bantuan kemanusiaan/SAK dan :
pengembangan pengetahuan ilmu kemiliteran) di dalam kampus
perpuruan linggi berfaku aturan seperti pada (KM latanya, dan
licdak diperkenankan menggunakan ateibul atau kepangkatan seperii
militer, A

Kegintan-kegiatan kemilitcran hanya diperkenankan dilaksanakan
di Tuar ampus perguruan tngpi, baik yang bersital latihan (Diksar,
sukatak, Suskapin dan schagatnya), sedangkan untuk kepiatan :
diskusi. seminar {entang militer dan pengetahuan il militcr dapat
dilaksanakan di kampus perpurvan inggl, sceria dapat melibatkan
mahasiswa lainaya. '

K husus untuk latikan maupun penugasan anggota Menwa di luar
Lampus menjadi tanggungjawab instansi/deparicen yang '
memberi {ugas dan dituangkan dalam bentuk naskah kerjosama
anlara instansi/depattemen (Depdagri dan Dephan) dengan
perguruan tinggi yaag bersangkutan.

Resimen m_ahas_isvya..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011 |
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INCONLICH (Tl d SIS VYA

Nama UKM .

(1) Nama UKM Resimen Mahasiswa belum mendapat
kesepekatan.

(2) Pada tingkat Nasional dapat mempergunakan nama Resimen
Mahasiswa

(3) Sedangkan UKM tidak menggunakan nama Resimen
Mabasiswa.

Kepanglattan :
(1), Kepangkatan (Danlki, Dagton d!l) Resimen Mahasiswa dalam

UEM ditiadakan. .
(21 Pakiadan seragam disepakati (bulun hijau dan doreniy)
(3) Atribul kepangkatan, sepatu militer ditiadakan,

PCHdI(‘iIuII] Ddsar (Dikmr) Kmsm Kader Palaksana {%mi\fﬂdk)
dan Kursus Kader

Pimpinan (Suskapim) disclengparakan dalam rangka keriasama
antara Perguruan Tinggi d(,n;__,an Dephan.

Pembizyaan :

(1) Pembiayaan untuk pendidikan dan latihan diatur dalam naskah
kerjasama anlara iDephan, Depdagri dengan Peruruan Tingpi
dan dapat difuangkan dalam D,

(2) Pembiayaan techagi dalam tiga porsi : Perguruan Tingpi,
Repdapri dan Dephan yang tidak (umpang tindih.

Jakaria, 21 Marcl 2000

Dirs k[m.: { Kemahasiswaan

Resimen mahasiswa..., Raditya C_)hristian Kusumabrata, FIB Ul, 2011
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_ Resimen Malhasiswa

IJalam penyusunan kansideran keputusan barw perlu dimasukkan
konsep kemandirian Menwa, dan dalam proscs penyusunannya
perlu mempertimbangkan aspirasi bawah (bottom up) alau
mclibatkan anggota Meawa (wakil dari Menwa).

Dirjen Kesbang dan Linmas -

Mempernatikan situasi dan kondisi yang berkembang di
masyarakat, mempertimbangkan keberadaan, serta eksistensi
Menwa bahwa pencabutan SKB tidak ada persepsi membubarkan
tetapt bertujuan untuk kemandirian Menwa walaupun semwua ini
(cepasgasgadar pimpinan perguruan tinggi yang bersanpkutan.,

Sejak 1961 Menwa secara resmi dibentuk ini berarti sebelum SK I3
Tiga Menteri 1994 diterbitkan, walaupun SKB dicabul tetap harus
ada wadahnya kembali, kalau di dalam kampus dapat dimasukkan
UKM scdangkan di tuar kampus perlu dicari wadalnya yang lain, -
hal ini mempertimbangkan UU Nomor 56 Talhun 1999 tcnlang
Rakyat eriatih pasal 43 (keberadaan Mcenwa masih diakui).

Nama Mecnwa discrabkan kepada anggota Menwa dan
pertimbangan pimpinan perguruan linggi. Peclu dipertimbangkan
puia keberadaan alumni Mcnwa, ada kekiuatiran kalau pada
akhirnya dimanfaatkan olel parpol, dan ada indikasi kalau Menwa
tidak mendapat dukungan pemcrintaly akan masuk atau membentuk
Ormas.

Dircktur Pembinaan dan otensi :
Berdasarkan peninjauan ke 26 Skomen, dapal dilaporian bahwa 24
Skomen tidak ada masalah dengan keberadaan Menwa dan tetap
tegar unluk membela cksistensi Menwa. Jumlah nnggola Meawa
mencapai 56.000 orang merupakan satu kekuatan yang luar biasa
dan rata-rata anggota Menwa diajarkan menembalk, hal ini ada
kekuatiran kalau Mcawa sampai dibubarkan. Kalau memang ada
kesalahan dapat ditunjukikan kesalahannya i mana ? karcna
mercka belwn merasa terbina (oleh Dephankam, Depdikbud dan
Depdagrt) sudah dibabarkan? '

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011
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- Resfrnen Malasiswa

Kevacuman antara putusan lisan Tiga Menteri tentang pencahuton
SKB dan (erhitnya aturan yang bary, dikuatirkan akan -~
menimbulkan berbapai keresahan dan hal-hal yang tidak kita

taginkan bersama.

Stbagai pengpganti SK B Tiga Menteri tidak cukup dengan Sural
[idaran Dirjen dan setuju apabila dengan Keppres, dalam proses
penyusunannya perlu dilibatkan Pokja Menwa (Purckmawa scluruh

pergurian {inger).

Kepala Biro Hulkum & Humas

Mencabul SKI3 Tiga Menteri tidak sama dengan membubarkan
Menwa, bahwa cksistenst Mcenwa {etap ada, Dalam PP Nomor 60
Tahun 1999 perlu ditambahkan dalam pasal-pasalnya untuk
mewadahi sesuai denpan Undang-Undang yang berliku

Agoar tidak terjadi kevacuman saat SKB dicabut, maka perlu segera
disusun aluran bakunya, yang dapat berbentuk Surat Edaran Dirjen
Dikti, dan sclama belum diberlakukan aluran bary keberadaan
Menwa letap seperi semula (menggunakan aluran sebelumnya)

Kelompol Kerjn Menwa

Dalam proses penyusunan keputusan yang berlaku setelah SKB
Tiga Menteri dicabut, apapun naina keputusan (erserah
kescpakatan, dalam proscs penyusunannya harus melibatkan
Pokja Dikti, Pokja Dephandan Pokja Depdagri; kalau diperlukan
anggola Menwa (diwakilkan). Adapun wakly penyelesaian untuk
menyusun konsep SKI3 dan SE Dirjen sampai dapat diterbitkan
Keputusan yang difinitif adalah (iga minggu sejak (anggal 5 Juni
2000.

Dircktur Kcmahasiswaait : o
Dimohon kita tetap mewaspadai situasi dan kondist yang '
berkembang akhir-akhir ini, ada kekuatiran bahwa masalal Menwa
ini adalah merupakan sasaran anlara dari skenano disintegruse

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011 _




__Resimen Mahasiswa

Dalam penyusunan konsideran keputusan baru perlu dimasukkan
konsep kemandirian Menwa, dan dalam Proscs penyusunannya
perlu mempertimbangkan aspirasi bawah (bottorm up) atau
mclibatkan anggota Menwa (wakil dari Menwa).

Dirjen Kesbang dan Linmas

Memperhatikan situasi dan kondisi yang berkembang di
masyarakat, mempertimbangkan keberadaan, serta cksistensi
Menwa bahwa pencabutan SKB tidak ada persepsi membulinrlean
tetapi bertujuan untuk kemandirian Menwa walaupun seniua ini
lergantung dari pimpinan perguroan tinggi yang bersavghasesos

Scjak 1961 Menwa secara resmi dibentuk ini berad schelum SKi3
Tiga Menteri 1994 diicrbitkan, walaupun SK13 dicabut fetap harus
ada wadahnya kembaliy kalau di dalam kampus dapat dimasukkan
UKM sedanglan di luar kampus perlu dicari wadahnya yang lain, -
hal ini mempertimbangkan UU Nomor 56 Caliun 1999 tentang

Rakyal Ceriatih pasal 43 (keberadaan Menwa masth diakui).

Nama Menwa discrahkan kepada anggota Meowa dan
perlimbangan pimpinan perguruan tioggi. Perlu dipertimbangkan
"pula keberadaan alumni Menwa, adi kekuatican kalau pada
akbirnya dimanfaatkan olcltparpol, din ada indikasi kalau Menwa
tidak mendapat dukungan pemerintah akan masuk afau membentuk
Ormas,

Dircktur Pewmbinaan dan Potcnsi

Berdasarkan peninjavan ke 26 Skomen, dapat dilaporkan bahwa 24
Skomen tidak ada masalah dengan kcheradaan Menwa dan (ctap
tegar unfuk membela cksistensi Morwa, Jumlah angpota Menwa
merncapai 56.000 orang merupakan safu kekuatan yang luar biasa
dan rala-rata anggeta Menwa diajarkan menembak, hal iniada
kekualiran kalau Menwa sampai dibubarkan. Kalau memang ada
kesalahan dapat ditunjukkan kesalahannya di mana ? karena
mercka belum merasa terbina (alch Dephankam, Depdikbud dan
Depdagri) sudah dibubarkan?

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011
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_ Kesiinen Mahasiswa

Kevacuman anlara pulusan lisan Tiga Menferi lentang pencabutan
SKI3 dan terbitnya aturan yang bary, dikuatirkan akan
menimbulkan becbagai keresahan dan hal-hal yang tidak kita
inginkan bersama.

Scbagai pengganti SKI3 Tiga Menter tidak cukup dengan Surat
lidaran Dirjen dan setuju apabila dengan Keppres, dalam proses
penyusunannya perlu dilibatkan Pokja Menwa (Purckmawa seluruh
perguruan {nggi). ' '

Iepada Bire Hukum & Humas

Mencabut SKB3 Tiga Menleri tidak sama dengan membubarkan
Menwa, bahwa ckEistenst Menwa letap ada. Dalaw PP Nowor 60
‘Talun 1999 perlu ditambahkan dalam pasal-pasalaya untuk

~ imewadahi sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku

Apar tidak (eqjadi kevacuhan saat SKB dicabut, maka perlu sepera
disusun aluran bakunya, yang dapat herbentuk Sural Fdara: Digjen
Dikti, dan sclama belum diberlakukan aturan baru keberadaan
Mcnwa (ctap scperti scmula (menpgunakan aturan scbelumnyit)

Kelompol I{cria Menwa :

Dalam proses penyusunan keputusan yang berlaku selelah SKB
Tiga Menteri dicabut, apapun nama keputusan terscrah
kescpakatan, dalam proses penyusunannya hacus melibatkan :
Pokja Dikti, Pokja Dephan dan Pokja Depdagi; kalau dipcrlukan
anggola Menwa (diwakilkan). Adapun wakiu penyclesaian untuk
menyusun konscp SK13 dan SE Dirjen sampai dapat diterbitkan
Keputusan yang difinitif adalah tiga minggu scjak tanggal 5 Juni
2000,

Bircldur Kemahasiswaan

Dimohon kita tetap mewaspadai situasi dan kondisi yaug
berkembang akhir-akhir ini, ada kekuatiran bahwa masalah Menwa
ini adalah merupakan sasaran antara dari skenario disintegrasi

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011
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haapsa yang ditimbulkan oleh kc!oinpnl(—kc!umpok fertentu yany,
tidale selufu NKRI felas hubungan yang crat antara sipil dan
militer ini adalah merupakan batu sandungan dalam mewujudkan
negara-negara baru di Indoncsia, termasuk masalalh Menwa.,

Kalau kita mau jujur, bahwa inlormasi tentang kemahasiswaan dan
politik  banyak diterima oleh Ditmawa diperoleh dari anggola
Mecnwa dan apabila terjadi masalah di tubul; Menwa ity hanya
ditimbulkan oleh satu atau dua tnggota Memwa dan (idak dapal
dikatakan mewakili seluruh anggola Menwa, o

Kesepalatan dalam Rakernas Pembimbing Kemahasiswaan bulan
Mei yang lalu tidal untuk membubarkan Menwa (clapt meninjau
kembali SKB Tiga Menteri, dengan tujuan untuk menghilangkan
kesan mililer, setclal dicabut kita sepakat untuk mencrbitkan S

Dirjen [7ikti guna menindaklanjuti dari pencabutan SK13 fersebut,_ -

Adapun wadah tetap UKM bukan UKM khusus seperti diatur olch
SKi3 terdabulu, sedangkan dalam mengantisipasi kevacuman
selama keputusan belum terbit dihimbau kepada peserla rapat unituk
tidak mengekpos hasil rapat ini keluar.,

Jakarta, 8 Juni 2000
Dirckioral Kemahasiswaan,

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB UI,_2011



MNCTTHEASL )
HAPAT PENYUSUNAN PEDRDOMAN PELAKSANAAN
PEMUBRUAYAN BESIMEN MATTASISWA DI PRERCGURU AN TTINGGI
JAKARTA, T DRI 200

AL TKIKOK PEMIKIKAN

Bgmberdavaan Resimen Malindiswa df perpuruan toggi scbagad tindaklanjul daei KD
Tipa Menteri {henlmn, Mendikoas dan Mendape & Clonoemi Uaerah Mowar
KO/ 1AM 2000, Momar - GFUE TZ000 doon Moo - WA Talany 2000 berdnsg -
kau Ketentuan vaug herlake dapat berbentuk keputusan ntn surnl eclvan davi Mentoerd
atnu irektur Jenderal,

Meagingnr sehelum lerbit K13 Tign Mentesi tertanppal T8 Olirohies 2 1ersehid,
telal ditesbithan Surat Edaran Dirjen Pendidikan Tingei Surot Fdaran Dirjen Dikli
Mamnr 2(]-3[.’[];’1'/200{?_ tnngpal 30 Apustus 20040, hal i schenamya Dhukan
kesalahan tetnpi karcnn kondist kampos pergaruan Gogei. dan dic luae kampos yang
meresalikan mnhnsiswa doo mmsyarakal podd vone AR hagni akibar ketidakjelasun
slutus Resimen Mahasisiwi,

Surat Gdnenn Digjen Dike ferschut sudal seenea felas waw dupat discbut schagai
petunjuk poloksanann, sedongkan petunjuk tekniznya disusun oleh pergurinn tinggi
yang bersangkutan, makn dengan pertimbangan penyusunan pedoman pelaksannan
ofelt NDien DIk sehagai acunn keginton, dinilni puek kondist olonami dewnsn in
stdah Udak seseai lopi, ‘CL!IIH[]'I.’I perli diserahkan <4.|k,n|{|myn kepuda perpuiuan
tinppi uniuk muengatinonyn, :

Pertimbangan tersebud jupa mengacu pada atumn veog (ain ataw memperhalikan
muran yanp herlakn pada LR selain Meowa, vang lltll\‘l diatar oleh Kepriusan
Pimpinan Fergurpan Tingpi, schingaa dengan 1\<rlrm[1.uu'uu -peddimbangan forsehut
fiak ndn lagi VKM yang dikhususkon dalam setiaa tiskak ada dngi UK vang
mendapat fsilitas dan perintinn vy lebin dagi HEM-UR M linya.

TANGGATAN TIM PORCOA .
Pucclunmwn 1715

- Dirgen YK dan Perpueuan Tinggi agar membebaskan UK R Menwa melokukan
aktivitasnya, karena di Jawa Timur tidak ada masalah dengan Meniva,

- Sweat Pddacan DIkt Nomar 0 Z08 107772000 audah cebeup untak dipakni schagai
|mlmnnn pelaksanian :

- - Keteatuan pengaioran KM nmr dmu:rml..iu atat pengacn padn Keprendikbud

Nomar @ ESSAI998 tentang Pedoman [hnom (e |=n|l!\!1<u Kema lmﬂr(wn’m oi
Perguruan tinggi

.

,zjawd‘fm d/dx Aidewer Tadascden

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011



Pusekmpwn IF0

-~ Sependapat balwes penpatucan UKM mengacu p'ul.n Kepmendikbud Nomar

FISAU T899 qersehu,

- Membeluskan Menwn untak dapat mengatur diciaya sendiri, dan perlo di daroog
agar Menwa [ebih memasyarakat, untuk membukiikan bahwa Mcawa wtasil tetap
diperiahankan atau perlu dilinpus dari knmpm

- Meawa I'TH akan menyelenpgamknn seminar nasionnl bulan Januard 2000 {enfang,
Motwa mengundang scluruh mahesiswa, akalird, sesko dan masyarakat umum
untuk berdiskusi lentang keberadaes Meawa i ITG.

= Di masa mendalang sctinp_snggota Menwa TTH, atan mnhasiswa [ninnya dapat

cmengikuti program pelasiban berjenjang (semacam lembhanas)
Akan ditauka program 82 yang (ItLI:lﬁu'iknﬂ untuk perdahanan keamanan,

urekntawn U1
Seandatuyn pedamn
mengikat dan i, :
skan membuat masalii baro,

- UKM Nela Nepaen, tdak setuju karena kewnjibian bela negaca bukan scmata-mata
monopali Menwa,

wan dipaksakan untek disusun, bersifal Cdek
ckuntitan dengan techitnen podimnn pelnksnnann

urckmass Unpnd

- Kalau seandainya masih akan diccmuskan pedoman pelaksan:on (ukiak) ini ber-
nrti Menwa masih mempunvai sifac khususnya, tidak sepeti URM Ininnga.

- Tindaklanjutnya setelah KH Tiga Menleri, Suraf Ldaran Dirjen Dikli, selesai.

Purckemusra Unfins

= hetelah K1 Tiga Mentend cakup ditindaklnnjut dengan Sueot Edamn Dirjen Dikid,
sedanpkan posdoman peleksanaan (uklak dan juknis) disusun oleh pergurian
gyl yangy bersaagkutae,

- Kalau disusua pedoman pelaksasnan olel Digen Diki membuat keesimbucuan
VKA Ladniya, das membuat muosalah ban,

Purchmawes {1

- Tidak ada perbedann Ingi antem UI\H Menwa dengan HRM Lifunya (setnra)

- Fidak pedo tagi disusun pdornn setelnh techitoye Suraf Uelnon Dien Dikid,
Cukup ditvast Kopatusan atan Sueat Gdsican tentnnp Kedudokan bepwa )

- Silut daed Sucat Bdaenn tersebut bersifd penegnsan dari Surnl Cedaran sebelumoyn,

Direntur PIPPM
Menyimpulinn balown ketuneyn Pedoman Pelaksenaan berariser haek,

- Pedoan Pelaksanaan tdak pertic Ingl disusun

- Menvernhkan sepenuhoya kepada perpurunn Hogei yang l:umnimutnn unfirk
mengalisnya.

- Kepmendikbed Namor © [SSANI998 schapoi dasar pelaksanaan program dan
kepriatan TIN A, .

;@adfdd«ffdi:ﬁ' Ardiover Thakiadisan

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrata, FIB Ul, 2011



C.

Ivesimpulan

Berdusarkan pertimbangaa daed Tim Pokja dan bebempa Inporan ninayn, hahiwa
wasalah Menwa di lingkuogan PN dun PTS (keewali Jakacta) dinilni “tidak
bermasalnh, sednng yang sering timbul masatah dengan Menwa adnlale pergronan
tinggi berapnin Islan (IATN dan sehagainga), yang meamnag kurang sekali mengikuti
peckembangan dard PITN dan P15,

Pads intinyw, déngan disuswnnya pedoman pelaksanmaan (juklak) ada kekeationn

timbulnya masalah bara fentang Menwa, sedunpkan kandisi yang berkembang -

dilingkungan PTN dan I'TS sudah mulai (cnang stau fidak mempesmasainhken status
dan keberadann Menwa teiscbut,

Keputusan alav kesepakotan Tim Pokja adatah cukup memberlakukan Sur Cdaran
Dirjen Dikti yang bersift pencpasan dari Surat Bdaran Dirjen Dkt terdnhuolu, dengnn
diusar meunnnyn Kepmendikbod Momaor = 1SSAU1908 teninge Pofoman Himm
Oipanisasi Komahasiswvann di Perpuruan Tingp,

Inkaetn, 11 Pesciwmber 2000

Molulen

Prrwavalakian odimen Ehedasivase

~3
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MNaomaor
Lampivan
Perihal

Kepada

Do Nota
1 (satu) lembar ,
- Kesepakatan Uemsama

Jakarta, 13 funi 2000

CYUh. Bapak
1. Menteri Pectahanan R]
2. Menteri Pendidikan Nasional Ri

3. Menteri Dalam Negeri R]
di

JAKARTA

-{'l. Dasar hasil pertemuan Kepala Stal Menwa se-Indonesia dengan Depdiknas,

-

a

Dephan dan Depdagri, serta Alumni Menwa tanggal 13 dan 14 Junj 2000

tentn ng:

. a4 Pencabutan Keputusan Bersama Tiga Menlteri
b, Surat Lidaran Dirjen Dikt

Dengan dasar tersebut di atas Kepala Staf Menwa se-lndonesia, perwvakilan

liyga Departemen (Depdagri, Dopdiknas, Dephan), Pokju Ditjen DR, Alumni
Menwa menyepakati hal - hal scbhagi berikut ;

a. menyalakan menerima lentang perubahan Kepulusan Bersama Tiga
Menteri dan Surat’ Edaran Dirjen  Pendidikan Tinggi yang  akan
dieshitkan bemsama - sama dengan sural Keputusan. Menban Rl dan

Viendagri yang nicng;nlur entang, keberadaan Monwa diluar perguruan
ting i yang berkaitan dengan Undang - Unditng, Nomor 56 Tahua 1999
tentang, Rakyat Terlatih, baik Peraturan Pemerintah, maupun Pedoman
Pelaksanaan sorta petunjuk icknisnya. ; :

b. Keputusan Bersama pengganti yang mengatur  keberadann Menwa
didalam perpuruan tingpi tidak borlaky manakala tidak dikeluarkan
bersama - samas dengan sural keputusan Menhan dan Mendagyri.,
Sifamana hal tersebul Jidak dipenuhi, maka Kepulusan  Bersama
rengganti dersebut  dinyatakan pugur  demi hukum  dan Resimen
Mahasiswa Indonesia letap mengacu kepada Keputusan Bersama liga
Menterd tnhun 1994,

i

Demikiun kesepakalan Kepala Staf Menwa se-Indonesia, perwakilan tiga

- Departemen, Pokja Ditjen  Dikti, Alumnpi Mchwa  dan (fi_l_.'_uuln{:mgnni
bersima, yang meropakan bagian yang tidak terpisahkan  dari hasil
Pedemuan dimaksud. (tanda langan terlampir).

Resimen mahasiswa..., Raditya Christian Kusumabrqta, FIB UI 201_1
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LAMPIRAN KESEPAKATAN BERSAMA '
RTEMUAN KEPALA STAF MENWA SE INDONESIA DENGAN POKJA DIKTI
DEPHAN AN DEPDAGRI, TANGGAL 12-14 JUNI 2000

TTTNAMA

S A O

JABATAN

PERGURUAN TINGGI

TAMON TANGAN

AL ME N

s - Dl

AMET SATRAYAD | A AR A EAC RO
T Ay el | NAHAWsn Y | ANEET
{‘Ih {y r%-‘lfh‘(lf"—i f<('r‘:’*"'i\ _LLJ{"”G‘ ﬂ?{—‘;_u.";ﬁ‘"(__:

AT rne e P o

ATy
MU (Rl AR ChLTiM

KA

LA
PR S

BB N {

[AALTAK L ITL

FOgF ot

I ,/J'!{-',l/rf.;' i

mep e & T Aemtry AL T <A
TPus aNAAly | FAshress UNMAS_ DPC
Do WA | e e & 0Ly A
sL AN g, -.Aa | abanet WAGA DA
QMAD ELYADD! i IKAS M EN MAHNWI TR YA

Pl Ly ens b

et ol

N g Az 1L

D Bl T

K qyaen

VA2 AT A LA

KAL2ENS

| JOHIPU & A

" RBAUK, A, S -/«’/a

¢ L—.\ir.’/x‘_'/f,iv‘éf’/(_’._,.__: fis A Levsr "’_V"v" ’/"’f_/ y :_ )
A A/ O LA /. JisA L

r'EET"J “r/f'z;? ](f.-‘)

Tl [~y

SN

Gl B &H. S1p

RyS, CULBGAN -

w[pumfw!‘],“:’*j'ifﬂ «

LA A s s

DLp? H

Vel 7 il ;
-

=

lsz’”

1';//}%’%
P s’

2y

J290

S i SR
- - 3 e
§ LW
Fol B . T
= — o _*.3?
e B Y

~Resimen mahasiswa...,

Raditya Christian Kusumabrata, FIB UI, 2011

L ij{__/L.,

16,

,J'

1
zo/fg:‘
22, .

T
2i
26 .
20, ...

I

L [ TR

30,




~ Nomor - Nota - S , - Jakarta, 13 Juni 2000

Lampiran ¢ 1 (salu) lembar _
Merihal : Kesepakatan Yersama

Kepada s Yth. Bapak.

T. Menteri Pertahanan Rl
2. Menteri Pendidikan Nasgional K
3. Menteri Dalam Negeri 11

i
JAKARTA

Dasar hasil pertemuan Kepala Stal Menwa se-lndoncesia dengan Depdiknas,

Dephan dan Depdagri, serta Alumni Mcnwrx langgal 13 Jdan 14 Juni 2000
tentang :

a. Pencabutan Keputusan Bersama Tiga Mealtedi
L. Surat LEdaran Dirjen Dikdi

Dengan dasar Lersebut di atas Kepala Stal Menwa se-lndonesia, perwakilan
b Departemen (Depdagei, Depdiknas, Dephan), Pokja Ditjen ik, Alumni
Menwa menycepakati hal - hal sebapi berikut

a. menyalakan menerima tealang, perubahan Kepulusan  Bersama Tiga
Menleri cdan Suwrat Edaran Diren Pendidikan Tingpi  yang  akan

.- diterbitkan bersama - sama dengan surat Keputusan Menhan Rl dan
Mendagri yang meagaturtentang keberadaan Menwa diluar perguraan
tinggi yang berkaitan dengan Undang - Undang Nomor 56 Tahun 1999
tentang. Rakyat Terlatih, baik Pu aluran Pemerintah, m.mpuu Pedoman
Peliksanaan serta petunjuk teknisnya. :

b, Kepulusan Bersama pengganti vang menpatur keberadann  Menwa

didaiom porguruan tingpi tidak berlaku” manakala tidak  dikeluarkan
bersama - samadengan surat keputusan Menhan  dan Mendagri,
Biiamana _hal “tersebut tidak dipenuhi, maka Kepulusan  Bersama
pengganti lersebut  dinyatakan  pupur demi hukum  dan Resimen
Mahasiswa Indonesia teta ap uu,n;fctr;u kepada Keputusan Bersama tiga
Menleri lmmu 1994,
- “\
Demilkian kesepakatan. Kepala Stal Menwa sc-Indonesia, perwakilan tiga
Repartemen,  Pokja Ditjen Dikti, Alumini Menwa  dan dilandatangani
bersioma,  yoang merupakan bagian yang  tdak  terpisahkan dari hasil
pedtemuan dimaksud. (tanda tangan terlampir). '
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KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI PERTAHANAN, MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
DAN MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : K8/ 14 /M /X /2000
NOMOR : 6/ U /KB /2000
NOMOR :39 A TAHUN 2000

TENTANG

PEMBINAAN DAN PEMBERDAYAAN RESIMEN MAHASISWA

MENTERI PERTAHANAN, MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
DAN MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI CAERAH

Menimbang

REPUBLIK INDONES!IA

a. bahwa kegiatan ekstrakunkuler mahasiswa

dibidang olah keprajuritan, kedisiplinan dan
wawasan bela negara peru dilaksanakan
melalui Unit Kegiatan Mahasiswa ;

bahwa dengan telah terjadi perubahan
paradigma  disegala  bidang ' kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
perdu menata kembali semua aspek
kehidupan  termasuk  pembinaan  dan

. pemberdayaan Resimen Mahasiswa
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Mengingat

bahwa dalam kegiatan penanggulangan
akibal bencana alam dan bencana lainnya
pedu  melibatkan  Resimen  Mahasiswa
sebagal pelaksanaan fungsi perlindungan
masyarakat ;

oahwa keputusan bersama Menten
Pertaharan Kcamanan, Menteri Pendidikan
dan Kebudayzan dan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor : KEP/11/X[1/1994
MNomor - 0342/J/1994, dan Nomor : 149
Tahun 1884 tentang Pembinaan dan
Penggunaan Resimen Mahasiswa dalam Bela
Negara, perlu dilakukan penyesuaian dengan
perkembangan saat ini '

bahwa berdasarxan pertimbangan
sebagaimana dimaksud pada huruf g, b, ¢
dan d perlu dibertuk Keptusan Bersama
Menteri Pertahanan, Menten  Pendidikan
Nasionai, dan Menter Dalam Negeri dan
Otonomi Daerah ientang Pembinzan dan
Pembardaysan Resimen Mahasiswa :

Jndang undarg Nomor  20Tahun 1982
terrang Ketentuan-ketentuan Pokox
Peitsharan  Keamanan  Negara  Republik
Indanesia; yang telah diubah dengan Undang
undang Nemor 1 Tahun 1988,
Undeng-urcdang = Nomor 2 Tahun 1989
leniang Sistem Panaidikan Masional;
Lindang-undang  homor 22 Tahun 1939
tentang Pomenntanh Daeral;

Jndang-urdang Nomor 56 Tahun 1999
tentang Rakyat Tedatin ;
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5. Peraturan Pemenntah Nomor 60 Tahun 1999

tentang Pendidikan Tinggi;

6. Kepmendikbud Nomor 155/U/1898 Tahun
1698 tentang Pedoman Umum Organisasi
Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi ;

MEMUTUSKAN

Menetapkan . KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
PERTAHANAN, MENTERI PENDIDIKAN
NASIONAL DAN MENTER! DALAM NEGERI
DAN OTONOM!I  ~ DAERAH REPUBLIK
INDONESIA  TENTANG PEMBINAAN  DAN
PFMBFRDAYAAN RESIMEN MAHASISWA

FPasal 1

Keagiatan ekstrakurkoler mahasiswa dibidang clah keprajuntan,
kedisiplinan, dan wawasan bela negarz diigksanakan melaiut Und
Kegiatan Mahcsiswa {UKM) dan menjadi tanggung jawab pimpinzan
perquruan incga

Pasa! 2
Dembinaan  dar FPemberdaysan  Resimen Mahasiswa  sebagai
komponen perahanan negare menjadi tanggung jawab Menten
Ferananran,

Casa &

Penibvaan dan o Pembordayaan Resimers  Mahasiswa  dalam

melaksanakan tungsl pediccungan masyarakat meajadl tanggung
jawab Menteri Dalarn Negen dan Otonomi Daerah
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Pasal 4

(1) Dengan dikeluarkannya keputusan bersama ini, Keputusan
Sersama Menter Perizhanan Keamanan, Menter Pendidikan
dan Kebudayzan, dan Menteri Dzalam Negeri Republik
Indonesia Nomor - KEPAVXN/1994, Nomor © 0342171894,
MNomor ;149 Tahun 1994 dinyatakan tidak beriaku.

(2) Ketentuan mengenai Pembinaan dan Pemberdayaan lebih
lanjut sesual fungsi dan tugasnya dialur masing-masing
fenteri.

Pasal S

Keputusan bersama ini mulai berdaku pada tanggal ditetapkan.

Dictapkanadi - Jzkarta
Pada tanggal : 11 Qktobar 2000
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